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 LAMPIRAN A
 PEDOMAN WAWANCARA
 Pertanyaan penelitian yang disusun sebagai sebuah panduan wawancara
 yang menggali data pada responden anak antara lain :
 (1) Bagaimana konsep Tuhan yang dipahami responden ?
 (2) Bagaimana pengalaman individual responden dalam menghayati konsep
 Tuhan ?
 (3) Bagaimana persepsi responden terhadap orangtua ?
 (4) Bagaimana peran pola asuh orangtua terhadap kehidupan sehari-hari yang
 dikaitkan dengan konsep ketuhanan ?
 (5) Tingkat pertimbangan moral responden (Proses wawancara untuk hal ini
 dapat dibantu berdasarkan prosedur Moral Judgement Interview (MJI)
 oleh Kohlberg. Pertama-tama kepada subjek ditampilkan cerita dilemma
 moral, kemudian subjek diminta untuk memberikan responnya terhadap
 beberapa cerita yang ditampilkan. Metode ilmiah Kohlberg untuk
 mengumpulkan data empiris bersifat langsung, yaitu menghadapkan para
 partisipan penelitian dengan berbagai dilema moral, dan selanjutnya
 mencatat semua reaksi verbal yang membenarkan atau memberi kejelasan
 mengenai keputusan moral mereka).
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 Cerita-cerita Dilema Moral :
 CERITA : I
 Seorang wanita menderita sakit karena kanker dan keselamatan jiwanya
 terancam. Menurut pendapat dokter yang merawatnya hanya ada satu jenis obat
 saja yang mungkin dapat menyelamatkan jiwanya. Seorang apoteker di kotanya
 baru saja menemukan obat tersebut yang terbuat dari radium. Biaya pembuatan
 obat itu memang mahal, sedangkan si penemu memasang harga 10 x lipat dari
 harga sebenarnya. Bahan obat tersebut harganya Rp. 20.000,- dan si Apoteker
 menjualnya dengan harga Rp. 200.000,- untuk satu takaran kecil (dosis kecil) dari
 obat yang dibuatnya. Suami si sakit, Budi, berusaha mencari bantuan pinjaman
 kepada kawan-kawannya, tetapi ia hanya berhasil mengumpulkan sebesar Rp.
 100.000,- saja atau setengah dari harga obat yang diperlukannya. Ia meminta
 kepada si apoteker agar mendapat keringanan harga atau dapat membayar sisanya
 di kemudian hari karena hanya dengan obat itulah isterinya dapat disembuhkan.
 Tetapi si penemu obat mengatakan, “tidak bisa”, karena ia yang menemukan obat
 itu, maka ia berhak memperoleh uang sesuai dengan keinginannya. Budi sangat
 sedih dan kemudian ia mempunyai pikiran untuk mencuri obat tersebut untuk
 kesembuhan istrinya.
 Bagaimana pendapat kamu tentang tindakan suami tersebut?
 Universitas Sumatera Utara
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 CERITA : II
 Di dalam kelas, saat guru sedang mengajar, tiba-tiba ada seorang murid
 bernama Tony melempar kapur ke arah guru tadi dan mengenainya, guru pun
 berbalik ke belakang dan bertanya “siapa yang melempar barusan ?” tidak ada
 satu orangpun yang berani menjawab, karena Tony yang melempar tersebut
 adalah anak yang bandel dan suka mengganggu orang lain. Kemudian tiba-tiba
 guru tersebut bertanya pada Andy, “Andy, siapa yang melempar tadi?” Andy tahu
 orangnya siapa, tapi jika Andy mengatakannya, maka Andy akan bermasalah
 dengan Tony, karena jika ketahuan Tony akan mendapat konsekuensi berupa
 skors atau sejenisnya, tapi jika tidak mengatakannya padahal Andy tahu berarti ia
 tidak jujur.
 Sebaiknya apa yang dilakukan Andy dalam kondisi seperti itu?
 CERITA : III
 Seorang laki-laki dijatuhi hukuman penjara selama 10 tahun. Setelah ia
 mendekam di dalam penjara selama 1 tahun, ia berhasil melarikan dirinya dan
 hidup di suatu daerah pemukiman baru dengan memakai nama Didi. Setelah
 bekerja keras selama 8 tahun, ia berhasil mendirikan perusahaan. Ia selalu berlaku
 jujur terhadap para pelanggannya dan pegawai-pegawainya mendapat upah yang
 tinggi serta sebagian dari keuntungan yang diperolehnya digunakannya untuk
 Universitas Sumatera Utara
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 keperluan amal. Tetapi pada suatu hari, Ibu Amir, salah satu tetangganya yang
 sudah lama bergaul dengannya, mengenalinya bahwa si Didi adalah seorang
 narapidana yang berhasil melarikan diri dari penjara 8 tahun yang lampau dan
 merupakan seorang buronan yang sedang dicari polisi.
 Apa yang seharusnya dilakukan oleh Ibu Amir?
 CERITA : IV
 Seorang wanita menghadapi maut karena penyalit yang dideritanya dan
 menurut perhitungan dokter yang merawatnya wanita tersebut hanya akan
 bertahan hidup selama 6 bulan lagi. Badannya sudah sangat lemah serta senantiasa
 merasakan nyeri yang tiada terkirakan. Bila ia diberikan suntikan penghilang rasa
 nyeri, meskipun takaran (dosis)-nya hanya sedikit saja lebihnya dari yang
 semestinya, akan mengakibatkan ajalnya datang lebih cepat. Ia sering mengigau
 dan sangat menderita sekali. Pada saat-saat tenang ia sering sekali meminta
 kepada dokternya agar diberi takaran yang berlebih dari yang seharusnya sehingga
 ia dapat meninggal dan terbebas dari penderitaannya. Ia mengatakan bahwa toh ia
 akan mati karena penyakitnya yang sudah tidak mungkin diobati lagi dan sudah
 tidak tahan lagi memikul penderitaan dalam waktu yang lebih lama.
 Apakah yang seharusnya dilakukan dokter yang mengobatinya?
 Universitas Sumatera Utara
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 LAMPIRAN B
 MAPPING ORANGTUA RESPONDEN
 1. Spiritualitas
 a. Bagaimana responden merasakan kehadiran Tuhan dalam kehidupannya ?
 b. Apa saja upaya yang dilakukan responden untuk mengenal lebih jauh
 konsep Tuhan ?
 c. Bagaimana upaya responden dalam membangun hubungan kedekatan
 dengan Tuhan, pengalaman individual responden dalam upaya menghayati
 konsep Tuhan ?
 d. Bagaimana pendapat responden tentang hubungan Tuhan dengan
 manusia?
 e. Bagaimana praktik keagamaan yang dijalani responden ?
 2. Pengenalan Konsep Tuhan kepada Anak
 a. Sejak kapan anak sudah diperkenalkan dengan konsep Tuhan
 b. Bagaimana upaya responden dalam mengenalkan konsep Tuhan kepada
 anak?
 c. Apa saja kebiasaan spiritual dan praktik keagamaan sehari-hari yang
 diciptakan responden dalam rumah tangga ?
 3. Pola Asuh
 Universitas Sumatera Utara
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 a. Bagaimana pola komunikasi dan interaksi responden dengan anak?
 b. Bagaimana upaya responden dalam membangun dimensi sosial, emosi,
 motorik, akademik, spiritual, dan kognitif anak ?
 c. Bagaimana pemilihan kata-kata yang digunakan responden dalam
 berbicara kepada anak? Apakah responden senantiasa berbicara kepada
 anak sesuai kapasitasnya (berdialog) ?
 d. Apakah responden senantiasa memberikan alasan penalaran dan
 penjelasan mengenai berbagai hal kepada anak?
 e. Bagaimana responden menciptakan struktur dalam keluarga (struktur
 adalah kerangka kerja dalam lingkungan anak?
 f. Bagaimana upaya responden dalam memotivasi anak, memberikan
 sanjungan dan pujian?
 g. Bagaimana cara responden dalam memenuhi keinginan dan memuaskan
 anak?
 h. Bagaimana reaksi responden ketika anak melakukan kesalahan atau
 pelanggaran?
 i. Bagaimana cara responden dalam memberikan hukuman?
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 LAMPIRAN C
 LEMBAR PERSETUJUAN
 Judul Penelitian : Pertimbangan Moral Anak dengan Pola Asuh Spiritual
 (Spiritual Parenting)
 Peneliti : Debi Fadilah
 NIM : 041301061
 Saya yang bertandatangan di bawah ini, dengan secara sukarela dan tidak ada
 unsur paksaan dari siapapun, bersedia berperan serta dalam penelitian ini.
 Saya telah diminta dan telah menyetujui untuk diwawancarai sebagai partisipan
 dalam penelitian mengenai pertimbangan moral anak dengan pola asuh spiritual
 (spiritual parenting).
 Peneliti telah menjelaskan tentang penelitian ini beserta dengan tujuan dan
 manfaat penelitiannya. Dengan demikian saya menyatakan kesediaan saya dan
 tidak berkeberatan memberikan informasi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan
 yang diajukan kepada saya.
 Saya mengerti bahwa identitas diri dan juga informasi yang saya berikan akan
 dijamin kerahasiaannya oleh peneliti dan hanya digunakan untuk tujuan penelitian
 saja.
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 Medan,
 Partisipan I Debi Fadilah
 LAMPIRAN D
 VERBATIM WAWANCARA
 Orangtua Responden I (Ibu)
 Wawancara I Tanggal : 25 Agustus 2009 Pukul : 14.30 - 15.30 WIB Durasi : ± 60 Menit Subjek : Orangtua Responden I (Ibu) b Iter/
 Itee Verbatim Wawancara
 Pemaknaan
 1 2
 Iter Sejak kapan Ibu memperkenalkan konsep Tuhan kepada anak?
 3 4 5
 Itee Kalau saya sejak dia dalam kandungan, saya sering baca Qur’an
 Memperkenalkan konsep Tuhan sejak dalam kandungan
 6 Iter Anak ibu ada berapa orang ? 7 Itee Ada 4 8 Iter Yang paling besar ? 9 Itee Umur 20 tahun 10 11
 Iter Oh 20 tahun, jadi nabila usia nya berapa Bu ?
 12 13
 Itee Nabila umur..11 ya, ada adiknya lagi umur 9 tahun
 Responden anak berusia 11 tahun
 14 Iter Semua anak ibu diperlakukan seperti itu ? 15 16 17 18 19 20 21
 Itee Iya karena saya kan alumni dari IAIN juga, juga belajar psikologi, jadi sedini mungkin kita tanamkan masalah agama ketuhanan pada anak, kalau habis sholat baca Qur’an..
 Responden sudah memiliki pengetahuan sejak di bangku kuliah tentang penanaman agama sejak dini kepada anak
 22 Iter Sama semua anak ibu begitu?
 Universitas Sumatera Utara
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 23 24 25 26 27 28 29 30 31
 Itee Ya, Kadang-kadang gini juga kalau habis maghrib saya jadikan rumah itu kayak masjid, baca qur’an…, wajib baca qur’an, Bapak juga Bapak jama’ah di mesjid kan, kalau saya gak sempat saya di rumah, sama anak-anak. umi baca yasin. Mereka sih saya bilang, selesai habis sholat, baca qur’an, usahakan berapa ayat pun, yang penting baca gitu..
 Membiasakan praktik keagamaan di rumah kepada anak-anak, sholat dan membaca Qur’an
 32 33 34
 Iter Apa makna Tuhan dalam kehidupan Ibu sendiri, bagaimana Ibu merasakan kehadiran Tuhan dalam kehidupan Ibu?
 35 36 37 38 39 40
 Itee Kita gak bisa terlepas dari Tuhan, apanamanya.. semua itu… dari masalah rezeki masalah kesehatan, jadi memang semua perjalanan hidup saya lari ke Tuhan, jadi kalau nasehati anak gitu kalau ada kesalahan… saya langsung balikkan ke Tuhan
 Menghubungkan semua aspek kehidupan kepada Tuhan
 42 43
 Iter Kalau upaya Ibu dalam mendekatkan diri kepada Tuhan biasanya apa aja Bu?
 44 45 46 47 48
 Itee Saya selalu membaca yasin, kalau ada apa-apa, ngadu sama Tuhan melalui yasin, untuk diamalkan sehari-hari maghrib, subuh..
 Bacaan spiritual sebagai media penghubung responden kepada Tuhan
 49 50
 Iter Mmhh.. sekarang upaya ibu dalam mengenal Tuhan biasanya seperti apa Bu?
 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60
 Itee Pokoknya segala persoalan saya larikan terus, dari aspek apa saja… aspek apa saja.. Ada makanan sedikit, misalnya agak-agak melenceng kan, gak enak sedikit, saya bilang Alhamdulillah hari ini kita dikasih Allah rezeki, kita bandingkan dengan orang luar gimana, kalau kita mensyukuri nikmat Allah, besok mungkin kita akan dikasi lebih baik, kalau kita syukuri ini InsyaAllah.. kita akan disayang Allah..
 Menghubungkan semua aspek, bahkan hal-hal sederhana kepada Tuhan
 61 Iter Di kasi pertimbangan gitu ya bu ? 63 64 65 66 67
 Itee E em… kalau kita syukuri ni InsyaAllah…. saya kayak gitu suka. Suka saya bukakan ayat itu La in syakartum la aziidannakum, walain kafartum ni’mati.. Allah akan memberikan nikmat…
 Menanamkan nilai-nilai rasa syukur kepada Tuhan terhadap anak
 68 69
 Iter Praktek agama yang biasanya Ibu jalankan sehari-hari apa saja Bu ?
 Universitas Sumatera Utara
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 70 Itee Ya sholat … 71 Iter Anak-anak ? 72 73 74 75 76 77 78 79 80 81 82 83 84 85 86 87
 Itee Ya sholat, baca qur’an…itu kalau belum sholat, lagi tidur pun saya bilang ei sholat… si abangan aja, saya ingatin, paling saya benci kalau tidak sholat… kadang habis makan malam tu kan, si bapak sama saya, saya masukkan sikit-sikit itu, saya suntik sikit-sikit. Boleh kamu main-main tapi jaga waktu sholat, kayak kemarin saya telepon, lagi ngapain, lagi bakar-bakar mi, sama siapa saya tanya, sama kawan-kawan SMP katanya, baru saya bilang lagi, boleh ya nak tapi ingat sholat, dia jawab iya mi, jama’ah kalian, kalau gak jama’ah kamu sendiri sholat.. Pulang jam berapapun saya tanya, kamu udah sholat?
 Praktik keagamaan berupa sholat merupakan hal yang paling ditekankan responden dalam keluarga
 88 89
 Iter Bisa ibu terangkan bagaimana cara ibu mengenalkan konsep Tuhan pada anak ?
 90 Itee Sejak dini…. 91 Iter oya sejak dini, misalnya seperti apa Bu ? 92 93 94
 Itee Ya, sejak dalam kandungan saya sering membaca qur’an..
 Sering membaca Qur’an sejak anak dalam kandungan
 95 Iter Setelah lebih besar lagi ? 96 97 98 99 100 101
 Itee Waktu mau boboin dia, saya nyanyikan lagu-lagu islami…. amin amin ya Allah (sambil bersenandung) saya suka bawakan lagu itu, kalau dulu kan ada lagunya “Allah Allah ya Allah kabulkan do’a kami ya Allah…”
 Menyanyikan lagu-lagu islami ketika menidurkan anak
 103 104
 Iter Masuk usia yang lebih lanjut lagi, gimana Bu?
 105 106 107 108 109 110 111 112 113 114 115
 Itee Ke TK, waktu jenjang TK kan dia usia 4 tahun, bawa pulang kampung misalnya kan, kalau gak naik angkot naik motor gitu kan, dia nanya, mi.. pohon itu kan ngikutin kemana kita pergi..abis tu dia nanya, pohon itu kok bisa jalan mi? saya jawab “sebenernya itu gak jalan… Abis tu kalau malam, bulan itu kemana-mana ya mi, abis tu saya bilang, enggak.. bulan itu sebenarnya cuma satu, cuma kita, kan bumi ini juga berputar kan…nah itu dimana-
 Memberikan pengertian kepada anak tentang benda-benda yang ada di alam dan Tuhan sebagai Penciptanya
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 116 117 118
 mana bulan itu ada, nah itulah Tuhan itu dimana-mana ada, siapa yang menciptakan itu.. Allah…
 119 Iter e.. eh.. 120 121 122 123 124
 Itee Kalau ngeliat sesuatu itu saya ajarkan untuk bilang Subhanallah.. oh gitu ya mi? iya.. MasyaAllah.. Astaghfirullah kalau melakukan kesalahan, oh gitu ya mi.. iya, wal hamdulillah.. gitu
 Membiasakan ucapan-ucapan spiritual kepada anak
 125 126
 Iter Sekarang kalau pola komunikasi ibu sama anak-anak gimana Bu?
 127 128
 Itee Karna kita guru juga ya kan.. Responden adalah seorang guru
 129 Iter Mmhh.. 130 131 132 133 134 135 136 137 138 139 140 141
 Itee Jadi kan kalau jam.. mulai gerak lah ya.. subuh itu ke dapur bersihkan, hidupkan kompor, tap tap.. masak, abis tu saya ke kamar orang itu… ayo mandi mandi.. sholat, udah siap apa itu… disajikan sarapan, dah pakaiannya mana yang mau di pake.. malam itu saya suruh, malam itu harus sudah disiapin, tarokkan ke tempat tidur, besoknya saya tinggal nyiapin sarapan, masing-masing ambil bajunya yang udah disiapin..udah siap semuanya diantar..
 143 Iter Ibu yang antar? 144 145 146 147 148 149 150 151
 Itee Enggak si Bapak, ibu ngantar sampe depan pintu aja.. baru saya pakaian, pakaian saya kan.. jam 7 lewat 10 saya berangkat ke sekolah, jam satu… jam 12.15 saya pulang, jam 1 lewat 20 saya nyampe rumah, kalau anak kan jam 2.20 baru pulang, kalau gak sempat kadang saya suruh si Bapak untuk jemput
 Aktifitas harian responden tidak mengurangi intensitas waktu pertemuan dengan anak
 152 Iter Oh dijemput ya Bu? 153 154 155 156 157 158 159
 Itee Ya siap pulang itu sholat, tap.. tap.. jemput, naik becak atau gak naik angkot, nanti di becak komunikasi.. gimana tadi?
 Senantiasa berkomunikasi kepada anak ketika ada kesempatan, seperti pada saat perjalanan pulang dari sekolah
 160 161
 Iter Oh gak naik kenderaan Ibu? Naik kereta gitu?
 Universitas Sumatera Utara
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 162 163 164 165
 Itee Enggak saya gak berani naik kereta.. mobil pun gak berani, kadang gantian minta bapak yang jemput kalo gak ada rapat, kadang gak sempat kan..
 166 Iter Bapak kerja dimana Bu ? 167 168 169 170 171 172 173 174 175 176 177
 Itee Bapak pun ngajar juga, kepala yayasan.. yah itu.. gimana saya bisa komunikasi, kadang-kadang saya sempatkan waktu saya di angkot, kata ibu manfaatkan waktu sebaik-baiknya.. kadang di angkot dia udah ngeliat PR, 4 atau 2 soal, nanti jam 4 di sambung lagi di rumah 5 soal lagi, abis itu dia golek-golek.. mandi.. sholat.. jadi malam udah gak ada PR lagi, yah malam sholat, abis tu disitulah kumpul-kumpul sama si abangan juga, siap makan…
 Suami responden seorang kepala yayasan yang juga mengajar. responden anak memanfaatkan waktu ketika di angkot untuk melihat PR
 178 Iter Si abang kuliah dimana buk? 179 180 181 182 183 184
 Itee Di PTKI.. masuk kedokteran gak jebol.., dibilangnya kalau gak jebol bagian obat-obatanlah mi pokoknya.. dibilang gurunya kamu ambil PMDK ya nak ya bagian pertanian atau hukum di USU, gak mau yaudah PTKI dia…
 185 Iter Kalau malam kegiatannya apa aja Bu? 186 187 188 189 190
 Itee Ya itu siap maghrib baca Qur’an, siapa yang mau makan.. makan.. siap tu kami ngomong, saya itu kadang sama anak itu kadang sebagai ibu, kadang sebagai kawan..
 Sehabis maghrib biasanya digunakan untuk makan dan berbicara dengan anak-anak
 191 Iter Biasanya Ibu cerita apa aja ? 192 193 194 195 196 197 198 200 201 202 203 204 205 206 207 208
 Itee Ya itu kami cerita disitu, kalau ada keluhan, yah saya itu kadang berperan sebagai kawan, ibu. Pernah si ade’an, si ade’an yang SMA bilang sama saya, ma si abang tu sedih aja tu, saya datang ke kamarnya, eh kenapa nangis, saya bilang gak boleh gitu laki-laki kok cengeng, kan udah umi bilang, sekolah dulu berhasil, emang itu terkadang jadi motivasi buat kita, tapi kalo gara-gara itu jadi down, prestasi menurun.. saya bilang lagi kalo perempuan itu biar jelek-jeleknya laki-laki kalau sudah berhasil kita bisa milih, yah kodratnya wanita kan hak pilihnya lebih kecil, umi juga bisa milih, tapi hak pilih laki-laki kan lebih besar, saya bilang lagi
 Responden berbagi cerita tentang keluhan-keluhan atau masalah yang dialami anak
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 209 210 211 212
 coba Tanya abi, abi juga milih, tapi dia jago bahasa inggris mi katanya, cari yang lebih hebat lagi, itu merupakan motivasi bagi kamu…he..
 213 214
 Itee Ibu ada gak pemilihan kata saat berbicara dengan anak-anak ?
 215 216 217 218 219 220 221 222 223 224
 Iter Ada.. ada, sama yang besar saya sampaikan yang sesuai dengan usia nya, saya sesuaikan dengan umur si anak, kalau dengan si abang lain, kalau dengan si kecil lain, saya gak mau bilang kau saya selalu bilang kamu, kalau saya misalnya ngomong kau sama orang, mereka yang protes, eh umi bilang kau.. ya itu kalau sama yang kecil saya lain, sama yang besar saya lain..
 Menyesuaikan bahasa dengan usia anak ketika berbicara
 225 226 227 228
 Iter Kalau memberikan penalaran tentang suatu hal kepada anak-anak, misalnya permasalahan moral, tentang orang miskin, dan lain-lain, kenapa gini… supaya anak bisa berfikir.. ada gak Bu?
 230 231 232 233 234 235 236 237 238 239 240 241 242 243 244 245 246 247 248 249 250 251
 Itee Misalnya kami dalam perjalanan jauh, kemarin itu pergi ke aceh, sepanjang perjalanan kan banyak pembangunan mesjid, ada anak-anak berdiri sebaya-baya dia, dia nanya, kenapa orang ni kok minta-minta gini mi, kalau gereja gak ada minta-minta gini.. Satu saya bilang, begitulah islam ini, makanya ada yang disebut sedekah, menolong mereka… mungkin dari situlah cuma mereka bisa makan…. Nanti kamu niatkan ini sedekah nabila, biar sampai, jadi rezeki dari uak itu, mereka kan baru pulang dari rumah uak dikasi duit, nanti pahalanya uak dapat juga, niatkan ini infaq dari Bila..abis itu ya udah berebutan mereka itu sampe jalan, batasnya sampe itu, sampe mau ke stabat itu pembangunan mesjid, terakhir jangan dihabisin semua saya bilang, kenapa mi? ya iyalah nanti minta uang lagi sama umi, jadi.. keluarkan nanti sisakan untuk jajan, boleh mi? Ya boleh..
 Memberikan pemahaman kepada anak tentang hal-hal yang menurut anak tidak sesuai
 252 253 254
 Iter Kalau misalnya masalah sama kawan-kawan gimana Bu, sering gak mereka cerita gitu?
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 255 256 257 258 259 260 261 262 263 264 265 266 267 268 269 270 271 272 273 274 275 276 277 278 279 280 281 282 283 284
 Itee Sering cerita, terkadang saya liat mereka, kok cemberut? Nanti umi marah? Masalah umi marah atau masalah gak marah itu, terima aja, kalo umi diamin aja… kalo umi masih mau ngomong berarti umi masih sayang, kalau umi udah gak sayang lagi sama anak umi, apa yang mau kalian kerjakan.. kerjakan. Akhirnya dia cerita, Bila tadi kan mi.. di panggil bu ayi kami rusakin pintu kamar mandi, apalah kemarin itu ya jendela kamar mandi apa pintu kamar mandi dibilangnya, trus saya bilang, kan udah umi bilang dijaga akhlak itu, malulah umi dipanggil besok, kayakmana mi sebenarnya bukan Bila.. teman-teman Bila yang laki-laki sama yang perempuan kementelan orang itu, akhirnya Bila yang dipanggil bu Ayi, Jadi kok kamu yang dipanggil? Bu ayi bilang sini kamu nabila coba ceritakan, bila bilang lah apa adanya mi, baru saya bilang, kalau kamu memang berbuat kamu bilang apa adanya. gak malu umi? Gak saya bilang, orang yang ngakui kesalahannya itu lebih baik, siap itu apa yang di bilang Bu ayi saya tanya, orang yang bisa dipercaya omongannya Bila yaudah Bila aja.. Bagus dong berarti kamu orang yang bisa dipercaya di sekolah, makanya jujur nomor satu.. dia ni orangnya memang apa adanya..
 Meminta anak untuk terbuka kepada responden tentang apapun yang terjadi
 286 Iter Bila itu orangnya aktif di sekolah ya Bu? 287 288 289 290 291 292 293 294 295 296 297 298 299 300 301
 Itee Orang itu kan sering ada kegiatan, dia sering di suruh jadi MC, semalam itu ada kegiatan syuting katanya dan apa katanya tadarus, ada kayak-kayak di TV gitu, syuting untuk di putarkan di acara buka bersama, datang ya Mi, tanggal 4 katanya, InsyaAllah kalau jadwalnya gak bersamaan, Bila jadi apa? Jadi bu guru, kenapa asik Bila aja jadi bu Guru, dibilangnya yah Bila agak dewasa, saya bilang lagi, gimana sih dewasa itu.. kamu kan kayak nenek-nenek saya bilang… apa ee…memang mereka diarahkan, cuma gimana ya mungkin si umi ngomong kayak gitu dia pun, sebab gurunya ngomong
 Responden anak merupakan anak yang aktif di sekolah, dilihat dengan seringnya anak diminta untuk menjadi pembawa acara di sekolah atau peran-peran yang lain
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 302 303 304
 kayak gitu juga gurunya, jadi sama dia itu nyambung, makanya bisa gitu.. jadi ibu guru.. hehe…
 305 306 307 308
 Iter Bagaimana Ibu menciptakan suasana kerja pada anak, misalnya tentang tugas-tugas yang diberikan kepada anak, fleksibel atau disiplin begitu ?
 309 310 311 312 313 314 315 316 317 318 319 320
 Itee Enggak juga, disiplin kali juga enggak lah, gak bisa saya terlalu disiplin sama anak, nanti jadinya anak-anak kaku kan.. jadi sama saya itu fleksibel aja, cuma memang dari kecil udah ada aturan tugas kamu misalnya yang ini nyuci piring, kalau si abangan ngelap jendela, nyatanya kadang-kadang enggak juga, tapi ya itu udah saya mulai lah gitu kan, misalnya “Ji, tolonglah bersihi kamar mandi, masa umi lagi, gak gak..yang terlalu apa kali, saya gak mau kayak gitu…nanti jadi kaku kali ya kan
 Responden berusaha membangun kerangka kerja yang fleksibel dengan tujuan agar anak-anak tidak menjadi orang yang kaku, walaupun tetap ada tugas-tugas tertentu bagi setiap anak
 322 323 324 325
 Iter Kalau upaya Ibu dalam memberikan motivasi atau dukungan kepada anak-anak, misalnya untuk majulah atau berprestasi gimana Bu?
 326 327 328 329 330 331 332 333 334 335 336 337 338 339 340 341
 Itee Saya ya.. pertama si abinya selalu.. raport bulanan lah misalnya kan.. biasanya orang itu duluan yang datangi saya.. mancing saya nunjukin rapor bulanan, saya bilang ini kan rapor bulanan.. biasalah rapor bulanan.. nanti semester dua lah naik-naikan kelas.. mereka bilang… iih umi.. yaudah saya bilang, yaudah kamu pengen apa, misalnya baju kaos, kamu..? terserah kepinginan mereka, ada yang bilang buku.. yaudah bawa ke Gramedia, ya udah mau itu.. oke gapapa, ada yang minta makan dimana… yah asalkan betul-betul lah… padahal gak gitu pun kita bawa juga, misalnya sabtu minggu libur itu kan. kadang minggu saya bawa keluar
 Responden biasanya memberikan reward untuk memotivasi anak
 342 Iter Hm… 343 344 345 346 347 348
 Itee Mereka sering nunjukin pekerjaan mereka sama saya.. misalnya Bila, gimana Mi tulisan Bila.. umi tiap dua minggu sekali periksa ya buku Bila, abis tu ya diperbaikinya.. jadi kapan ni umi periksa lagi? besok.. besok.. suka ati saya bilang..
 Responden anak sering menunjukkan pekerjaanya kepada orangtua agar mendapat feedback
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 349 350
 tapi kalau yang si kecil ini si Fani beda, dia gak gitu..
 351 352
 Iter Jadi di kasi reward lah ya Bu untuk memotivasi..?
 353 354
 Itee Iya… gak bisa yang besar-besar, yang kecil-kecilan lah gitu..
 355 356 357
 Iter Gimana ibu memenuhi keinginan atau memuaskan anak, misalnya dia pengen ini…
 358 359 360 361 362 363 364 365 366 367 368 369 370 371 372 373
 Itee Kalau saya ada rezeki, misalnya bisa dijangkau.. saya kabulkan, kalau misalnya apa.. kadang-kadang saya tanya, berapa rupanya harganya.. yaudah nanti ya, ini cara saya ngomong sama si abi, saya bukan gak mau memenuhi keinginan anak karena gak ada uang saya minggu ini, tapi saya gak mau mereka pingin sesuatu itu tiba-tiba tup.. itu ada, bukan saya mau balas saya digitukan dulu sama orangtua saya enggak, saya bilang jadi anak itu gak terbiasa, jadi saya ngomong sama anak, nanti lah ya dua minggu lagi, nanti uang belanja umi, umi sisihkan, nah kayak gitu..saya bilang sama si abi, jangan.. biar si anak itu tau, jangan jadi manja
 Dalam usaha memenuhi keinginan anak, responden tidak serta merta memberikan, namun di beri jeda waktu
 374 375
 Iter Oh.. gitu jadi anak-anak juga bisa menghargai ya Bu ?
 376 377 378 379 380 381 382 383 384 385 386 387
 Itee Iya, kadang si abi itu pulang malam-malam habis ngasi ceramah, kadang si abi ceramah juga, dikasinya uangnya sama saya langsung di depan anak-anak, saya bilang Alhamdulillah, sambil saya letakkan amplop itu di kepala saya, jadi anak-anak itu nanya berapa mi.. abis tu mereka ceritalah.. mi sepatu udah rusak..mi mi.. abis tu saya bilang, yaudah di tulislah satu-satu, belinya gantian, satu-satu, kalau gak mana duit umi untuk belanja.. jadi masuk akal di kepala mereka..
 388 389
 Bisa Ibu sebutkan usia semua anak Ibu sama sekolahnya?
 390 392 393 394 395
 Yang besar lahir tahun 1991 kuliah semester 3, yang nomor dua kelahiran 1992 SMU kelas 3, SMU Panca Budi kelas 3, kemudian yang ketiga Nabila kelas 6 kelahiran 1998, kemudian yang terakhir
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 396 397
 InsyaAllah Fani umur 9 tahun kelahiran 2000
 398 Ibu usia nya berapa? 399 Saya.. 45 400 Bapak ? 401 Bapak 50.. 402 403
 Alasan ibu menyekolahkan anak di sekolah yang sekarang apa Bu?
 404 405
 Sekolah Al-hijrah itu sekolah islam ya kan.. pertamanya saya TK Bunaya
 406 407 408
 Ooh.. alasan Ibu menyekolahkan disana, apa memang ibu mengetahui tentang sekolah tersebut sebelumnya?
 409 410 411 412 413 414 415 416 417 418 419 420 421 422 423 424 425 426 427 428 429 430 431 432
 Ya iya, kemudian kita kuliah juga mempelajari cara penanaman sedini mungkin kepada anak, tentang agama, penanaman agama makanya sejak kapan saya bilang tadi sejak hamil.. satu sama anak-anak saya ajarkan itu, sampe sekolahnya saya pilih, pilih yang islam, karena saya dulu pun kecil di sekolahkan papa saya sekolah yang beragama islam SD YPDI (Yayasan pendidikan Islam) dekat pajak sore.. Jadi si abangan sama si kakaan nomor 2 TK nya disitu, SD nya disitu, yang dua ini Nabila sama Fani TK Bunaya SD Al-Hijrah, jadi 2 saya ambil beda, anak yang ini sama yang ini, ternyata beda jauh.. terutama masalah agamanya, mereka gak lagi saya ngaji-ngajikan, kalo si abang kakak ngaji dulu di Nurul, kelas 6 tamat. Kalau ini kenapa gak saya ngajikan, udah cukup dia dapat pendidikan agama itu udah semua sekalian diajarkan, tahfidz nya semua-semuanya sudah diajarkan, dari TK udah dapet, mereka udah bisa sholat sendiri gak usah diajarin, tentang puasa
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 Orangtua Responden I (Ayah) Wawancara I
 Tanggal : 27 Oktober 2009 Pukul : 17.10 - 18.10 WIB Durasi : ± 60 Menit Subjek : Orangtua Responden I (Ayah) B Iter/
 Itee Verbatim Wawancara
 Pemaknaan
 1 2
 Iter Bagaimana cara Bapak membangun kedekatan dengan anak-anak?
 3 4
 Itee Membangun kedekatan sama anak-anak ini saya bagi tiga, pertama membangun secara
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 5 6 7 8 9
 ee..sholat berjama’ah.. mereka kita harapkan dapat ketika dewasanya nanti senantiasa melaksanakan sholat berjama’ah, yang kedua dari cerita-cerita..canda
 10 Iter Misalnya pak ? 11 12 13 14 15 16 17
 Itee Yaa.. cerita-cerita.. maksudnya yang kita ceritakan sesuatu yang kita dengar dari dia misalnya membahayakan jadi gitu, ini ada kawan saya sekolah permisi ke kamar mandi gitu kan cuman ternyata pacaran, kemudian saya ceritakan juga tapi saya buat tempat lain cerita yang hampir sama..
 18 Iter Tempat lain maksudnya gimana Pak? 19 20 21 22 23 24 25 26 27
 Itee Di tempat-tempat yang lain lah.. sehingga seolah-olah cerita yang saya bilang itu betul gitu… bahwasanya resikonya besar gitu, gak baik. Kemudian melalui apalah.. melalui apa ini waktu santai-santai gini.. jadi intinya itulah, yang pertama melalui sholat berjama’ah, yang kedua melalui canda, yang ketiga melalui apa namanya itu waktu-waktu santai..
 Membangun kedekatan dengan anak dengan tiga cara, yaitu ; sholat berjam’ah, melalui canda, dan waktu-waktu santai
 28 29
 Iter Kalau cara Bapak menunjukkan kasih sayang terhadap anak bagaimana?
 30 31 32 33 34 35 36
 Itee Menunjukkan kasih sayang kepada anak itu yang pertama melalui bacaan ya, saya bawa itu ke Gramedia, semuanya dengan tujuan saya tidak membeda-bedakan diantara mereka, terkadang apapun permintaan mereka saya penuhi, saya usahakan..
 Menunjukkan kasih sayang dengan cara tidak membeda-bedakan setiap anak
 37 38
 Iter Sebenarnya nilai apa yang ingin Bapak tanamkan pada anak sampai ia dewasa?
 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50
 Itee Tiga itu aja, yang paling saya rasa yang pertama dia itu beriman lah, berilmu dan yang ketiga itu menghormati keluarga, aa…itulah yang penting sama saya kalau yang lain-lain yah mengikutlah, kalau dia sudah beriman, baek sama keluarga, tetangga, tidak sombong, makanya saya apa namanya gak begitu menargetkan anak saya mesti jadi ini jadi itu, yang penting ada imannya, berilmu kalau bisa baek sama keluarga yah mudah-mudahan baeklah..jadi orang baek
 Nilai yang ingin ditanamkan pada anak antara lain; keimanan, berilmu dan menghormati keluarga
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 51 52
 Iter Sejak kapan anak sudah diperkenalkan dengan konsep Tuhan Pak?
 53 54
 Itee Sejak..kelas-kelas berapa ya, SD lah begitu Anak diperkenalkan dengan konsep Tuhan sejak SD
 55 56
 Iter Apa saja Pak yang biasanya diajarkan pada anak?
 57 58
 Itee Do’a-do’a biasanya do’a mau makan do’a mau tidur..
 59 60 61
 Iter Bapak sendiri bagaimana Bapak merasakan peran Tuhan dalam kehidupan Bapak?
 62 63 64 65 66 67 68 69 70 71 72 73 74 75 76
 Itee Peran Tuhan dalam kehidupan saya adalah sungguh-sungguh sempurna, sungguh-sungguh mengagumkanlah, sangat-sangat bersyukur, karna yang saya terima ee.. terkadang saya minta, begitu terkadang Allah ngasi kepada saya, bahkan terkadang saya, terutama saat anak saya ini.. memang betul lah Allah memudahkan, pada saat saya mengerjakan ibadah haji, apa yang saya harapkan sepanjang Romadhon apa supaya jama’ah itu penuh, supaya saya disenangi jama’ah gimana caranya, gimana supaya ilmu saya bertambah, gimana supaya masalah baca Qur’an gitu, itu maksudnya, ha gitu…
 Peran Tuhan bagi kehidupan responden dirasa sangat sempurna dan mengagumkan
 77 78
 Iter Pada momen-momen seperti apa biasanya Bapak berdo’a?
 79 80 81 82 83 84 85 86 87 88
 Itee Momen-momen itu yang paling tak bisa saya tinggalkan adalah sholat Duha, tahajud malam kan, aa..tapi yang paling sering, hampir boleh dikatakan wajib itu sholat Duha, dimanapun saya berada, apapun kerja saya, sholat itu tetap saya laksanakan
 Waktu yang paling utama bagi responden untuk berdo’a adalah di waktu sholat duha, sehingga responden senantiasa mengerjakannya kapan dan dimanapun berada
 86 87 88
 Iter Upaya yang biasanya Bapak lakukan untuk mendekatkan diri pada Tuhan apa aja Pak biasanya?
 89 90 91 92
 Itee oh.. yang pertama berbuat baik kepada sesama manusia lah, ee.. terutama saya sebagai ee.. apa kepala yayasan sekolah, ya saya tetap memberikan pelayanan yang
 Upaya responden untuk mendekatkan diri pada Tuhan dengan cara berbuat
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 93 94 95 96 97 98 99 100 101 102 103 104 105 106
 terbaik sama staf saya, anak buah saya, tidak pernah ee.. sangat hati-hati saya dalam bertindak perasaan mereka sekalipun terkadang mereka sudah berhenti pun mereka tetap baik sampai hari ini, banyak anggota saya itu ngasi amanah informasi-informasi mereka masih percayalah terhadap saya, barangkali disana sini ada orang yang mau segala macem, justru di cover oleh mereka. Mereka saya kasi kesempatan untuk melaksanakan tugas itu sesuai dengan schedule nya, jadi saya gak mau memburu-buru mereka..
 baik kepada sesama manusia, misalnya staf kerja, bawahan, dll.
 107 Iter Kasi kepercayaan gitu ya Pak? 108 Itee Ya kasi kepercayaan 109 110 111 112
 Iter Bapak punya gak pengalaman individual yang sangat berkesan dalam mengenal Tuhan, kalau dibilang titik balik lah dalam hidup, momen Bapak mengenal Tuhan?
 113 Itee Maksudnya ? 115 116
 Iter Atau memang Bapak sudah diajarkan agama sejak kecil?
 117 118 119 120 121 122 123 124 125 126
 Itee Oo.. begini saya memang sejak kecil orangtua saya memang orang alim, bahkan orangtua saya itu sampai akhir hayat aktif di mesjid raya. Saya memang masalah agama itu dari SD sudah ditanamkan bahkan di SMP.. Tsanawiyah namanya, saya termasuk orang yang selalu apa itu namanya ikut pidato, jadi masalah keagamaan itu dari kecil saya dibimbing dengan nilai-nilai agama..
 Responden berasal dari keluarga yang concern terhadap agama, sehingga konsep Tuhan sudah ditanamkan sejak kecil
 127 128 129
 Iter Pendapat Bapak tentang hubungan Tuhan dengan manusia itu gimana Pak, secara umum?
 130 131 132 133 134 135 136 137 138 139
 Itee Hubungan Tuhan sama manusia, sebetulnya kalau hubungan Tuhan sama manusia.. Tuhan itu Allah itu tidak pernah apa meng..apa.. membeda-bedakan manusia, tidak pernah memandang siapa dia, yang penting adalah iman dan ketaqwaannya, maka selagi kita masih bisa berbuat baik untuk kepentingan umat manusia yaa.., kalau dia berbuat kesalahan dialah yang menaggung semua itu, Allah
 Pandangan responden terhadap hubungan Tuhan dan manusia bahwasanya Tuhan tidak pernah membeda-bedakan manusia, semua tergantung pada manusia itu sendiri
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 140 141 142 143
 tidak pernah apa namanya pilih kasih terhadap hambaNya. Jadi menurut saya begitulah kalau hubungan Allah dengan manusia itu.
 144 145
 Iter Kalau praktik keagamaan yang Bapak jalankan sehari-hari itu apa aja Pak?
 146 147 148 149 150 151 152 153 154 155 156 157 158 159 160 161 162 163 164 165 166
 Itee Oo.. mendakwah.. dakwah ee…yang saya perkirakan hampir lah dua puluh jamaah saya dalam waktu satu bulan, dimana-manalah terpencar-pencar, bapak-bapak ya.. yang jelas ada beberapa majlis taklim yang saya bina, kebetulan saya bergerak di bidang majlis Dzikir Ta’limal Qulub, sebagai sekretaris saya disana, kegiatan kami setiap malam kamis mengadakan zikir berdo’a kepada siapa yang kira-kira ee.. mengharapkanlah Ta’liful Qulub, tujuan kami melayani masyarakat yang bermasalah, kemudian saya juga termasuk Ketua Umum Ikatan Keluarga Mubaligh Padang Bulan sekitarnya setiap hari ahad sekitar ahad keempat setiap bulannya berpindah-pindah rumah, kemudian juga sebagai Ketua Majelis Ulama MUI Medan Baru, ya sebagai Ketua Yayasan Nurul Hasanah, Nazir mesjid Hasanah, haa… banyaklah kegiatan keagamaan tadi…
 Responden merupakan orang yang aktif berdakwah di tengah masyarakat, terbukti dengan beberapa lembaga dakwah Islam yang berada di bawah pimpinannya
 169 170 171
 Iter Wah.. banyak ya Pak.. Ibadah apa yang ingin Bapak ajarkan agar diikuti oleh anak-anak?
 172 173 174 175 176
 Itee Berjema’ah ke mesjid, jadi yang paling utama itu.. itu yang paling tepat saya rasa..
 Ibadah yang responden inginkan untuk diikuti anak yaitu sholat berjema’ah di mesjid
 177 176
 Iter Kalau pola komunikasi yang Bapak bangun sama anak itu gimana biasanya Pak?
 177 178 179 180 181 182 183 184 185
 Itee Ya sama anak saya… setelah pulang dari haji ini sepertinya saya memang betul-betulah menganggap anak itu betul-betul kawan, sebelumnya saya mau itu terkadang marah-marah emosi saya gak terkontrol, saya jaga betul itu.. aa.. sepanjang dia minta pada saya yang bermanfaat, kata-kata yang menyakitkan hatinya buat dia takut sama saya udah lama saya tinggalkan,
 Dalam membangun komunikasi dengan anak, responden berusaha untuk menahan emosi, yang sebelumnya sulit dikendalikan
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 186 187
 karna alasannya disamping itu gak baik itu jadi barometer buat saya
 189 190 191
 Iter Bagaimana dengan usaha Bapak dalam pemilihan kata-kata ketika berbicara dengan anak?
 192 193
 Itee Oh saya bicara apa adanya, saya suka menggelar anak-anak saya, aa…
 Responden suka bercanda ketika berbicara dengan anak
 194 Iter Misalnya Pak? 195 196 197
 Itee Misalnya gini, si Fani tu saya panggil Bila, Bila saya panggil Fani…begitulah cara saya..
 198 Iter Supaya apa Pak? 199 200 201 202 203 204
 Itee Maksud saya supaya ini jangan ada jarak-jarak, supaya dekat aja sama saya, umumnya dia pun tau juga batas-batas orangtua itu haa.. pokoknya saya itu pendekatan sama mereka lain daripada yang lain
 Responden tidak menginginkan adanya jarak antara dirinya dengan anak-anak
 205 Iter lain daripada yang lain ? 206 207 208 209
 Itee Lain daripada yang lain terkadang yaa itu tadi saya gelar panggilnya Bila, kemudian kalau di atas kereta saya ajak dia menyanyi, nyanyi aa…
 Responden suka mengajak anak-anak bernyanyi
 210 Iter Nyanyi apa biasanya Pak? 211 212 213
 Itee Nyanyi yang saya punya, saya kan mengarang lagu kan jadi ya.. lagu-lagu islami
 Bernyanyi lagu-lagu islami
 214 215
 Iter Bapak ada gak ngasi alasan atau penalaran di balik suatu hal atau aturan gitu?
 218 219 220 221 222 223 224
 Itee Oh itu lebih sering ibunya, terkadang ibunya sering ingatkan, misalnya gak boleh bilang kata-kata, maaf cakap “monyet”lah gitu, nanti mereka cerita, ada kawan kan bi, saya Tanya bilang apa, di ejanya tu m o n… jadi lebih banyak ibunya lah dalam hal ini
 Responden mengaku peran istri lebih sering dalam memberikan penalaran kepada anak-anak
 225 226 227
 Iter Bagaimana cara Bapak menciptakan struktur dalam keluarga, misalnya tugas-tugas untuk anak ?
 228 229 230 231
 Itee Oo… ini juga lebih banyak ibunya, lebih banyak ibunya, ee.. jadi mereka itu lebih ini ee.. lebih yakin sama ibunya, mungkin karna saya lebih banyak seloro barangkali
 Responden juga mengaku peran ibu lebih kuat dalam memberikan tugas-
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 232 ha a….. tugas kepada anak 233 234
 Iter Kalau upaya Bapak dalam memotivasi anak gimana ?
 235 236 237 238 239
 Itee Saya dalam memotivasi anak ya menceritakanlah gimana susahnya zaman-zaman dulu, masih kuliah.. banyak susahnya, orangtua di kampung, kesusahan uang..
 240 241 242
 Iter Motivasinya pernah gak Pak dengan benda-benda gitu, misalnya kalau kamu prestasinya bagus Bapak kasi ini…
 243 244 245 246 247 248
 Itee Oo… itu dulu waktu kelas-kelas tiga sekarang gak gak… sengaja saya gak buat itu, tapi kalau sekarang gak ada motivasi-motivasi jadi juara yang tinggi itu gak ada, takut saya nanti kebelakang-belakang seperti itu..
 Responden tidak membiasakan untuk memberikan motivasi berupa benda, takut terbawa sampai selanjutnya
 249 250
 Iter Bagaimana respon Bapak kalau anak-anak menginginan sesuatu ?
 251 252 253 254 255 256 257 258 259 260 261 262 263
 Itee Ya itu saya bilang sepanjang saya tengok yang bermanfaat saya usahakan, ee…saya usahakan bukan artinya saya apa tidak.. katakanlah misalnya dia kepingin membeli buku UAN saya segerakan, walaupun katanya besok pagi, kalau saya bisa malam ini saya sempatkan, takut saya besok malam saya gak sempat, itu jadi kesimpulannya kalau masalah itu selalu saya cepatkan permintaan itu, sepanjang permintaan itu tidak pernah permintaan-permintaan yang kira-kira hura-hura atau apa
 Selama hal yang bermanfaat, responden senantiasa berusaha memenuhi keinginan anak
 264 265
 Iter Kalau anak melakukan pelanggaran gimana Pak reaksi Bapak?
 266 267 268 269 270 271 272
 Itee ee…inilah kalo saya.. itulah yang saya sepertinya terkadang saya serahkan aja sama istri, tapi kalau namanya dipukul itu memang gak ada kami, dipukul.. gak ada. Saya katakan tadi saya mau takut... jadi reaksi itu pelanggaran itu gak ada paling ya kita diamkan
 Dalam menyelesaikan masalah anak, responden menyerahkan penyelesaiannya kepada istri
 273 274
 Iter Yang Bapak takutkan itu dalam hal apa Pak ?
 276 277
 Itee Pertama itu terlalu, sifat saya yang lama-lama itu kambuh lagi, terkadang gak bisa
 Universitas Sumatera Utara

Page 25
                        

155
 278 279 280
 dikontrol, tangan terkadang apa yang ada bisa saya… jadi ya saya bilang sama istri saya ya sudahlah..gimana baiknya aja
 281 282
 Iter Kalau hubungan dengan tetangga disini gimana Pak di keluarga ini?
 283 284 285
 Itee Tetangga disini boleh dikatakan keluarga.. yaa sepanjang jalan ini kami masih ada ikatan keluarga.
 286 287 288
 Iter Bisa Bapak jelaskan tentang perasaan Bapak dengan anak yang dititipkan pada Bapak selama ini?
 289 290 291 292 293 294 295 296
 Itee Titipan Allah… perasaan saya yang pertama bahagialah karena apa yang dititipkan Allah itu bisa saya jaga saya pelihara, bisa di sekolahkan, dan paling paling yang saya sukai bisa saya arahkan ke arah yang baik, ya walaupun belum ada yang menampakkan hasil, tapi ya mereka bisa diarahkan
 Perasaan bahagia responden terhadap anak yang dititipkan karena dapat memelihara, menyekolahkan, dll
 297 298 299
 Iter Menurut Bapak proses seperti apa yang ada dalam keluarga yang membuat anak memiliki keagamaan atau spiritualitas yang baik?
 300 301 302 303 304 305 306 307 308
 Itee Setiap apapun yang dia perbuat selalu kita bawakan kepada urusan sang Pencipta, setiap apapun ha.. bahkan makanya kita sekolahkan di sekolah yang pas aa.. jadi baik di rumah baik di sekolah kita tetap menanamkan nilai keagamaan, dari kata-kata, gak mau ngomong macam-macam.. bahkan terkadang saya sering mengatakan terimakasih sama orang.. menyayangi gitu
 Proses dalam keluarga yang menurut responden menumbuhkan nilai-nilai spiritualitas dalam jiwa anak yaitu mengaitkan segala sesuatunya kepada Tuhan
 309 310
 Iter Bapak punya perencanaan untuk sekolah-sekolah anak-anak ?
 311 312 313 314 315 316 317 318
 Itee Ada.. ada.. cuma terkadang kan gak perlu kita paksakan, kalau saya rencana saya mau sekolah apapun dia gak pernah kita larang cuma harus berkualitas, kemarin tu dia minta SMP 1 saya laksanakan, tapi kalau dia minta Tsanawiyah atau pesantren saya lebih suka.. namun ya tidak ada salahnya lah ya bagi dia
 319 Iter Tapi kalau untuk SD pak? 320 321
 Itee Kalau SD harus kesekolah agama, ke sekolah agama yang betul-betul ini.. bagus
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 322 323
 Iter Bapak dapat informasi darimana bahwa sekolah ini bagus?
 324 325 326 327
 Itee Oo yang pertama saya kan kenal itu.. termasuk siapa namanya, aduh siapa lah namanya.. ya yang jelas saya banyak kenal itu sama orang-orang itu.. banyak saya tau
 329 330 331
 Iter Pernah gak Bapak menjelaskan tentang kehidupan yang bertujuan dan berpusat akhirnya pada Allah ?
 332 333 334 335
 Itee E eh.. hidup ini memang, jadi sering saya bawa dia kemana saya ngisi, terutama yang satu dua itu, jadi supaya mereka tau bahwa inilah kerja saya yang juga untuk itu..
 337 338 339 340
 Iter Bapak pernah ngasi pelajaran tentang kehidupan orang-orang yang mungkin kurang beruntung untuk menjadi pelajaran gitu ?
 341 342 343 345 346 347 348 349 350 351
 Itee Ada sering.. itu sering saya tunjukkan di jalanan di kota medan, sehingga sering kita katakan asal nampaknya kadang kita liat ada yang gak perlu kita kasi….ya tetap dikasi. Makanya saya liat pantang di tengoknya orang yang apa langsung di kasi, bahkan itu barang-barang bekas di kasikannya aja gitu, kadang kita mau ngetes juga, jual lah itu rumayan, dia bilang ah gak gak.. gitu
 Anak terbiasa untuk berempati terhadap orang-orang yang kurang mampu
 352 353
 Iter Budaya seperti apa yang ingin Bapak tanamkan dalam keluarga ?
 354 355
 Itee Ya budaya-budaya keagamaan..(sambil menganggukkan kepala
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 Responden I (Anak) Wawancara I
 Tanggal : 28 Agustus 2009 Pukul : 14.10 – 15.10 WIB Durasi : ± 60 Menit Subjek : Anak (Subjek Utama) B Iter/
 Itee Verbatim Wawancara
 Pemaknaan
 1 2 3
 Iter Kakak akan memberikan beberapa cerita, nanti di setiap akhir cerita kakak minta pendapat Bila tenteng cerita tersebut
 4 Itee E eh.. (sambil menganggukkan kepala) 5 6
 Iter Ini.. (sambil memberikan selembar kertas berisi cerita dilema moral pertama)
 7 8 9
 Itee susah kali kak, Bila minta waktu bentar ya mikirkannya boleh ? (setelah sekitar 5 menit responden membaca cerita)
 Responden meminta waktu untuk mencerna cerita
 10 Iter Boleh… 11 12 13 14 15 16
 Itee ee..ini dia sudah berusaha minjam sama kawan gitu ?
 Responden ingin memastikan bahwa subjek dalam cerita memang sudah mengupayakan berbagai hal
 17 18 19 20 21 22 23
 Iter Ini coba Bila baca yang ini kan, dia sudah berusaha minjam sama temannya, tapi ia cuma berhasil mengumpulkan uang 100 ribu saja, tetap belum cukup untuk membayar obat itu (sambil mengajak responden untuk menelusuri bacaan tersebut kembali)
 24 25 26 27 28 29 30 31 32
 Itee Udah… Ee.. sebaik ee.. seharusnya ee.. yaudah suami nya gak usah mencuri, mencuri itu kan memang gak ee.. dilarang di agama kita ya kan, lebih baik lah ee.. istrinya meninggal gitu daripada dia mencuri ya kan, dia yang dosa gitu..
 Responden menjawab agar sebaiknya subjek dalam cerita tersebut tidak mencuri, karena hal tersebut dilarang dalam agama dan merupakan dosa
 33 Iter Oh gitu
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 34 Itee Ga papa ya kak, singkat aja.. 35 Iter Ya ga papa.. 36 37 38 39 40 41 42
 Itee Daripada dia mencuri kan berdosa, itu pun dilarang juga ya, lebih baik istrinya aja yang pergi gitu
 Bahkan pilihan jikalau istri subjek dalam cerita meninggal lebih baik dari pada subjek dalam cerita itu mencuri
 43 Iter Kalau dia sedih istrinya meninggal ? 44 45 47 48
 Itee Hehe… Aduh gimana ya, mencuri memang gak boleh ya kan, masakan gara-gara itu dia mencuri, sampe-sampe mencuri gitu kan. Itu aja
 Responden konsisten dengan jawabannya, bahwa seseorang itu tidak boleh mencuri
 49 50 51
 Iter Bagaimana dengan si apoteker yang menaikkan harga 10 x lipat dari pada harga normal, pendapat Bila ?
 52 53 54 55
 Itee Oh seharusnya si penjual ini pun apa ya… maunya ada toleransinya dikit la ya kan, ya bisa apa namanya, korting harganya dikit lah gitu…
 Responden juga menyesalkan perbuatan si penjual obat dalam cerita
 56 Iter Oh tapi tetap gitu mencuri itu gak boleh ? 57 Itee Hehe.. iya 59 60
 Iter Sekarang ini cerita kedua…(sambil memberikan kertas berisi cerita kedua)
 61 62 63 64 65 66 67 68 69 70
 Itee ee.. ya sebaiknya Andi ini bilang aja sama gurunya kalau si Toni yang ngelempar kapur, ee.. ke gurunya, kan nanti juga biar Toni dapat konsekuensinya jadi dia gak.. gak bandel dan gak ganggu sama anak-anak yang lainnya lagi, jadi dia gak usah takutlah bermasalah dengan si Toni ini
 Responden menjawab agar sebaiknya subjek mengadukan perihal kenakalan Toni kepada gurunya, agar Toni mendapat konsekuensi dan tidak mengganggu anak-anak lain.
 71 72 73
 Iter Si Toni ni kan nakal, premannyalah disitu, kalau misalnya dia di pukul sama si Toni gara-gara ini gimana?
 74 Itee Gara-gara ini? 76 77
 Iter Ya dia bisa bilang sama gurunya lagi hehe….
 78 79 80
 Iter Oh gitu ya gak perlu takut, Bila pernah juga kayak gitu ya, misalnya ada yang bandel gitu ?
 81 Itee Iya..
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 82 Iter Bila karena gak takut sama yang lain ya? 83 84 85 86 87 88
 Itee Pernah juga sih takut, ada juga, takut lah ya kan, semula gak Bila adukan.. tapi yaudahlah Bila adukan aja
 Responden juga memiliki pengalaman yang hampir sama dengan cerita dilema moral pertama
 89 Iter Kapan itu ? 90 91 92 93
 Itee Hari tu ini ee..cowok la ya kan,, jadi udah bandel, memang bandel la ya kan, Bila adukan lah dia sama guru, gini.. di tumbuknya perut bila he..
 94 Iter Oh… 95 Iter Oke..sekarang cerita ketiga.. 96 97 98 99 100 101 102 103 104 105 106 107 108 109 110 111
 Itee Si bu Amir ini memang harus melakukan… melaporkan si Didi ee.. ke polisi, karena si Didi ni kan udah.. udah berubah, udah bertaubat, ee.. dia udah jujur sama pegawai-pegawainya, trus dia juga mau berinfaq kan bersedekah, tapi memang..tapi memang seharusnya si bu Amir ini melaporkan si Didi ke buronan si Didi ke polisi ya kan, karena dia udah, udah melakukan tindakan yang tidak bagus, dan itukan hukuman dia di penjara selama sepuluh tahun, jadi dia harus menjalankan hukuman itu dulu la kan..
 Responden menjawab agar sebaiknya subjek dalam cerita tetap mengadukan lelaki yang menjadi buronan, walaupun lelaki tersebut sudah berubah menjadi lelaki yang baik, namun ia tetap harus menjalankan hukuman sebagai konsekuensi atas kesalahan yang pernah diperbuatnya
 112 Iter Oh… 113 Itee Iya, gitu aja 114 115
 Iter Kalau misalnya gak usah dikadukan aja kenapa, kan dia udah baik ?
 116 117 118
 Itee Soalnya kan gini, si Didi ni kan udah punya kesalahan ya kan, kesalahannya apa kak?
 119 Iter Di ceritanya di buat apa? 120 Itee Gak ada dibuat sih 121 Iter Kita misalkan aja mencuri…. 122 123 124 125
 Itee Misalnya mencuri la ya kan, mencuri tu kan melakukan kesalahan, jadi dia kan harus menanggung semua resikonya, ya makanya dia harus..
 126 Iter Jadi orang harus bertanggung jawab dulu
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 127 dengan apa yang diperbuatnya ? 128 Itee Iya… 129 Iter Nah, ini cerita terakhir.. 130 131 132 133 134 135 136 137 138 139 140 141 142 143
 Itee Seharusnya si dokter ini gak usah bilang bahwa si wanita ini akan hidup selama 6 bulan lagi, karena kan juga dokter ini bukan Tuhan, jadi gak tahu kapan ajal menjemput si wanita ini, baru juga si dokter ini seharusnya bukan malah bilang si wanita ini.. itu 6 bulan lagi, tapi dia bilang ya nyemangati ee..biar si wanita ini gak..gak putus asa terhadap penyakitnya yang katanya tidak mungkin terobati lagi ya kan, jadi si dokternya ini janganlah emm.. janganlah bilang kamu..kamu akan bertahan hidup selama beberapa hari lagi gitu, karena belum tentu..
 Responden menjawab agar sebaiknya subjek dalam cerita yaitu dokter tidak seharusnya memvonis usia seseorang, karena hal tersebut bukan kekuasaan manusia melainkan Tuhan
 144 145 146 147 148 149 150
 Iter Abis itu disini dibilangnya pasiennya itu minta dosisnya ditambah, bagaimana pendapat Bila tentang itu, harus gak ditambah dosisnya, resikonya kalau dosisnya di tambah jadi usia pasien itu ya lebih cepat meninggalnya, jadi apa yang harus dilakukan dokternya ?
 151 152 153 154 155 156
 Itee Ya..dia mau tambah dosisnya? Ya kalau menurut Bila, kalau dengan menambah dosisnya dia gak merasakan sakit lagi atau dia merasa lebih tenang ya di lakukan aja gitu
 Responden setuju agar dokter tetap menambahkan dosis kepada pasien agar mengurangi rasa sakit
 157 Iter Alasannya ? 158 159 160 161 162 163 164 165
 Itee Tapi.. tapi kayaknya lebih bagus dia memang..kalo nambah dosisnya kan memang menghilangkan rasa sakitnya ya kan, jadi ya udahlah memang lebih bagus itu aja. Tapi kan memang seperti yang kita bilang tadi, dokter ini gak tau ya kan usia si wanita ini. Yang menentukan mati itukan Allah ya kan..
 Responden berpendapat agar dokter lebih baik menambah dosis agar mengurangi rasa sakit, dan juga karena mati itu ketentuan Tuhan
 166 167
 Iter Bagaimana Allah atau Tuhan itu dalam hidup Bila
 168 169 170 171 172
 Itee Jadi, ee.. kalau Bila tu ya Allah itu pemimpin, ya pemimpin bagi apalah ya.. ini kita ee.. umat islam ini, jadi kalo ee.. di islam itu Allah segalanya yang mengatur hidup kita, kalau kita ee.. baru Allah juga
 Pandangan Responden terhadap Tuhan adalah sebagai pemimpin yang mengatur
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 173 174 175 176 177
 yang mengasi apa azab, kalau misalnya berbuat yang gak pantas dihadapan Allah
 segalanya, dan Tuhan dapat memberikan azab bagi seseorang yang berbuat tidak baik
 178 179 180
 Iter Ada gak pengalaman Bila, misalnya ingat Allah, misalnya dengan melihat ciptaan Allah
 181 182 183 184 185 186 187 188 189 190 191 192
 Itee Ya hari tu kan ada di sekolah, jadi kan menonton video, video nya ni ada video-video yang tentang keajaiban-keajaiban gitu lah ya kan, jadi pertama-tama Bila gak percaya lah ya kan, tapi semua teman-teman Bila ini udah percaya, mereka bilang masaan kau gak percaya, baru adalah video yang bikin Bila percaya, kok aneh kali gitu ya kan, jadi di video ini ada sajadah yang bisa sujud, bisa ruku’ gitu kan , baru Ya Allah ih.. teringat Bila kayaknya inilah.. oh ini kebesaran Allah..
 Responden menceritakan tentang pengalamannya menonton video di sekolah yang mengingatkannya pada kebesaran Tuhan
 193 Iter Kayakmana itu bentuk video nya? 194 195 196 197 198
 Itee Iya.. kayaknya memang asli kak, sajadahnya itu pertama berdiri, kayak orang berdiri, baru dia ada sujud nya gitu lho, waktu ngeliat sujudnya langsung merinding.. Ya Allah gitu
 199 200
 Iter Kita manusia jarang sujud ya, sajadah sujud
 201 Itee Hehe…. 202 203
 Iter Yang lain ada lagi Bila, pengalaman yang lain ?
 204 Itee Pernah tapi udah lupa hehe… 205 206 207
 Iter Bagaimana kalau misalnya di rumah, keluarga, ibu kayakmana mengajarkan tentang Allah ?
 208 209 210 211 212 213 214
 Itee Ee.. nanti umi itu misalnya pas..ee di bulan puasa ajalah, nanti udah siap buka puasa langsung, ayo ayo ayo.. langsung sholat, mari kita sholat berjama’ah gitu..nanti abis sholat berjama’ah terus abis itu diajaklah baca qur’an..
 Orangtua responden membiasakan praktik-praktik keagamaan di rumah, seperti sholat berjama’ah, baca Qur’an
 215 216
 Iter Kalau di sekolah sendiri gimana tentang belajar agamanya ?
 217 Itee Ee.. abis kami kan di sekolah itu biasanya Di sekolah
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 218 219 220 221 222 223
 kayak e.. bulan puasa misalnya ada pesantren kilatnya. Hari itu juga di sekolah ada tahfiz, belajar tahfiz ini untuk al-qur’an disuruh menghafal ayat al-qur’an
 responden juga senantiasa terdapat kegiatan-kegiatan keagamaan, seperti tahfiz, meghafal ayat al-qur’an, dll
 224 Iter Bila udah berapa Juz? 225 226
 Itee Baru satu juz, juz 30, juz 29 nya baru satu surat lah
 227 228
 Iter Bila pernah tahu tentang semua kehidupan ini bertujuan pada akhirnya ke Allah ?
 230 Itee Hmm.. 231 232
 Iter Kehidupan ini bertujuan pada akhirnya ke Allah, Bila pernah tahu gak ?
 233 Itee Tau tau tau… 234 Iter Seperti apa ? 235 236 237 238 239 240 241
 Itee Kan ini Allah yang menciptakan kita , Allah juga lah yang akan mengembali.. ee mengakhiri kita, nanti ada hari kiamat, jadi kita kalo di dunia ini ada masa-masanya, jadi kalau kita udah selesai nanti, udah meninggal gitu, kita kan kembalinya kepada Allah
 242 243
 Iter Pergaulan Bila sama kawan-kawan gimana ? kawan Bila banyak gak?
 244 Itee Ya banyak 245 Iter Sering gak bertengkar sama kawan? 246 Itee Ada 247 Iter Biasanya karena apa ? 248 249
 Itee Karena ini, karena tiba-tiba aja si ada kawan Bila ini, ada yang bicarain Bila
 250 Iter Terus bila apain dia ? 251 Itee Ya, Bila bilang kelen gak usah gini lah.. 252 Iter Mmhh.. Bila ranking berapa di sekolah? 253 254 255 256 257
 Itee Ranking 4, waktu terakhir kali ini kelas 5, ini belum ada ujian, mudah-mudahan juga lah
 Responden memiliki prestasi yang cukup baik, yaitu peringkat empat di kelas
 258 259
 Iter Kalau melihat orang-orang miskin itu gimana pendapat Bila?
 260 261 262 263
 Itee Iih.. kalau ngeliat orang miskin tu, pasti langsung netes aja air mata, soalnya kan ngeliatnya kita gak kek gitu kan, kita masih bisalah, orang itu tidur aja coba la ya kan,
 Universitas Sumatera Utara

Page 33
                        

163
 264 265
 masih mencari tempat tidur yang layak, kita udah layak kali ya kan. itu aja..
 Responden I (Anak) Wawancara II
 Tanggal : 29 Oktober 2009 Pukul : 16.30 - 17.20 WIB Durasi : ± 50 Menit Subjek : Anak (Subjek Utama) B Iter/
 Itee Verbatim Wawancara
 Pemaknaan
 1 Iter Bila hobinya apa? 2 3
 Itee Banyak kali..shopping.. trus berenang, trus ya jalan-jalan
 Hobi responden
 4 5
 Iter Shopping gimana, sama temen atau sama mama?
 6 7
 Itee Shopping sama mama, sama umi, ee..belanja-belanja lah
 8 Iter Bila yang ngajak ? 9 Itee Kadang-kadang umi juga yang ngajak.. 10 Iter Kalau berenang ? 11 Itee Berenang dari sekolah 12 Iter Dimana berenangnya ? 13 14 15
 Itee Di Alamanda.. kami dari sekolah cuma kadang-kadang aja kalo berenang, itu life skill nya
 16 Iter Semuanya ikut berenang? 17 18 19 20
 Ada jadwalnya, kelas tinggi kelas tinggi, kelas rendah kelas rendah…, tapi sekarang kami karena udah kelas 6 udah gak ada berenang lagi lah…
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 21 Iter Kalau jalan-jalan tadi Bila suka kemana ? 22 23
 Itee Jalan-jalan…suka jalan-jalan aja.. bangsa gak tahan di rumah
 24 Iter Ooh.. 25 Itee Hm… 26 27
 Iter Bagaimana pendapat Bila tentang teman-teman di sekolah?
 28 29 30 31 32
 Itee Yaa…kalo temen-temen semua ada yang jahat, ada yang baik.. tapi kalo menurut Bila kawan-kawan itu ya gak boleh dimusuhi.. karna apa kan dia yang ngawani kita..
 Pendapat responden tentang teman-teman di sekolah, ada yang nakal ada yang baik
 33 Iter Bila punya gak kawan-kawan dekat? 34 Itee Ada… 35 Iter Berapa orang ? 36 37 38
 Itee Dua orang.. Responden memiliki dua orang teman dekat
 39 Iter Yang kemarin itu ? 40 Itee Iya.. namanya Nisa sama Sita 41 Iter Bertiga berarti bila sama mereka… 42 Itee E eh.. 43 Iter Ngapain aja kalau sama-sama? 44 45 46
 Itee Enggak.. kami maen-maen betiga, tapi kalo apa gak maen-maen betiga terus, maen-maen ama yang lain juga lah..
 Responden tetap berteman dengan anak-anak yang lain
 47 48
 Iter Sejak kelas berapa Bila dekat sama mereka?
 49 50 51
 Itee Kalau mereka berdua, udah sejak kelas dua.. Bila kelas tiga
 Memiliki teman dekat yang sekarang sejak kelas tiga SD
 52 53 54
 Iter Jadi berteman terus sampe kelas 6, ohh.. jadi ngapain aja, pernah janjian jalan keluar sama-sama gitu?
 55 56
 Itee eem… enggak, kami pada gak di kasi sama orangtua kami..
 57 Iter oo.. di sekolah aja la ya? 58 Itee Iya… 59 60
 Iter Bila pernah gak bertengkar dengan ketiga-tiganya ?
 61 Itee Pernah..pernah 62 63
 Iter Jadi kayak mana, baean nya kayak mana, berantemnya karna apa ?
 64 65
 Itee Baeannya.. berantemnya kami cuma enggak sampe sehari.. kami gak bisa kalo
 Ketika responden ada masalah dengan
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 66 67 68 69 70
 berantem sehari kalo apa nanti ada yang dari salah satunya berteman… minta maaf gitu..
 teman dekatnya, biasanya waktu yang diperlukan untuk berbaikan lagi hanya satu hari
 71 Iter Minta maafnya gimana? 72 Itee He..paling maaf yaa..gitu aja 73 74
 Iter Kalau sama yang nakal-nakal itu gimana pendapat Bila ?
 75 76 77 78 79 80 81 82
 Itee Is.. gak is.. Bila gak suka aja la ngeliatnya.. sama orang itu.. sama orang itu, tapi.. tapi kalo orang itu minta maaf, masih bisa kok Bila maafin.
 Responden mengaku tidak menyukai teman-temannya yang nakal, tetapi masih bisa memaafkan jika mereka meminta maaf
 83 84
 Iter Gimana pengaruh temen-teman dekat buat Bila?
 85 Itee Pengaruh Maksudnya ? 86 87 88
 Iter Kalau sekarang kakak Tanya, Bila suka dimana antara di rumah sama keluarga atau sama teman-teman ?
 89 90 91 92 93 94
 Itee Sama kawan dekat.. eeh… kalau di rumah ya cuman sama adek, maen-maen berdua.. tapi kalo di ini diapakan diapakan rame enak..
 Responden mengaku lebih suka bersama dengan teman-teman dekat karena suasananya lebih ramai
 95 96
 Iter Gimana ceritanya Bila bisa dekat sama mereka berdua ?
 97 98 99 100 101 102 103104 105 106
 He..hari itu ee.. bukan karna ada kesamaan, tapi hari itu karna kan ada kawan.. dulu kami berempat, tapi sekarang karna kawannya kami udah pindah satu, jadi kami betiga.. dulu dari kami tu.. Bila sama si apa kawan Bila yang udah pindah ini, abis itu kami dipisah.. waktu itu makanya kami bisa dekat itu, orang tu..Bila di duduin sama Nisa.. Sita diduduin sama kawan Bila. aa..jadi kek gitu la..
 107 108 109
 Iter Bila bisa certain gak perasaan Bila sama mama sama papa gimana ?
 110 Itee Maksudnya ?
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 111 Iter Pendapat Bila gimana dengan mama? 112 Itee Tentang umi ? 113 Iter Ya… 114 115 116 117
 Itee Ya.. e.. mereka.. makasi ajala untuk umi karna udah mendidik Bila sampe besar kek gini.. mungkin Bila udah banyak kali buat salah..tapi umi masih tetap bisa maafin
 Ibu merupakan sosok ibu yang baik bagi responden
 118 Iter Karakternya umi itu gimana? 119 120 121 122
 Itee He… karakternya itu penyayang.. trus udah itu.. pokoknya umi itu mother yang is the best.., eng gitu ajalah…pokoknya gak bisa lagi digambarkan..
 123 124
 Iter Kalau mengajarkan masalah agama gimana umi?
 125 126 127 128 129 130 131
 Itee Yaa…umi, umi kadang-kadang bilang.. jadi asal apa nanti kalo kayak ada buku cerita atau nonton film yang tentang-tentang agama, sering diceritakanlah lagi.. gini gini gini… trus umi yang kayak hari itu Bila bilang umi ngajak sholat jama’ah trus baca Al-qur’an gitu..
 Ibu responden mengajarkan agama lewat cerita-cerita, mengajak anak untuk sholat berjama’ah dan baca Al-Qur’an
 132 Iter Kalau Bapak gimana? 133 Itee Pendapatnya kek tadi tu ya ? 134 Iter Iya.. 135 136 137 138 139
 Itee Sama aja ee.. abi tu… abi baek kali lah pokoknya ama Bila.. kadang-kadang aja, kalo marah pun gak sampe mukul kalo umi sama abi, paling cuma dikasi nasehat trus kena tegur aja..
 Ayah bagi responden merupakan sosok yang sangat baik karena jarang marah
 140 Itee Abi ngajarin agama gimana ? 141 142 143 144 145 146 147
 Itee Iya juga.. e..sholat jama’ah juga.. sama kayak umi, he eh.. trus nyuruh baca Al-qur’an.. nanti juga kalo Bila lagi ngapal-ngapal surah kan..surah.. kan kami ni lagi juz 29 ngapal, kalo ngapal-ngapal gitu abi juga ini ikut-ikut bantu gitu..
 Ayah mengajarkan agama dengan cara sholat berjama’ah, membantu responden menghafal Al-Qur’an
 148 Iter Ngapalin surah? 149 Itee Hah.. Iya… 150 151
 Iter Kalau sama adik-adik sama kakak gimana pendapat Bila ?
 152 153 154 155
 Itee Ya.. kami.. kami ini.. kadang-kadang juga kalo udah gak kawan itu… kan kami juga pernah gak kawan juga sama kakak kan.. sama adik juga gitu kan.. kok udah gitu
 Responden mengaku terkadang juga mempunyai masalah dengan saudara
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 156 157 158 159 160
 Bila rasanya makin ini.. gak suka gitu sama kakak Bila kan.., baru kalo apa adek…kalo adek sih bukan dia yang mau minta maaf duluan tapi Bila yang minta maaf duluan he…(sambil tertawa kecil)
 kakak adik di rumah
 161 162
 Iter Kalau sama kakak gitu juga, Bila yang minta maaf?
 163 164 165
 Itee Eh..gak kalo sama kakak dia yang.. e.. dia lama-lama ngomong, sama aja kayak abang, adek beda sendiri..
 166 Iter Bila sholatnya penuh ? 167 168 169 170
 Itee Penuh.. kadang-kadang enggak Responden terkadang belum penuh menjalankan sholat lima waktu
 171 172
 Iter Sejak kapan Bila udah mulai penuh sholatnya?
 173 174
 Itee Ini kalo.. kalo.. kadang-kadang gak penuh juga..
 175 176
 Iter Katanya dari kelas satu udah belajar sholat ya?
 177 Itee Iya, udah diajarin sholat… 178 Iter Kalau yang sering bolong sholat apa aja? 179 180
 Itee Kalau yang sering bolong sholat isya subuh.
 181 Iter Di sekolah sholat apa aja? 182 Itee Sholat zuhur di sekolah.. 183 Iter Bila suka gak nolong temen di sekolah 184185
 Itee Suka lah.. masa kalo kawan jatuh dibiarin aja.. ya sukalah..
 186 187
 Iter Temen-temen Bila suka gak cerita sama Bila, minta tolong sama Bila ?
 188 Itee Curhat gitu ? 189 Iter Ya.. 190 191192 193 194
 Iter Ya..kawan deket Bila aja gitu, tapi kalo yang lain itu cuman cerita tentang apa, eh.. aku kek gini..gini gini, di rumah semalam adek ku kek gini.. gitu-gitu aja, tapi kalo temen Bila curhat-curhatan gitu lah..
 195 196
 Iter Bagaimana pendapat Bila tentang murid yang suka ngadu?
 197 198 199 200
 Itee Eeh..kawan Bila tu sebagian aja yang suka ngadu.. tapi kalo orang itu ngadu, kami ya bilang, yaa.. anak-anak ini gak ini, gak apa namanya, mmm.. dibilang apa namanya
 Responden tidak begitu menyukai teman yang suka mengadu, karena dia
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 202 202203 204
 ee.. dia pake ngadu-ngadu, seharusnya diselesaikan kawan-kawan gitu aja tapi dia ngadu..
 menganggap masalah itu masih bisa di selesaikan bersama
 205 206
 Iter Kalau dia ngadunya demi kebaikan gimana?
 207 208 209 210
 Itee He…kalau itu beda lagi kak.. kalo dia udah kayak Bila yang hari tu..udah diapain apanya masa Bila diam aja… ya harus ngadu lah kak…
 211 212
 Iter Bila pernah gak diadukan sama kawan, misalnya Bu..Bila gini..
 213 Itee Enggak… 214 Iter Gak pernah ya? 215 Itee ee.. seingat Bila sih gak pernah.. 216 217 218 219
 Iter Nah.. sekarang kalau pendapat Bila misalnya ada seseorang yang mencuri untuk kebaikan gimana, misalnya dia mencuri karna kebutuhan, gimana?
 220 221 222
 Itee Kalo dia memang dah gak bisa lagi.. gak bisa lagi ya.. udah mepet kali itu kak maksudnya?
 223 Iter Ya… 224 225 226 227 228229 230
 Itee Ya.. tetap aja gak boleh, kan.. mencuri itu bukan hal yang baik
 Responden konsisten dalam menjawab bahwasanya dalam keadaan apapun seseorang tidak berhak mencuri
 231 232 233
 Iter Nah ini agak panjang, bisa gak Bila certain kegiatan Bila dari bagun tidur sampe tidur lagi?
 234 235
 Itee Bangun tidur sampe tidur lagi.. yaa..pagi-pagi ke sekolah..
 236 Iter Dari bangun dulu, bangunnya jam berapa ? 237 238 239240
 Itee Bangunnya jam-jam setengah tujuh atau jam-jam tujuh kadang juga bangun jam segitu, karna sekolah kami agak lama masuknya
 Responden bangun pukul setengah tujuh
 241 Iter Jam berapa rupanya masuk sekolah? 242 243
 Itee Jam setengah lapan.. itupun kalo setengah lapan pun belum..belum apa, belum baris..
 244 245
 Iter Dari jam tujuh bangun, jam setengah lapan masuk gimana tuh?
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 246 247 248 249250 251 252 253 254 255 256 257 258 259 260 261262
 Itee Iya, kadang-kadang belum baris kak, gitu tapi kadang-kadang juga udah baris lah..trus jam..jam-jam tujuh lewat gitu.. Bila mandi cuma berapa menit, pakaian, udah siap pakaian jam-jam tujuh lewat.. baru makan pagi jam tujuh pas atau.. eh..pokoknya makan jam tujuh lewat juga tu.. abis tu berangkat sekolah..berangkat sekolah dari sini entah 15 menit entah…15 kali ya kak ya.. ee.. iya adalah tujuh lima belas baru berangkat, atau jutuh sepuluh kadang-kadang juga udah berangkat.. nanti sampe sana.. kadang-kadang kalo Bila telat…dah baris..kalo telat masih bisa nunggu bel, nanti kalo udah bel Bila baris.. udah siap baris kan masuk kelas..baca do’a pagi
 Sekolah masuk pukul setengah delapan, namun terkadang bel masuk lebih lama berbunyi. Responden membutuhkan waktu yang singkat untuk bersiap-siap pergi ke sekolah, sekitar 15 menit
 263 Iter Disekolah sampe jam berapa ? 264 265 266
 Itee Sampe jam setengah tiga, Bila kadang-kadang dijemputnya jam tiga lewatan gitu, jam empat..
 267 Iter Masih ada orang di sekolah ? 268 269 270 271 272273
 Itee Kadang-kadang kalo udah gak ada guru, itukan masih ada kawan yang rumahnya deket-deket.. tapi kalo hari tu pernah Bila dah tinggal sendiri, tapi ada guru.. gurunya ni rumahnya deket, masih ada guru lah.. abis tu dijemput dah..
 274 275
 Iter Ada ya yang berani pulang sendiri kalau rumahnya jauh?
 276 277 278 279 280
 Itee Gak ada.. ada sih kelas lima, tapi dia kalo dari sekolah sampe simpang apa itu..simpang..kan dia berenti disitu..dia numpang sama kawannya, abis itu dia nyambung naek angkot
 281 282
 Iter Sesudah pulang sekolah kegiatan Bila apa lagi?
 283 284 285 286 287
 Itee Sesudah pulang sekolah.. kek tadi ni lah.. pertama istirahat dulu..baru kalo kadang-kadang hari apa aja gak tentu juga Bila..les privat, ee..kami les privat aja gak ada les apa-apa
 Sehabis pulang sekolah biasanya responden beristirahat atau jadwal les privat
 289 Iter Ada guru yang datang? 290 291
 Itee E eh.. kadang kalo apa les privat aja, kadang-kadang maen-maen..malemnya
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 292 belajar..abis belajar ya inilah.. 293 294
 Iter Les privatnya dari jam berapa sampe jam berapa ?
 295 296 297 298
 Itee Les privat dari jam lima atau setengah enam kakak itu datang, baru pulang kakak itu kadang jam setengah lapan kadang-kadang jam tujuh lewat-lewat gitulah..
 299 Iter Nanti kalau malam belajar lagi? 300 Itee He..kalau udah les gak lagi 301 Iter Kalau gak les? 302 Itee ee..Kalau gak les belajar 303 Iter Sampai jam berapa ? 304 305 306 307 308 309
 Itee Gak nentu juga kak, kadang kalau sekolah jam-jam sembilan atau jam-jam setengah sepuluh, atau jam sepuluhan gitu juga lah.. baru kalo gak apa kadang sampe jam-jam sebeles.. jam setengah dua belas pun pernah..
 Pada hari sekolah responden tidur pukul sembilan atau setengah sepuluh
 310 Iter Ngapai ? 311 Itee He..nonton 312 Iter Oh..kalau libur ya.. 313 Itee Tugas Bila di rumah apa aja? 314 315 316 317 318 319
 Iter Em..tugas Bila di rumah. ya kata umi ee.. gak usah kerja-kerja lah kelen, yang penting kelen sholat sama belajar aja dah cukup lah itu sama umi.. tapi kalo kadang-kadang Bila nyapu, nyuci piring, nyetrika.. dah itu aja..
 Tugas responden di rumah
 320 321
 Iter Ibadah-ibadah yang biasa Bila kerjakan di rumah apa aja
 322 323 324 325 326
 Itee Sholat.. trus kadang-kadang baca Qur’an Ibadah yang biasa dilakukan di rumah, yaitu sholat, terkadang membaca Qur’an
 327 Iter Kapan baca Qur’an nya 328 Itee Siap sholat maghrib 329 Iter Mama sering gak cerita-cerita sama Bila ? 330 Itee Maksudnya 331 332
 Iter Misalnya tentang cerita gitu atau ada masalah apa gitu..
 333 334 335 336
 Itee Kadang-kadang juga itu kak, misalnya ada berita yang tentang-tentang berita sekarang, nanti kadang-kadang kalo Bila gak ngerti berita tu apa, mi apa maksudnya
 Responden sering meminta penjelasan kepada orangtua jika tidak memahami
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 337 338
 ini mi? nanti kalo apa ini ini ini..kata si umi gitu..
 sesuatu
 339 340
 Iter Umi gimana kalo Bila prestasinya bagus?
 341 342 343 344 345 346
 Itee Umi ini kalo..ee.. ayolah mi.. Bila kan hari tu bagus juga kelas lima ini ranking 4 Bila dapat kan.. jadi hari tu Bila gak minta apa-apa.. cuman Bila minta jalan-jalan aja.. jadi yaudah
 Responden lebih menyukai hadiah berupa jalan-jalan daripada yang berbentuk barang atas prestasinya
 347 348 349
 Iter Oh.. gak minta barang ya, minta jalan-jalan aja.. Kalau Bila melakukan kesalahan gimana reaksi mama?
 350 351352 353 354 355 356 357
 Itee He..kena inilah.. kena nasehat.. tapi gak pernah.. gak pernah dipukul sama umi, di pukul cubit itu gak pernah cuma ditegur aja, jangan gini lagi ya Bila.. gitu
 Responden mengaku reaksi orangtua ketika anak berbuat kesalahan tidak pernah memukul atau mencubit, hanya berupa nasehat
 358 359 360
 Iter Bila rasa siapa yang paling banyak mengajarkan agama sama Bila, sekolahkah..umi kah atau abi..?
 361 362 363 364 365
 Itee ee…sekolah… sekolah sama orangtua hampir-hampir imbanglah, tapi ya banyak sekolahlah..
 Responden mengaku peran orang tua dan sekolah seimbang dalam mengajarkan agama kepadanya
 366 367 368369
 Iter Gimana rupanya kalau disekolah, pelajarannya kah, atau guru nya atau memang karna banyak di suruh hafal ini atau baca ini …
 370 371 372
 Itee Gurunya.. gurunya suka menjelaskan, trus ngajak nonton-nonton film.. kayak yang hari selasa itu kami nonton film..
 373 Iter Tentang apa tu ? 374 Itee Film tentang kematian 375 Iter Gak takut Bila nontonnya? 376 Itee Yah.. ngeri memang sampe nangis.. 377 Iter Kok nangis? 378 Itee Ya sedihlah kak.. 379 Iter Eehh…berapa orang murid di kelas Bila? 380 381
 Itee Berapa ya.. soalnya kami.. berapa ya antara 31 entah 30..30 kayaknya
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 382 28
 Iter Oke.. makasi ya Bila udah bersedia wawancara.
 Orangtua Responden II (Ibu)
 Wawancara I Tanggal : 5 November 2009 Pukul : 10.20 – 11.20 WIB Durasi : ± 60 Menit Subjek : Orangtua Responden I B Iter/
 Itee Verbatim Wawancara
 Pemaknaan
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 1 2 3
 Iter Begini Bu saya ingin melihat gambaran tentang pola asuh yang ibu jalani sehari-hari bersama anak-anak
 4 Itee Hmm…e eh.. (mengangguk-angguk) 5 6
 Iter Bagaimana ibu membangun kedekatan dengan anak-anak ?
 7 8 9 10 11
 Itee Mengenai kedekatan dengan anak ya, kita perhatian ya, satu kita harus perhatian, kita harus lebih dekat dengan anak, dalam artian kita harus menyisihkan waktu untuk anak-anak disamping bekerja
 Membangun kedekatan dengan cara perhatian, dan meyisihkan waktu untuk anak
 12 Iter Ibu bekerja juga ? 13 14
 Itee Ya ini.. (sambil mengarahkan kepala ke toko yang ada di rumah)
 Responden bekerja mengelola toko
 15 Iter Ibu yang mengelola ini ya ? 16 Itee Ya… 17 18
 Iter Cara Ibu menunjukkan kasih sayang itu gimana sama anak ?
 19 Itee Hah.. (sambil tertawa) 20 Iter Ya cara orangtua kadang beda-beda Bu.. 21 22 23
 Itee Cemana ya, gimana pada umumnya ibu-ibu.. jadi ya kita harus apa mmm… apa namanya …
 24 25
 Iter Ada orang yang mungkin dengan pelukan atau apa?
 26 27 28 29 30 31
 Itee Ya itu biasa toh.. kan kalo kita pagi-pagi mau berangkat sekolah sebelum dia berangkat salaman, kan gitu.. kita senyum cium pipi kanan pipi kiri, ya itukan menunjukkan ikatan kita sebagai orangtua kepada anak
 32 33
 Iter Kalau dalam membangun komunikasi gimana Bu dengan anak-anak?
 34 35 36 37 38
 Itee Ya kita bersama ya, kita bisa nonton bersama, kita bisa pergi jalan-jalan, antar jemput, kan antar jemput itu juga kan, termasuk ya kan
 Membangun komunikasi dengan cara menonton, jalan-jalan serta antar jemput anak
 40 41
 Iter Kalau dalam membahas suatu topik gitu bersama anak, gimana Bu
 42 Itee Seperti apa ? 43 44
 Iter Ada gak momen-momen dimana ibu bercerita, terbuka bersama anak
 45 46
 Itee Mmmm… seandainya kalau dia punya masalah, ya harus dekatin mereka,
 Responden melakukan
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 47 48 49 50 51 52 53 54 55
 terkadang anak-anak ini kan diem gitu, terkadang ada yang punya masalah langsung teriak gitu, marah.. kalau sama anak-anak yang kecil kita bisa kasi nasihat toh.. kalau sama yang besar kita harus kasi pendekatan, kalau kita sebagai ibu, kita bukan hanya sebagai ibu aja kita juga harus bisa jadi teman gitu
 pendekatan dalam menghadapi anak yang sedang bermasalah dengan cara yang berbeda-beda, terkadang responden berperan sebagai teman bagi anak-anaknya
 56 Iter Jadi temen ? 57 58 59 60 61
 Itee E eh.. jadi saya kalo daripada anak saya pergi cari pelarian dari luar, langsung saya dekati, jadi saya bisa jadi temennya jadi sahabatnya. Karena mereka udah besar kan ada yang kuliah, SMP, jadi seperti itu..
 62 Iter Oh jadi anak-anak mau terbuka sama Ibu? 63 64 65
 Itee Mau.. jadi kalau ada apa-apa selalu mereka mau terbuka
 Anak-anak mau terbuka dengan responden
 66 67
 Iter Masalah apa aja Bu yang biasanya diceritain ?
 68 Itee Masalah apa aja.. 69 70 71
 Iter Sebenernya nilai apa yang paling ingin Ibu tanamkan kepada anak-anak sampai mereka dewasa?
 72 73 74 75 76 77 78 79 80 81 82
 Itee Yang paling apa ya moral ya, itu yang paling utama, jadi kalau mereka sudah apa ya bisa gak baek ke yang lain-lain gitu.. jadi yang paling apa itu ya nilai agama ya itu termasuk didalamnya.. kalau mereka tidak apa ya, tidak mengerti apa namanya religi ya, mereka akan gampang sekali ke hal-hal yang tidak apa ya negatif gitu, gak kita inginkan ya, tapi kalau dia deket, Tuhan dia mengetahui dia akan paham hal-hal yang tidak baik gitu…
 Nilai yang paling ingin ditanamkan pada anak adalah nilai moral dan agama
 83 84
 Iter Bagaimana ibu menanamkan nilai-nilai agama kepada anak?
 85 86 87 88 89
 Itee mmm.. kalo kita ke gereja, sekolah minggu..
 Menanamkan nilai-nilai agama pada anak dengan cara mengajak ke gereja, sekolah minggu
 90 Iter Mmhh… 91 Itee Ee.. eh itu yang paling utama, kalo Anak-anak
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 92 93 94
 apa..seperti putra putri altar ya kalo kita katolik ya, apa masmur…
 responden aktif dalam kegiatan gereja
 95 Iter Apa itu Bu? 96 97
 Itee Masmur itu kalo apa dia menyanyikan lagu-lagu gitu..
 98 Iter Ooh… Aktif di gereja mereka ya bu 99 Itee Iya.. 100 101
 Iter Bagaimana peran Tuhan dalam kehidupan Ibu sendiri ?
 102 103 104 105 106 107
 Itee Saya sih masih awam banget yah.. saya jalani ya seperti biasanya lah.. kalo ada kegiatan, saya juga ikut kegiatan ibu-ibu, kalau apa banyaklah, kalau apa, kalau wiritan itu apa sih? Do’a di lingkungan…
 Responden mengaku masih awam akan pengetahuan agama, menjalani seperti biasa orang pada umumnya
 108 Iter Tapi Bapak kelihatannya aktif ya Bu ? 109 110 111 112113
 Itee He eh iya.. Bapak pun kalau malem di lingkungan kalau malem Bapak yang paling aktif, karena saya kan mesti nganter anak les, dan itu kan masuknya sampe malem jam-jam tujuh
 Suami responden merupakan seorang yang aktif dalam kegiatan keagamaan di lingkungannya
 114 Iter Jam tujuh… 115 116 117
 Itee Les masuknya jam tujuh, kadang sampe jam sembilan.. jadi kan saya gak bisa ikut do’a malem
 118 Iter Do’a malem maksudnya gimana Bu? 119 120 121 122
 Itee Kita gantian, jadi kalo udah lewat bulan Maria, jadi kalo bulan Maria tiap malem itu selama satu bulan, kalau yang biasa itu seminggu sekali
 123 Iter Di gereja gitu.. 124 125 126 127
 Itee Enggak.. kalau di lingkungan ya di lingkungan kita ini, jadi itu giliran seminggu ini di rumah siapa, minggu depan di rumah siapa..
 128 129 130
 Iter Oh… Ibu punya gak pengalaman seperti titik balik gitu mengenal Tuhan dalam kehidupan?
 131 Itee Punya cuma.. (sambil tertawa) 132 Iter Boleh diceritakan Bu ? 133 134 135 136
 Itee Cemana ya… kadang-kadang kita, e..gimana ya kita dalam do’a itu kita cemana ya bener-bener kita rasakan ya gitu, kita rasakanlah, kan do’a sebelum
 Responden telah mengunjungi tempat peribadatan umat kristiani, yaitu
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 137 138 139 140 141 142 143 144 145 146 147 148
 tidur, kita do’a malam, di tengah keheningan, tapi memang semakin banyak kita berdo’a semakin banyak masalah yang akan kita hadapi ya, ya itu udah biasa ya, cuman gitu ya, kadang-kadang ya, percaya dan gak percaya kadang-kadang apa yag kita do’a itu terjadi, apa yang gak kita sangka ya, kita e.. duga gitu, kita pengen seperti saya entah ke Vatikan atau ke apa gitu ya, gak mungkinlah apa ya ee.. apa itu Roma he eh.. tapi suatu saat angan-angan itu terjadi
 Vatikan, Roma.
 149 Iter Ibu berangkat ? 150 151 152 152
 Itee Iya saya berangkat, jadi gak kepikiran kita bisa kesitu.. ternyata saya bisa kesitu gitu, kok bisa terjadi gitu, saya sendiri juga bingung…
 154 Iter Siapa aja yang berangkat Bu? 155 156
 Itee Waktu itu saya sama Bapak ee.. adek dari Bapak dua orang
 157 158
 Iter Rombongan darimana Bu, maksudnya pakai dana sendiri atau..?
 159 160
 Itee Dana sendiri he eh.. memang ini pas kebetulan ada rombongan kami ikut..
 161 Iter Rombongan darimana Bu? 162 Itee Rombongan dari daerah sini 163 164
 Iter Eeh… upaya Ibu apa saja Bu dalam membangun kedekatan dengan Tuhan?
 165 166 167 168 169 170
 Itee Ya berdoa ya kita ibadah, ya ke gereja. Doa ibu-ibu, kalau ada kegiatan ibu-ibu, banyak yang bisa kita kerjakan..
 Upaya responden dalam membangun kedekatan dengan Tuhan, dengan cara berdo’a, mengikuti kegiatan ibu-ibu, dll
 171 172 173
 Iter Kalau praktik keagamaan yang biasanya Ibu ajarkan ke anak itu biasanya apa aja Bu?
 174 175 176 177 178
 Itee Ya.. pada umumnya kalau kita ngajarkan anak kan kita mestinya gak boleh, ya kan gak boleh nakal ya, ya namanya anak-anak itu ya wajar, biasa ya, tapi saya bilang gak boleh seperti itu..
 179 Iter Dibilangin gitu ya Bu? 180 Itee Ya kita bilangin begitu 181 Iter Sejak kapan ibu, maksudnya mencari sosok
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 182 Tuhan dalam kehidupan Ibu ? 183 Itee mm.. 184 185
 Iter Atau apa mungkin sejak kecil memang sudah ditanamkan orangtua begitu?
 186 187 188 189 190191
 Itee Ya.. kalau ditanamkan dari keluarga ya.. dulu saya memang dari muslim ya, seperti biasa, dulu saya juga ada sekolah belajar agama juga. Selain sekolah umum, dulu kita kan ada sekolah belajar agama juga. Tapi dulu ya gak begitu lama ya..
 Responden sebelumnya berasal dari keluarga muslim
 192 193 194
 Iter Pendapat ibu tentang hubungan Tuhan dengan manusia gimana Bu, konsep besar Ibu ?
 195 196
 Itee Yah itu tadi… (sambil sedikit tertawa dan tersenyum)
 197 198 199
 Iter Kalau ibu sendiri sejak kapan memperkenalkan konsep Tuhan kepada anak?
 200 201 202
 Itee Sejak anak-anak sudah bisa bicara ya, sejak anak sudah mengenal-mengenal apa kalo, dari kecil lah itu..
 203 204
 Iter Kalau Bapak kemarin bilang sejak dalam kandungan gitu Bu
 205 206 207 208 209
 Itee Oh kalo itu iya, kalo kita ya sejak anak sudah bisa diajak ngomong, ketika sudah bisa ngomong kita apa kan ya kita.. cerita, cerita cerita kayak seperti apa namanya kalau mau tidur gitu..
 210 211
 Iter Ya Carlos juga bilang ibu sering cerita gitu..
 212 213 214 215 216 217 218 219 220 221
 Itee Terus anak-anak ini kalau kita ceritanya itu walaupun mereka belum bisa membaca, tapi ceritanya saya belokkan itu dia ngerti. Eh gak gitu ma.. sebelumnya kan udah kita ceritakan, terus minta diceritakan lagi, supaya cepet gitu gak terlalu lama (sambil tertawa) saya belokkan gitu, bukan seperti itu ma ceritanya, jadi gimana saya bilang, ha.. masih ada itu, saya kadang suka ketawa kok tau gitu di belokkan gitu…
 222 223 224
 Iter Kalau Bapak bilang kemarin biasanya anak-anak itu ada yang berdoa kalau mau tidur atau bangun?
 226 227
 Itee Iya saya itu kalau mau tidur, seringnya baca doa dulu jadi sebelum tidur suruh
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 228 229
 berkumpul, baru berdoa, diajak berdoa gitu..
 230 Iter Satu keluarga..? 231 232 233 234 235 236
 Itee Ya..kadang gak bisa semua juga, cuman kadang siapa yang udah bisa, kadang anak-anak kan pengen cepat tidur, kadang apa ada yang masih belajar, jadi gak bisa kita apa semua, yang udah bisa itulah kita ajak, ayo sebelum tidur kita baca doa dulu..
 237 238 239
 Iter Alasan ibu memasukkan Carlos ke sekolah yang sekarang ini kenapa Bu? Sekolahnya sekolah agama apa bukan Bu?
 240 241 242 243
 Itee Sekolahnya disiplin, pelajarannya bagus kok, semuanya bagus.. yang saya tau itu sekolah bagus makanya saya sekolahkan disitu gitu..
 244 245 246
 Iter Bu boleh gak Ibu ceritakan kegiatan Ibu dari pagi sampai tidur, kegiatan Carlos juga..
 247 248
 Itee Oh..(sambil tertawa kecil dan tersenyum) Bangun tidur..
 249 Iter Jam ? 250 251 252 253 254 255 256 257 258 259 260 261 262
 Itee Hehe.. pagi jam 5 saya sudah bangun, gosok gigi, cuman kadang-kadang nonton TV dulu (sambil tertawa), berita pagi, yah habis itu ya bangunin anak-anak, suruh mandi.. yah habis mandi yang makan makan, langsung berangkat kan, karena mereka bangunnya jam enem, kadang jam enem limabelas, gak tentu-tentulah, kadang sulit kadang setengah tujuh, yah namanya anak-anak (sambil tertawa), kadang ya saya yang ngantarin ke sekolah, kadang bapaknya, abis tu belanja beli sayur, kita kan gak semua, ada yang kerja ya..
 Responden bangun pada pukul lima, kemudian menyiapkan anak-anak pergi sekolah, terkadang juga mengantarkan anak
 263 Iter Bukan ibu yang masak ya ? 264 265 266
 Itee Ndak..ndak sekali-sekali saja.. Kadang kalau bapaknya yang ngantar saya beres-beres rumah, ngepel..
 267 Iter Ibu yang ngerjain? 268 269 270 271 272
 Itee Gak semua ya, kamar anak, kamar kami, kalau yang luar ada yang bantu di rumah gitu, kan kami bagi-bagi tugas, ada yang nyapu, ada yang masak gitu, saya bagian bersihkan kamar, kamar anak, sama kamar
 Responden tidak menyelesaikan pekerjaan rumah sendiri, melainkan ada yang membantu
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 273274
 kami ya kan, terakhir ya udah siang…siang jemput anak
 275 Iter Siapa yang jemput Bu? 276 277
 Itee Kadang bapak, kadang saya kadang Bapak, gak nentu juga
 278 Iter Itu yang jemput ibu pakai supir? 279 Itee Enggak selalu saya sendiri, gak ada supir 280 Iter Oh ibu sendiri ya.. 281 282 283 284 285 286
 Itee Kalau Bapak lagi keluar kota, Bapak lagi kemana.. saya yang jemput, makanya pagi udah nganter..belanja, jemput lagi, nanti sampe rumah belum sempat istirahat kadang jam empat udah les lagi, kadang jam 8 jam 9 malam baru pulang
 287 Iter Ibu tungguin disitu ? 288 289 290 291 292 293 294
 Itee Ya kadang saya tungguin kadang saya tinggal, kalau ada kerjaan saya tinggal, kalau gak ada kerjaan saya tunggu sampai pulang, sambil istirahat kan, kan capek..
 Responden mengantar jemput anak pergi les, terkadang ditunggui sampai pulang sambil beristirahat karena lelah
 295 296
 Iter Iya ya.. di rumah siapa aja yang tinggal Bu?
 297 298
 Itee Kami berlima, sama ada keponakan sekolah disini, dan dua pegawai
 299 Iter Oh pegawai tinggal sini ya Bu? 300 301 302 303
 Itee Yah kadang gak tentu kadang adik juga, yah kadang banyak juga, tapi ya itu gak tetap ya, yang tetap ya kami, terakhir kami ya delapanlah
 304 305
 Iter Carlos juga banyak les nya ya Bu, les apa aja? Setiap hari full ya Bu?
 306 307 308 309
 Itee Ya setiap hari dari hari senin sampe jumat karena sabtu minggu itu hari untuk keluarga, mau santai mau kemana biar gak terganggu
 Responden anak carlos memiliki jadwal les, dari senin sampai jum’at
 310 311
 Iter Les nya apa aja Bu?
 312 313
 Itee Ya les bahasa inggris, les semua mata pelajaran
 314 Iter Di bimbingan belajar ? 315 Itee Oh gak di privat 316 Iter Di rumah..? 317 Itee Oh gak kita antar, ada saudara yang ngajak
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 318 319
 Iter Kemarin saya Tanya Carlos hobinya main bola, dia gak ikut klub bola Bu?
 320 321 322 323
 Itee Iya memang.. Gak ada, paling kalau hari sabtulah, sekarang memang belum bisa diapakan, memang dia paling suka dengan bola..
 324 325
 Iter Oya ini Bu, bagaimana dengan pemilihan kata ketika berbicara dengan anak ?
 326 327 328 329 330 331 332
 Itee Ya.. biasa aja, biasa cuman ya ngomongnya harus sopan toh.. kalau kita pun ngomongnya sembarangan anak pun seperti itu juga. Ngomong biasa, kalau salah dia juga bisa protes. Kadang kalau kita ngomong salah gitukan, ah mama tu.. dia mau protes
 Dalam pemilihan kata berbicara kepada anak, responden mengaku biasa saja, namun harus sopan
 333 Iter Oh.. gitu 334 335 336 337 338339 340
 Itee Iya.. oh yaudah udah.. kalau tidak sesuai dengan apa gitu, pikirannya gitu, nanti kalau kita pun ngomong, ah..mama pun kalau, padahal mama bilang kalau aku gini.. maulah dia langsung, si Carla sama Carlos itu yang biasa protes
 Terkadang anak membalikkan perkataan orangtua ketika tidak sesuai dengan kenyataan
 341 Iter Yang besar ya Bu? 342 343
 Itee Enggak yang nomor dua, kalau yang besar enggak
 344 345
 Iter Kalau misalnya ini pernah gak Bu ngasi alasan kenapa ibu melarang sesuatu?
 346 347 348 349 350 351 352 353 354 355 356 357 358 359
 Itee Ya iyalah.. pasti saya kasi alasan. Seandainya kita pergi ke Gramedia, kalau mau yang… kan kita larang kalau mau beli komik gitu kan.. tapi kalau saya buku-buku yang membangun yang baik saya kasi, ee.. sama mereka saya kasi penjelasan. Masih banyaknya di rumah, jangan beli yang seperti itu, belilah yang berguna, jadi mereka kadang kalau gak penting sama saya gak mau minta… tapi kalau sama bapaknya mau. karna nanti kalau gak sesuai dengan apa saya gak mau.. saya bilang soalnya mama gak ada uang, susah nyari uang, maka carilah yang bermanfaat..
 Responden senantiasa memberikan alasan terhadap aturan yang diberikan
 360 361
 Iter Bagaimana ibu menciptakan struktur kerja dalam keluarga, misalnya tugas ini ini..?
 362 Itee Sebenernya gitu tapi banyak yang gak mau Responden mengaku
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 363 364 365 366
 melakukannya.. untuk aa.. bangun tidur selimutnya di rapikan, tempat tidurnya dirapikan, tapi ya…(sambil tertawa)
 sulit untuk menciptakan struktur kerja yang disiplin terhadap anak
 367 Iter Karna dia tau ada yang ngerjain ya bu ? 368 Itee Ya gitulah anak sekarang 369 370
 Iter Kalau upaya ibu dalam memberikan motivasi sama anak gimana Bu?
 371 372 373 374 375 376 377 378 379 380 381 382 383 384 385 386 387 388
 Itee Yaa… misalnya kalau minta sesuatu gitu, si adek minta di belikan hape ya, ini kata apa ya “kamu harus belajar sungguh-sungguh, kalau kamu gak belajar gimana kamu mau mendapatkan sesuatu, kalau kamu gak mendapatkan nilai yang baik yang bagus setidak-tidaknya saya beri motivasi saya beri semangat ee.. saya bikin seperti itu, kan kalo mereka pegang hape, kalo dulu kan setelah SMP kelas tiga ya..ee yang paling besar, kamu harus apa, kalau nilaimu bagus baru mama beliin, jadi dia bersemangat, ee…semangat dia, jadi dia belajar, kalau dapat sepuluh besar saya bilang, kalau dapat ini ya ma, iya saya bilang, kalau enggak..enggak.. memang saya gitu sampe kebawa sampe SMA, sampe kuliah pun gitu
 Dalam memberikan motivasi kepada anak, responden bersedia untuk membelikan suatu benda keinginan anak, jika mereka mendapat nilai yang baik, dengan tujuan agar anak bersemangat dan termotivasi.
 389 390
 Iter Sekarang yang paling besar kuliah dimana Bu ?
 391 Itee Di UI 392 Iter Jurusan apa Bu ? 393 Itee Administrasi Negara.. 394 Iter Mm… 395 396 397 398 399 340 341 342 343 344 345
 Itee Ya jadi gitu, beda dengan adek yang kecilnya, kalau seperti itu dia gak mau, ee kalau si kakaan seperti itu kalau dia mau minta sesuatu. Kan udah kelas tiga bentar lagi kuliah, dia minta dibeliin laptop, kalo kamu, kan dia dapat sepuluh besar terus ya. ee..jadi saya targetkan dapat tiga besar, dapat tiga besar mama belikan, bener ya katanya, rupanya bener ya dapat, ya makanya ee.. sesuatu itu dengan usahanya ee..gitu
 346 Iter SMA mana Bu? 347 Itee Santo Thomas 1
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 348 Iter Yang si kecilnya gak mau juga ya Bu? 349 350 351 352
 Itee Si Carla enggak, tapi si Carlos mau, nilainya pun bagus
 Tidak setiap anak dapat diperlakukan sama dalam hal memotivasi
 353 Iter Sepuluh besar juga 354 355 356 357
 Itee Ya.. dia sering dapat sepuluh besar, kemarin yang lalu yang enggak, karna sempet gak les jadi sempet maen, nonton TV, maen sama temennya, maen game
 358 Iter Playstation? 359 Itee He eh..aduh saya udah cari-cari 360 Iter Maen dimana Bu? 361 362 363
 pulang sekolah, kan deket jalan apa.. kurang tau juga saya.. wah itu, pusing juga saya kemarin tu..
 364 Iter Berapa orang murid di kelas Carlos Bu? 365 366 367 368
 Itee 49 atau berapa ya saya kurang tau, kurang tau juga saya, waktu itu 50, tapi kan ada pindah-pindah, tapi kurang lebih segitulah ya..
 369 370
 Iter Kalau masalah memenuhi keinginan-keinginan anak gimana Bu ?
 371 372 373
 Itee sama ya dengan cara memberikan motivasi tadi , ya maunya seperti itu cuman kan gak bisa.. gak selalu
 374 375
 Iter Kalau misalnya mereka minta sesuatu gitu ?
 376 377 378 379 380
 Itee Ya kalau kita ada ya.. kalau memang yang.. untuk yang baik sih ngasih, tapi kalo gak yang apa.. saya tetap gak ngasih
 Responden konsisten untuk tidak membelikan benda-benda yang tidak bermanfaat
 381 382
 Iter Kemarin Bapak bilang ibu lebih agresif terhadap anak daripada Bapak?
 383 384 385 386 387 388389
 Itee Agak keras sedikit.. kalo saya memang agak lebih ini dari Bapak, sebenernya kan karna Bapak jarang di rumah, ibu kan sebagai ibu sebagai ayah juga kan, saya harus bener-bener memotivasi si anak itu harus lebih ini ya.. itu gara-gara anak-anak saya berani
 Responden mengaku lebih keras terhadap anak, karena terbiasa menghadapi anak seorang diri
 390 Iter Beda pendapat ya? 391 392
 Itee E eh.. dalam hal tadi saya bilang kan gak bisa ngajar sudah terlalu tinggi kalo dulu
 Responden memiliki perbedaan pendapat
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 393 394 395 396 397 398399 400 401 402 403 404 405 406 407 408 409 410 411 412 413 414 415 416 417 418 419 420 421 422 423 424 425
 kan… pelajaran untuk SMP sekarang sudah untuk anak SD, saya udah gak bisa.., datang Bapak udah biarin aja, saya lesin aja biar saya les kan anak-anak ini ketinggalan saya bilang, nilai nya udah jeblok semua. saya ajar gitu.. trus ternyata sampe dalam sampe apa nilainya anjlok semua, saya marah saya bilang sama Bapak, tengok ini, ini Bapak semua, ini Bapak yang ngajar ini, bela anak-anak aja semua, saya gak mau anak-anak saya hancur dari sekarang, saya malu mas, saya kasih tu apanya itu nilai ujian semua, nih periksa semua hasilnya, saya lemparkan semua, nah ini..liat sekarang.. sekarang kita cari untuk anak-anak, anak-anak lah yang paling kita apa.. Bapak kasi les, tidak kasi les, saya tetap les kan, saya tidak mampu mengajar anak-anak lagi saya bilang, kemudian saya les kan, ya mudah-mudahan udah mulai semua meningkat, semua meningkat, prestasinya bagus, kalau di rumah kita ajarin di rumah sebentar gitu, kalau kita ngerjai sesuatu dia langsung pergi, kalau gak pergi dia baca komik, susah kita jaga, gak bisa, kan kita tongkrongin dia terus gak mungkin, pasti kita mau melakukan sesuatu kan.. kalau kita di les kan dia udah diajari cara belajar yang baik, apa semua sari pelajaran untuk besoknya, pelajaran sekarang.. jadi di sekolah dia udah tau ngerjakannya he eh..gitu
 dengan suami dalam hal pendidikan anak. Responden lebih gigih dalam pendidikan anak-anak.
 426 Iter Semuanya berarti les Bu ya.. 427 Itee Iya..tiga-tiganya les 428 429
 Iter Bagaimana reaksi Ibu kalau anak-anak itu melakukan kesalahan?
 430 Itee Maksudnya? 431 432
 Iter Misalnya mereka melanggar aturan.. reaksi marahnya Ibu lah sama anak-anak?
 433 434 435 436 437 438
 Itee Hmm…ya kadang saya gemes ee…cubit he (tertawa), merepet juga cuman ya anak-anak palingnya gitu seringnya kalo mereka berkelahi kalo ada yang satu ada yang kecil kadang jail kan, yang satu teriak, nanti datang lagi yang satu, kan berantem kan,
 Responden terkadang menghukum fisik anak-anak yang berkelahi, dengan tidak membela salah
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 439 440 441 442 443 444 445
 yaudah kadang saya pukul, karena udah kelewat kalo saya rasa, kalo gak ya saya diamkan aja biarlah… namanya anak-anak, memang saya bukan satu aja yang saya marahi, soalnya kalau satu aja, nanti ada yang bilang ‘rasain lo”, kalau dua-duanya dia kan gak apa, diam semua
 satu, melainkan menghukum keduanya
 446 447
 Iter Hal apa yang paling ibu anggap paling penting dalam hidup ini?
 448 449 450 451 452
 Itee Yah.. apa ya semua penting kalau saya bilang, ya semua penting, anak, suami, apa ya semua penting, gak mungkin gak punya uang, uang juga penting toh… kita gak bisa bergerak gak bisa apa-apa
 453 454
 Iter Bagaimana perasaan Ibu tentang anak-anak yang diberikan pada Ibu?
 455 456 457 458 459460
 Itee Seneng bahagia, kita ada punya anak, kalo kita gak punya anak itu yang dicari kan, harta yang paling berharga, jadi saya.. kalo anak itu nomor satu lah, memang semuanya penting, semuanya apa tapi yang paling utama ya anak-anak
 Perasaan responden terhadap anak yang diberikan bahagia, dan merupakan hal yang paling utama dalam hidup
 461 Iter Kegiatan Ibu di sosial biasanya apa aja Bu? 462 463 464 465 466 467 468
 Itee Arisan ada, kegiatan kita kadang-kadang dari gereja kita kadang-kadang ada kegiatan ibu-ibu ada kunjungan gitu, kunjungan untuk orang sakit, saya mengunjungi gitu, trus kadang-kadang ada pesta kalo untuk KBRI kan.. ya seperti itulah…tapi ya masih tetap kegiatan gereja
 Kegiatan-kegiatan sosial yang diikuti responden, semuanya berkaitan dengan kegiatan gereja
 469 Iter Usia Ibu berapa? 470 471
 Itee 38 tahun Usia responden 38 tahun
 472 Iter Kalau Bapak? 473 474
 Itee 58 Suami responden 58 tahun
 475 476
 Iter Oh anak yang paling besar udah kuliah, Ibu menikah usia berapa?
 477 478
 Itee Usia 18 tahun Menikah usia 18 tahun
 479 Iter Ibu suku apa ? 480 481
 Itee Saya suku jawa Responden suku jawa
 482 Iter Kenalan sama Bapak? 483 Itee Yah kenalnya disana
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 485 486
 Iter Ibu berpindah keyakinan pada saat menikah ?
 487 488
 Itee Oh gak, saya menikah tahun 78, saya masuk Katolik tahun 88
 489 Iter Ooh.. 490 491 492 493 494 495
 Itee Karna anak saya ya, mereka bilang ma disini aja, memang dalam keluarga itu tidak bisa ada dua….
 Anak yang merupakan faktor utama responden memutuskan untuk merubah keyakinan agama
 496 Iter Mmhh.. bukan dari Bapak ? 497 498 499 500 501
 Itee Bukan, setelah saya mendapatkan izin dari orangtua saya, saya menjumpai pastor, saya mengatakan keadaan saya, kalau mereka mau menerima ya saya akan masuk, ternyata saya diterima dengan baik
 Responden mendapatkan izin dari orangtua untuk berpindah keyakinan
 502 Iter Bagaimana izin dari orangtua Ibu? 503 504 505 506 507 508 509 510 511 512
 Itee Karna saya udah dewasa ya, bisa memilih ya, memang mama bapak gak ada pendidikan yang ini ya.. cuman mereka sama-sama terbuka, mereka sangat terbuka untuk apa… jadi apa ya saya mau seperti ini, jadi mereka tidak menyudutkan kamu gitu… serahkan kepada kamu, kamu yang tau baik dan buruk, karna kamu sudah dewasa, karna saya sudah mendapat persetujuan dari orangtua saya..ya..
 513 514
 Iter Kalau anak-anak memang ikut sama Bapak ya Bu?
 515 516 517 518 519 520 521 522 523
 Itee Ya saya suruh, saya suruh ke sekolah minggu karna gak mungkin dia ada dua agama, karna memang dia juga gak apa, memang dia sudah mengenalnya itu, jadi setiap minggu saya suruh ke gereja
 Dari awal responden yang mengarahkan anak-anak agar memiliki satu keyakinan, karena menyadari tidak mungkin terdapat dua agama yang harus diikuti.
 524 525
 Iter Kalau sekarang Ibu sudah nyaman dengan kepercayaan yang Ibu pilih ?
 526 527 528 529
 Itee Ya mesti harus dong.. ya iya kalo kita udah ambil kita harus, itu keputusan yang sangat sulit kan, kita harus siap lahir dan batin
 Responden berusaha komitmen dengan keputusan yang diambil, walaupun
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 530 531 532
 sempat merasa itu keputusan yang sangat sulit
 533 Iter Keyakinan itu memang sudah..? 534 535 536 537
 Itee Kalo kita sudah kesitu harus kita tempuh, kita sudah pilih jalan ini, jangan setengah-setengah gitu, setengah-setengah kan gak dapet juga…
 538 539
 Iter He eh.. iya Bu makasi sekali atas waktunya untuk wawancara hari ini
 Orangtua Responden II (Ayah) Wawancara I
 Tanggal : 5 September 2009 Pukul : 15.10 - 16.10 WIB Durasi : ± 60 Menit Subjek : Orangtua Responden II B Iter/
 Itee Verbatim Wawancara
 Pemaknaan
 1 2
 Iter Bagaimana bapak merasakan kehadiran Tuhan dalam kehidupan bapak?
 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
 Itee Jadi saya itu sebagai seorang kristiani, katolik saya ya, saya hanya umat biasa, yang memang di dalam hari-hari tua saya ini, saya sedikit lebih, artinya bergiat dalam hal-hal kasih sayang artinya sesama manusia, terutama dengan keluarga, jadi saya menyadari kalau kita itu harus ya saling menolong saling memberi terutama kepada family atau keluarga kita yang kurang mampu, ha.. jadi dengan demikian kita merasa, sedikit ya menjalankan sebagian kecil dari pada, tidak seluruhnya ya, kita sebagai umat beragama terutama umat kristiani
 Responden berusaha untuk bergiat dalam kegiatan-kegiatan sosial, membantu baik kepada keluarga dan orang kurang mampu, sebagai upaya dalam menjalankan apa yang diperintahkan agama.
 18 19
 Iter Kalau upaya Bapak apa saja dalam mendekatkan diri kepada Tuhan
 20 21 22
 Itee Sebagai orang katolik ya, untuk mendekatkan diri kepada Tuhan ya sama dengan ajaran agama yang diatur pada kita
 Salah satu upaya responden untuk mendekatkan diri
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 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
 kan, terutama misalnya kan kalau kita merasa orang yang berdosa, tentu ya kami juga melakukan puasa, maksudnya dengan pengertian, pengertian kami puasa itu, lebih banyak mengurangi konsumsi, maksudnya pada bulan puasa kan, bagi kami ya, bukan bulan Ramadhan, jadi pada bulan puasa disitu kami mengurangi konsumsi setiap bulan kami, misalnya biasanya menghabiskan satu juta rupiah, jadi di bulan-bulan itu kami mungkin berusaha menghabiskannya hanya lima ratus atau enam ratus. Selisih yang kami hematkan itu biasanya kami sumbangkan kepada orang-orang yang termarginalkan, itu yang diberitahukan diajarkan di agama kami atau tokoh-tokoh
 kepada Tuhan adalah dengan berpuasa, menurut apa yang diajarkan dalam agama responden
 41 42 43
 Iter Kalau pandangan Bapak tentang hubungan antara Tuhan dengan manusia secara umum bagaimana
 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62
 Itee Ya, kalau menurut pendapat kami, ya saya orang katolik ya maaf ya, ini pendapat saya ya, sebagai orang katolik ee… kita itu semua sama dan bahkan sifatnya kalau menurut saya ya maksudnya disitu ya mungkin pengertian saya lain sama adik ya kita umat manusia itu satu sama lain harus merasa satu organ satu kesatuan begitu, ha jadi tidak ada kita bedakan manusia lain ataupun yang berkeyakinan lain karena memang pimpinan kalau kami seperti Paus selalu mengajarkan demikian, artinya tidak boleh membeda-bedakan agama satu dengan agama yang lain karena kami menganggap pimpinan kami ini adalah artinya HAM, artinya umat manusia, moral umat manusia, jadi semua yang berkehendak baik kami anggap sudah sekeyakinan, itu prinsipnya
 Berdasarkan pemahaman agamanya, responden memandang semua manusia itu sama dan satu kesatuan walaupun berbeda keyakinan selama manusia itu berkehendak baik
 65 66 67
 Iter Oh..semua prinsip orang beragama katolik seperti itu ya pak? Itu memang merupakan prinsip dari agama?
 68 69 70
 Itee Umumnya semua orang katolik seperti itu, ya demikian, semua orang yang berkehendak baik, menyampaikan cinta
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 71 72 73 74 75 76 77 78 79 80 81
 kasih di dalam Tuhan itu sudah kami anggap bagian dari sama dengan keyakinan kami walaupun dalam kehidupan sehari-hari mereka berlainan cara-cara penyembahan tapi secara universal ya seperti itu, makanya injil mengatakan semua orang akan bisa sampai ke surga dan semua orang yang berkenan kepadaNya, nah begitu jadi berkenan kepadaNya itu termasuk yang bukan orang-orang Katolik yang berkenan padaNya
 83 84 85
 Iter Kalau tentang praktek agama tadi, bapak apalagi yang dilakukan selain puasa, atau apa..?
 86 87 88 89 90 91 92 93 94 95 96 97 98 99 100 101 102
 Itee Yah itu tadi, prinsip-prinsip kami, karena secara umum kami berhubungan ya, yang saya tahu dan saya pernah dengar kita kan semua orang yang pernah berdosa, jadi orang yang berdosa itu harus beribadah, seperti berpuasa, membantu orang-orang yang termarginalkan, seperti orang muslim juga amal makruf nahi mungkar, yah itu jadi itulah.. tugas manusia yang sudah berdosa harus demikian, untuk mengurangi ya beban-beban dosanya, mungkin ya jadi puasa juga ada di ajarkan di agama kami , tapi caranya lain tidak sama begitukan, yang paling ditekankan kepada kami mengurangi konsumsi, ya jadi tidak pada masanya saja, makanya saya bilang tadi biayanya dan menahan diri
 Salah satu prinsip dalam agama responden yaitu bahwasanya semua orang itu berdosa, maka untuk untuk mengurangi beban dosanya semua orang harus beribadah, seperti berpuasa, membatu orang-orang yang termarginalkan, dll
 105 Iter Masanya kapan pak, apa ditentukan ? 107 108 109 110 111 112
 Itee Biasanya sebelum hari paskah, 40 hari juga, tapi itu ya tidak terlalu ditentukan untuk tidak harus makan dan minum seperti agama lain tapi umumnya mengurangi konsumsi, jadi waktu kami puasa kurang belanja, jadi begitu dia
 Puasa yang dilakukan responden selama 40 hari dengan cara mengurangi konsumsi makanan
 113 114
 Iter Sejak kapan pak anak sudah diperkenalkan dengan konsep Tuhan ?
 115 116 117 118 119 120
 Itee Yah sudah sejak dini.., bahkan kalau menurut kami sudah sejak di dalam kandungan sudah saya perkenalkan, yah kalau yang saya tahu ya orang awam bukan orang ahli hehe… jadi sejak dia masih di dalam kandungan pun biar bagaimanapun
 Responden sudah memperkenalkan konsep Tuhan sejak anak masih dalam kandungan, walaupun responden
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 121 122 123 124 125 126 127 128 129
 kita sebagai suaminya sering ya karena kita juga sudah merasa begitu dia, artinya menjadi e.. embrio di dalam rahim ibunya, ya saya kira dia sudah hidup, jadi dia sudah mempunyai apa, walaupun dia secara kasat mata atau tidak mendengarnya, tetapi kalau kita selalu berbuat baik, situasi seperti itu dia juga sudah tahu, itu menurut pandangan saya ya, saya bukan seorang ahli he..
 seorang suami, namun ia memiliki pemahaman tersebut
 131 132
 Iter Untuk usia setelah kelahiran, apa lagi yang biasanya bapak dan ibu lakukan pada anak?
 134 135 136 137 138 139 140 141 142 143 144 145 146
 Itee Oh itulah bukan hanya sesudah lahir, sejak dalam kandungan, itu ya mesti dengan cara lain-lain la ya, seperti kata para ahli seperi memberikan perkataan-perkataan yang agak enak di dengar, musik-musik klasik, itu kata orang-orang yang ahli demikian, jadi kalau pada saat-saat itu ya kita selalu, kalau suara nya hingar bingar ya dia juga, walaupun dia tidak secara langsung menyatakan, ya mengadaptasi itu tapi saya lihat ada pengaruhnya yang demikian itu, tabiat-tabiat orangtuanya ya diserap juga sama anak-anak
 Beberapa cara yang dilakukan responden ketika bayi masih dalam rahim yaitu berkata-kata yang baik, musik-musik klasik, bahkan responden percaya bahwa tabiat orangtua juga dapat diserap oleh anak
 148 149
 Iter Jadi kalau misalnya ibadah-ibadah yang lain, misalnya ngajak ke gerejakah atau ?
 151 152 153 154 155 156 157 158 159 160
 Itee Ya, itu salah satunya, jadi supaya mereka juga terbiasa, seperti kebiasaan orangtuanya, seperti yang saya katakan tadi, kita sebagai orangtuanya, kita juga ingin mengalirkan pandangan kita kepada anak-anak kita itu, supaya mereka mengerti bagaimana sebenarnya bersikap dalam kehidupan ini
 Responden sebagai orangtua ingin senantiasa mengalirkan pandangan-pandangannya kepada anak agar anak-anak tahu bersikap dalam kehidupan
 161 162 163
 Iter Bapak pernah gak pak diperkenalkan pada anak bahwa semua kehidupan ini semua bertujuan dan bermuara pada Tuhan
 165 166 167 168 169 170 171
 Itee Yah, ya ada, itu pasti ada, pokoknya ee misalnya.. seperti anak yang mau masuk sekolah, setiap pagi itu, kita harus ingat Tuhan, paling sedikit ya kalau kami sebagai orang kristiani sesudah bangun membuat tanda salib, ya maksudnya supaya dia mengingat, karena terkadang dia itu tidak
 Responden membiasakan anak untuk selalu mengingat Tuhan di pagi hari ketika bangun, dengan cara membuat tanda
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 172 173 174 175 176 177
 mengingat, umpanya ada Rosario itu kan, kita itu mengingat, itu maksudnya untuk mengingat, tapi jangan jadikan itu sebagai jimat, tapi itu maksudnya kita diingatkan dengan adanya tanda itu, jadi itulah saat makan tidur selalu kita ingat
 salib, dengan tujuan agar anak senantiasa teringat akan Tuhan
 179 180
 Iter Kalau ibadah sehari-hari yang dilakukan anak-anak, biasanya apa aja pak ?
 181 Itee Yah sehari-hari ya, itu lah setiap hari 182 183 184
 Iter Bagaimana pola komunikasi yang bapak bangun dengan anak-anak, terbuka kah atau ada batas-batas
 185 186 187 188 189
 Itee Ya, saya sama anak-anak selalu terbuka Responden mengaku bahwa komunikasi yang dibangun dengan anak selalu terbuka
 190 191
 Iter Dalam pola asuh keluarga itu kan ada yang demokratis, ada yang otoriter..
 192 193 194 195 196 197 198 199
 Itee Oo tidak, kita tidak, kadang-kadang kita harus lembut, kadang-kadang kita juga harus keras, keras pun kalau sangat menyimpang dari hal-hal yang tidak baik, boleh kita disiplin, tapi ya kalau memang masih bisa di terima dengan akal sehat ya ngapain, bagi kita agak konyol ya
 Responden fleksibel dalam bersikap terhadap anak, terkadang lembut, terkadang keras, itupun kalau anak sudah sangat menyimpang
 200 Iter Berapa orang anak Bapak ? 201 Itee Empat 203 Iter Carlos anak keberapa 204 Itee Tiga 205 206
 Iter Ada tidak upaya dalam pemilihan kata-kata ketika berbicara dengan anak
 207 208 208 210 211 212 213 214 215 216 217
 Itee Ya tentunya ada, sudah pasti ada, ya artinya memberikan suatu kebiasaan yang baik, bagaimana memberikan kata-kata yang baik di dalam kehidupan sehari-hari. Kalau begitu seperti yang saya katakan tadi, saya sebagai orang yang awam sering juga ya lepas daripada rencana-rencana saya itu, kadang-kadang nakal gitu kita lupa bagaimana memberikan kata-kata yang baik, tapi ya saya kira manusiawi kalau kadang-kadang kita ya menyesal setelah itu
 Responden berusaha untuk selalu memberikan kebiasaan-kebiasaan serta kata-kata yang baik, namun terkadang responden lepas juga dari rencana awal, yang kadang membuat responden menyesal
 219 Iter Bapak sering gak memberikan penalaran
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 220 221 222
 tentang fenomena-fenomena masyarakat sekitar, tentang orang yang tidak punya, dll gitu
 223 224 225 226 227 228 229 230 231 232 233 234 235 236 237 238
 Itee Ya itu pasti, saya karna memang itu sudah terbiasa melakukan hal yang demikian di lapangan, ya kadang-kadang saya yang merasa malu, misalnya ada orang yang minta-minta, ya saya sering mengalami orang yang minta-minta itu yang palsu begitu kan, yah jadi anak-anak kan belum tahu yang demikian, jadi mereka bilang kasian, saya bilang kadang-kadang palsu, anak bilang kita kan gak tau. Kadang-kadang anak gak mengenal yang mana yang palsu yang mana yang asli, tapi sebenarnya kadang-kadang diri saya malu juga ya.., ha demikian kadang-kadang anak-anak itu ada benarnya juga..
 Merupakan hal yang biasa bagi responden untuk memberikan penalaran kepada anak, karena itu merupakan hal yang biasa dilakukan responden di lapangan, namun responden mengaku bahwa terkadang justru anak yang memberikan pelajaran kepada orangtua
 239 240
 Iter Tadi bapak bilang di lapangan, pekerjaan Bapak apa?
 241 242 243
 Itee Saya petani, ya ini tambah-tambahan aja lah (sambil melihat selintas usaha cuci cetak foto yang ada di rumahnya)
 Responden memiliki usaha pertanian di luar daerah
 244 Iter Bapak membantu di gereja ada ya? 245 246 247
 Itee Ada, ya pengurus, akar rumput lah Responden juga berperan sebagai pengurus gereja
 248 249 250 251
 Iter Bagaimana Bapak menerapkan kerangka kerja pada anak-anak? Misalnya hari ini kamu gini-gini, les, mengerjakan ini, pekerjaan rumah, gimana Pak?
 252 253 254 255 256 257 258 259 260 261 262 263 264
 Itee Ya kita sebenarnya juga ketat, bagaimanapun semua orangtua menginginkan bagaimana supaya anaknya disiplin, tapi ya bagaimanapun juga situasi sekarang gak bisa dipaksakan juga, kita sudah peringatkan juga, kamu pergi les jam sekian-sekian, jadwal masing-masingatau kalau tidak kita ingatkan juga bisa lalai juga, jadi sebagian, sebagian lagi kadang ontime juga tanpa diingatkan. Ya kalau waktunya seperti itu dia juga udah bersiap-siap juga
 Responden menginginkan kerangka kerja yang disiplin bagi anak, namun responden menyadari bahwa hal tersebut terkadang tidak dapat dipaksakan
 265 Iter Bagaimana cara Bapak dalam memberikan
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 266 267 268
 dorongan ataupun motivasi terhadap anak, dalam hal prestasi atau apapun misalnya?
 269 270 271 272 273 274 275 276 277 278 279 280
 Itee Ya, saya selalu menyarankan kepada anak-anak itu agar pendidikan itu jangan ditinggalkan terus, jadi walaupun kita pendidikan tinggi tetapi tetap kebaikan diatas segala-galanya, karna moto kami adalah, moto pendidikan kami di dalam pendidikan katolik, carilah kebenaran didalam pendidikan yang setinggi-tingginya, he.. jadi jangan hanya pendidikan yang setinggi-tingginya tapi menyimpang dari kebenaran juga tidak baik.
 Dalam memberikan motivasi, responden mengaitkannya dengan nilai-nilai keagamaan yang dianutnya
 281 282
 Iter Nah bagaimana cara Bapak untuk memenuhi keinginan-keinginan anak?
 283 284 285 286 287 288 289 290 291 292 293 294 296
 Itee Yah itu sesuai dengan momennya kita lihat, kalau memang masih sesuai dan masih pantas kita akan berusaha untuk memenuhinya ya kan, sesuaikan dengan kemampuan kita bukan, ya kalau kita tidak mampu ya kita jelaskan lah seperti itu. Yah anak-anak kan kadang-kadang liat orang, misalnya pak orang itu ke Singapore pak, yah cemana biarlah orang itu ke Singapore, orang kita ke Brastagi pun gak mampu, itu misalnya, itu disesuaikan gitu jadi e…, kita sesuaikanlah kita jelaskan, jadi kalau gak bisa kita kasi tau juga
 Dalam memenuhi keinginan anak, kalau merasa masih pantas, responden berusaha memenuhinya, namun kalau tidak responden memberikan penjelasan kepada anak
 297 298
 Iter Bagaimana cara Bapak memberikan hukuman pada anak-anak?
 299 300 301 302 303 304 305 306 307 308 309 310 311 312
 Itee Ya, kita kasi tau, tapi kalau sudah beberapa kali kita bisa mencubitnya, entah artinya ya bahkan bisa sampai-sampai memukul bagian yang tidak berbahaya, jadi jangan sampai kita lepas kontrol, tiba-tiba memukul itu bahaya, itupun saya kira kalau kita masih bisa mengontrol diri, tapi itu pun kadang-kadang. Ya saya tidak merekomendasikan, ini saya anggap musibah gitu, karena bagaimanapun besarnya kesalahan anak, tapi janganlah seperti itu, itu maksud saya tadi kan kalau sudah melewati batas sebenarnya, saya tidak merekomendasikan itu ndak cuman
 Dalam memberikan hukuman, responden berangsur-angsur, mulai dari diberi tahu, kalau tidak bisa dapat dengan mencubit, atau lebih jauh lagi dengan cara memukul pada bagian tubuh yang tidak berbahaya, syaratnya orangtua berada dalam keadaan bisa
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 313 314 315 316 317 318 319 320 321 322 323
 saya menyatakan itu tidak baik, jadi bukan segala-galanya itu dengan kekerasan menghasilkan yang baik
 mengontrol diri, tidak dengan tiba-tiba memukul anak. Namun hal itu bukanlah sesuatu yang dianggap baik oleh responden, hal itu dianggap musibah, hanya jika anak-anak sudah melewati batas
 324 325
 Iter Oya mau nanya pak bagaimana dengan pola asuh ibu, apa memang sama atau
 326 327 328 329 330 331 332 333 334 335 336 337 338 339 340 341 342 343 344 345 346
 Itee Ya hampir sama, tapi memang agak sedikit berbeda, ibu lebih agresif, dalam artian lebih agresif dalam meningkatkan pendidikan anak-anak, kalau saya ya mungkin lebih progresif lah, kalau memang tidak bisa ya sudah, yah biasalah kalau perempuan harus begini harus begini, saya tidak demikian, yang bisa, kalau tidak bisa ya udah, tidak segala-galanya pendidikan orang harus tinggi, saya sendiri tidak begitu saya paksakan saya bisa kasi makan anak saya, karena saya juga dulu kuliah di USU tapi saya tidak selesai, Fakultas Hukum dulu saya, jadi karena itulah yang saya katakan, saya meneruskan usaha, kalau memang itulah yang kita dapat ha.. jadi gitu
 Responden mengaku pola asuh yang diterapkan oleh istri hampir sama, namun agak sedikit berbeda dimana istri lebih agresif dalam hal pendidikan anak, sedang responden lebih bersikap progresif dan tidak memaksakan, karena responden mengambil pelajaran dari sejarah hidupnya, walaupun tidak menamatkan kuliah namun bisa melanjutkan usaha dengan baik
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 Responden Anak II Wawancara I
 Tanggal : 9 September 2009 Pukul : 16.20 – 17.00 WIB Durasi : ± 40 Menit Subjek : Responden II b Iter/
 Itee Verbatim Wawancara
 Pemaknaan
 1 Iter Carlos lahirnya tanggal berapa ? 2 3
 Itee Lahirnya tanggal 17 maret 1998 Responden berusia 11 tahun
 4 Iter Kalau cita-cita mau jadi apa? 5 Itee Cita-citanya jadi pemain sepak bola… Cita-cita menjadi
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 6 pemain sepak bola 7 8
 Iter Oh…jadi setiap hari kok les nya banyak kali?
 9 Itee Yah..buat usaha lulus.. 10 Iter Sering latihan bola juga? 11 Itee ee..gak jarang sih.. 12 Iter Hobinya ? 13 Itee Yah tadi.. main bola 14 Iter Tadi cita-cita.. 15 Itee Yah itu…. 16 Iter Suka pemain luar ? 17 Itee Ya.. 18 Iter Kalau pemain dalam negri suka gak ? 19 Itee Gak 20 Iter Kenapa ? 21 Itee Mainnya kasar sih.. 22 Iter Bagaimana Carlos memandang orangtua? 23 Itee Orangtua baik.. 24 Iter Bapak gimana… 25 26 27 28 29
 Itee Yaa.. baik.. kalau misalnya berantem ya dibelain, gak dibiarin gitu…
 Responden mengaku bahwa ayah responden adalah orang yang baik
 30 Iter Kalau ibu.. 31 32 33 34
 Itee Em..sama Pandangan responden terhadap ayah dan ibu adalah sama
 35 36
 Iter Kakak dengar Papa Carlos pengurus gereja juga, sebagai apa?
 37 Itee Iya.. Prodiakon 38 Iter Tugasnya..? 39 40 41 42
 Itee Aa.. gimana ya, ee.. kan itu kalau di gereja, kan kalau di dalam gak muat, kan di luar.. jadi..apa Bapak itu keluar ngasih apa gitu..
 Ayah responden berperan sebagai seorang pengurus gereja
 43 Iter Ceramah.. 44 Itee Ya.. 45 Iter Bagaimana Carlos memandang Tuhan 46 47 48
 Itee Tuhan itu baik.. pengasih Responden memandang Tuhan sebagai Pengasih
 49 Iter Orangtua bagaimana memahamkan tentang
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 50 Tuhan pada Carlos ? 51 52 53 54 55
 Itee Yaa…gak secara langsung sih.. kalo misalnya apa aja… kita nakal aja.. misalnya nanti gini gini gini…
 Responden mengaku orangtua menanamkan tentang Tuhan tidak secara langsung
 56 Iter Kalau dalam hal lain ? 57 58
 Itee Kalau misalnya kita baik yaa… harus lebih baik lagi ya…
 5 Iter Kalau mama ngajarin agamanya gimana? 61 62 63 64 65 66 67
 Itee Sama juga kayak Bapak, asal ada gitu aja, asal mau dengerin mama gitu kan, baik-baik terus yaa…gini gini gini…
 Responden mengaku pengajaran agama yang dilakukan ayah dan ibu sama, dengan cara memberi nasehat
 68 Iter Mama sering ngomong ? 70 Itee Sering… 71 Iter Bahas apa aja? 72 73 74
 Itee gimana ya… ceritaa.. ceritaa.. itu Tuhan… Ibu responden sering bercerita tentang Tuhan
 75 Iter Oh gitu ya.. 76 Itee E eh.. 77 78
 Iter Ibadah yang biasanya Carlos lakukan apa aja?
 79 80 81 82
 Itee Yah berdoa Ibadah yang biasa dilakukan responden adalah berdoa
 83 Iter Berdoa itu kapan aja ? 84 85 86 87 88
 Itee Ya mau makan, mau tidur, mau pergi gitu.. Waktu-waktu berdo’a antara lain, pada saat makan, hendak tidur dan pergi
 89 Iter Oh mau pergi juga berdo’a 90 Itee Iyah.. 91 92
 Iter Disuruh orangtua atau memang Carlos udah ingat sendiri
 93 94
 Itee Ya.. kadang diingatin orangtua, kadang sendiri
 95 Iter Carlos rajin ke gereja? 96 Itee Yah…
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 97 Iter Gak pernah absen ? 98 99 100 101
 Itee Gak pernah … Responden mengaku rajin ke gereja dan tidak pernah absen
 102 Iter Kalau pelajaran agama di sekolah gimana 103 Itee Enak aja.. 104 Iter Pelajaran agamanya berapa x seminggu 105 Itee Satu kali.. 106 Iter Itu sekolah agama bukan biasa kan? 107 Itee Iya sekolah agama.. 108 Itee Jadi kalau suster kapan masuknya ? 109 Iter Ya itu di pelajaran agama 110 Itee Oh… 111 112
 Iter Kalau di temen-temen sendiri Carlos gimana?
 113 114
 Itee Sering… sering bilang sih, cuma ke adek-adek kelas aja
 115 Iter Maksudnya? 116 117 118
 Itee Bilangnya ke adek-adek kelas aja, kalau sama temen sih jarang bilang kayak gitu…
 119 Iter Bilang apa ? 120 121 122 123 124
 Itee Tentang Tuhan.. Sesekali responden berbicara tentang Tuhan kepada adik-adik kelas di sekolah
 125 Iter Carlos bicara tentang Tuhan gitu? 126 Itee Iya..sering 127 Iter Ada tugasnya? 128 Itee Enggak.. 129 Iter Gimana caranya? 130 131 132 133 134 135 136 137 138
 Itee Ya kan adek-adek kelasnya kan sering berantem, tu kan karna makanan misalnya ya kan, yang satu gak mau kasi makanannya gitu, yang satunya pengen, terus aku liat kan, bagi dong dia bilang kayak gitu….ah gak mau aku.. kata yang satu lagi.. trus aku bilang, eh..gak boleh gitu ya sama kawan, nanti masuk neraka lho… nanti Tuhan nengok marah..
 Responden sering menasehati adik-adik kelas yang berkelahi, dengan alasan dapat membuat Tuhan marah dan masuk neraka
 139 Iter Gimana rupanya di neraka ? 140 141
 Itee Ya kan gak langsung mati, di siksa terus.. Pandangan responden tentang
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 142 142 144 145 146
 neraka yaitu seseorang tidak langsung mati, melainkan disiksa terus
 147 148
 Iter Tadi cerita Carlos kalau nakal masuk neraka, terus Tuhan kapan baiknya ?
 149 150
 Itee Ya.. kalau yang jahat pasti dapat hukuman, kalau yang baik dapat imbalan
 151 Iter Carlos punya banyak temen gak ? 152 Itee mm.. banyak 153 154
 Iter Temennnya banyak laki-laki atau perempuan
 155 Itee Ya laki-laki, perempuannya cuma satu 156 Iter Ha.. kok cuma satu 157 158 159
 Itee Cuma itu yang paling deket duduknya, lainnya yang di sebelah-sebelah itu laki-laki semua
 160 161
 Iter Carlos punya pengalaman dengan Tuhan yang paling Carlos ingat gak ?
 162 Itee Gak ada.. 163 164
 Iter Bagaimana pendapat Carlos melihat orang miskin
 165 166 167
 Itee Yaa… kesian sih, cuma kan memang dah ya… nasibnya kayak gitu, ee… jadi kesian gitu
 168 Iter Carlos sering ngasi gak? 169 Itee Gak sering sih, yang ngasi itu mama.. 170 Iter Mama sering ngajarin seperti itu? 171 172
 Itee Sekarang kan ngasi sumbangan-sumbangan gitu kan udah di larang
 173 Iter Apa dilarang? 174 Itee Iya dilarang 175 Iter Kemarin itukan baru di Jakarta ? 176 Itee Disini juga udah ? 177 Iter Carlos tau darimana? 178 Itee Denger di radio
 Responden II Wawancara II
 Tanggal : 15 September 2009 Pukul : 16.10 – 16.50 WIB
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 Durasi : ± 40 Menit Subjek : Responden II b Iter/
 Itee Verbatim Wawancara
 Pemaknaan
 1 2 3 4 5 6
 Iter Kakak akan memberikan beberapa cerita, nanti kakak minta pendapat Carlos tentang cerita tersebut, jawabannya terserah Carlos, tidak ada jawaban yang benar atau salah, terserah jawaban Carlos gak ada yang salah
 7 Itee Iya.. (sambil menganggukkan kepala) 8 9
 Iter Ini.. (sambil memberikan selembar kertas berisi cerita dilema moral pertama)
 10 11 12 13 14
 Itee Sudah… yah pendapatnya gak baik… (setelah sekitar 3 menit berpikir, dengan sedikit mengangguk-anggukkan kepala)
 Responden menganggap apa yang dilakukan subjek dalam cerita tidak baik
 15 Iter Gak baiknya kenapa ? 16 17 18 19 20 21
 Itee Iya..diakan berpikiran untuk mencuri.. Alasan responden mengatakan tidak baik karena subjek dalam cerita berpikiran untuk mencuri
 22 Iter Kenapa mencuri itu gak baik? 23 Itee Ya… nipu dosa gak? 24 Iter Oh gara-gara dosa ya 25 26
 Itee Iyah.. nipu kan dosa Menipu adalah suatu perbuatn dosa
 27 28
 Iter kalau gak mencuri bagaimana nasib istrinya ?
 29 Itee ee…..gimana ya 30 31 32
 Iter Gimana pendapat Carlos tentang apoteker nya sendiri, dengan menaikkan harga menjadi berkali-kali lipat?
 33 34 35 36 37 38 39 40
 Itee Jahat sih, si apotekernya juga salah, karna yang harganya dua puluh ribu, harga yang seharusnya dua puluh ribu jadi dua ratus ribu. Tapi ee.. kan gimana ya, ee kan.. ini baru ditemukan sama dia nya jadi baru, soalnya kan barang-barang baru itu memang mahal dari apanya, ee ya gitu deh..
 Responden menyadari bahwa tindakan yang dilakukan apoteker adalah jahat, namun di sisi lain responden menganggap hal
 Universitas Sumatera Utara

Page 70
                        

200
 41 42 43 44 45 46 47 48
 tersebut wajar, didasarkan pengetahuan subjek bahwa barang-barang yang baru memang memiliki nilai jual yang tinggi
 49 Iter Jadi seharusnya itu dia..? 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59
 Itee Ya, e..seharusnya bekerja dengan pendapatannya yang gak minimlah…..
 Responden berkesimpulan bahwa cara yang dapat di tempuh oleh subjek dalam cerita adalah dengan mencari pekerjaan dengan pendapatan yang besar
 60 61
 Iter Oh.. jadi dia harus bekerja keras untuk istrinya gitu?
 62 Itee Ya… 63 Iter Sekarang kita masuk cerita kedua ya… 64 65 66 67 68 69 70 71 72 73 74 75 76 77 78 79
 ee…yang dilakukan Andi, tu kan bilang aja sama gurunya, trus kalo misalnya Toni mau berantem sama dia, kan nanti misalnya ee.. udah berantem gitu, itu kan si Toni nya kan bisa dapat ganjarannya juga dari Tuhan
 Responden berpendapat untuk cerita kedua sebaiknya subjek dalam cerita melaporkan saja kepada guru tentang kenakalan Toni, walaupun akibatnya akan berkelahi dengan Toni, karena responden percaya bahwa Toni akan mendapat ganjaran dari Tuhan
 80 Iter Dari siapa? 81 Itee Dari Tuhan, iya.. 82 83
 Iter Kalau misalnya itu terjadi sama Carlos berani gak?
 84 Itee Berani… 85 Iter Walaupun dipukul?
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 86 Itee Haha…yah.. 87 Iter Pernah kayak gitu ? 88 89 90 91 92
 Itee Yah… pernah Responden mengaku pernah mengalami hal yang serupa dengan cerita kedua
 93 Iter Cerita dong.. 94 95
 Itee Ceritanya panjang heh..
 96 97
 Iter Gak papa, sampai besok juga kakak mau dengarnya..
 98 99
 Itee ee… gimana ya, bukan ngelempar kapur sama guru sih, ee… teriak-teriak
 100 Iter Di kelas? 101 102 103 104 105 106 107 108 109 110 111 112 113
 Itee E eh… gurunya kan baru sehari tu masuk sekolah, terus dia teriak-teriak, gurunya nanya ke aku, karna dia di belakang aku, terus gurunya bilang, tadi siapa yang teriak ? tadi yang di belakang aku ini yang teriak, dia kan dari kelas satu suka berantem terus, em… gimana bilang gak ya, yaudah bilang aja, ee.. pak yang ribut si dia.. ee kena hukum, pas istirahatnya dia ngajak aku berantem, he.. yak.. ee aku juga nantang sih, yah gimana lagi, aku bilang gini.. pukul, aku ke dekat guru, jadi dia gak berani..he..
 Pengalaman serupa dengan cerita kedua yang dialami responden, dimana responden juga melakukan tindakan yang serupa yaitu melaporkan kepada guru tentang siswa yang berbuat kenakalan
 114 115
 Iter Oh… jadi waktu Carlos ngadu sama guru di depan dia, dia nampak gitu?
 116 Itee Yah.. dia tau 117 Iter Oke… ini cerita ketiga.. 118 119 120 121 122 123 124 125 126 127 128
 Itee Yang dilakukan ibu Amir itu ee.. sebaiknya gak usah, karna kan si Didi nya udah.. itu kan udah 8 tahun yang lalu, si Didi nya juga gak pernah, kayaknya kelihatannya gak pernah buat jahat lagi, jadi tanggapanku sebaiknya gak usah dilaporkan
 Responden berpendapat untuk cerita ketiga sebaiknya subjek dalam cerita tidak perlu melaporkan lagi lelaki buronan tersebut, dengan alasan lelaki tersebut tidak berbuat jahat lagi
 129 130
 Iter Walaupun dia sudah pernah berbuat jahat, gak perlu dipertanggungjawabkan apa yang
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 131 diperbuatnya? 132 Itee Yang penting dia udah.. tobat he.. 133 Iter Sekarang cerita terakhir… 134 135 136 137 138 139 140 141 142 143 144 145 146 147 148
 Itee Kan itu kalo…dia mintanya obatnya yang lebih, jadinya…. kalau di kasi juga overdosis.. jadi ee…gak bisa lagi, jadi ee.. gimana ya, dibiarin ajaa…diapain juga gak bisa lagi, dia minta dilebihin obat juga gak bisa, jadi..ee jadi ya.. ee gak papa dibiarin cuman ya diobatinlah sedikit demi sedikit manatau bisa sembuh gitu…
 Responden agak bingung berpendapat untuk cerita keempat, karena berada pada dua pilihan yang sulit. Responden memilih untuk membiarkan sesuai keinginan pasien, sambil pasien terus diobati, dengan harapan bisa sembuh dari penyakitnya
 149 150
 Iter Kalau misalnya Carlos jadi dokternya, Carlos ngelakuin apa?
 151 152
 Itee Yaa….tergantung, kalau udah ya gituu.. ya udah gitu aja deh..he..
 153 154
 Iter Artinya..? sesuai dengan keinginan pasien aja gitu ?
 155 Itee Cari obat yang lebih tepat sasaran aja.… 156 Iter Gimana ? 157 158 159
 Itee Kan..ee si orang ini masih bisa hidup 6 bulan lagi, kan setidaknya dokternya bisa nyari obatnya gitu
 160 161 162
 Iter Jadi selama 6 bulan itu boleh gak dokter nya ngasi obat dengan dosis yang lebih tinggi
 163 164 165
 Itee Kalau dia kelebihan dosis juga nanti dia cepet matinya, jadi ya cari obat yang lebih tepat sasaran ajah..heh…
 166 Iter Tepat sasaran maksudnya ? 167 168
 Itee Cari obat yang bisa lebih… apa .. kalau misalnya gak ada yah mau gimana lagi..
 169 Iter Susah ya jawabnya? 170 Itee Yah susah..heh 171 Iter Hm..
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 Orangtua Responden III (Ibu) Wawancara I
 Tanggal : 7 November 2009 Pukul : 10.30 – 11.30 WIB Durasi : ± 60 Menit Subjek : Orangtua Responden I
 b Iter/ Itee
 Verbatim Wawancara
 Pemaknaan
 1 2
 Iter Bagaimana Ibu membangun kedekatan dengan anak?
 3 4 5
 Itee Dari awal dari segini ? (sambil mengarahkan pandangan ke arah anak yang sedang di gendong)
 6 Iter Ya dari kecil… 7 Itee Dari segini…. berusaha sama-sama terus 8 Iter Kalau menginjak usia lebih besar lagi? 9 10 11 12
 Itee Kalau sama yang lebih besar ee.. apa.. usahakan ngobrol.. ngobrol, jadi masalah di sekolah… ngobrol kan..
 Membangun kedekatan dengan anak, dengan cara mengobrol
 13 Iter Biasanya ngobrolin apa Bu? 14 15 16 17 18
 Itee Ngobrol kan yaa.. biasanya cari-cari.. korek-korek.. gak nentu juga gitu kan. Talita itu kan gak begitu banyak ngomong ya, saya takut kalau dia sampe gak cerita
 Responden senantiasa mencari tahu kabar anak dengan mengajak ngobrol
 19 20 21 22
 Iter Oh.. dia memang gak banyak ngomong ya Bu ?
 Responden anak merupakan orang yang tidak banyak bicara
 23 Itee He eh.. 24 Iter Peringkat sekolah Talita gimana Bu? 25 26 27 28
 Itee Ya.. ranking 3, 4 Responden anak memiliki peringkat kelas, ketiga atau keempat
 29 30
 Iter Mmhh.. cara ibu menunjukkan kasih sayang sama anak itu gimana biasanya Bu?
 31 Itee Coba mengerti barangkali.. 32 33
 Iter Kalau misalnya dengan sentuhan gitu atau apa gitu Bu?
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 34 35 36
 Itee Oh iya.. pernah pernah itu pasti.. saya rasa memang dia.. butuh ya, kadang-kadang minta di peluk gitu..
 37 Iter Kalau misalnya ada masalah gitu Bu? 38 39 41 42 43
 Minta dipeluk gitu.. apa aja.. kalau lagi senang.. kalau lagi sedih..
 Responden anak terkadang minta di peluk, baik lagi sedih maupun senang
 44 Iter Ooh.. 45 46 47
 Itee Ya kemarinkan kan kami kena musibah kebakaran..
 Responden baru saja mengalami usibah kebakaran
 48 Iter Oh yang kemarin rumahnya kebakaran Bu? 49 Itee Iya.. 50 Iter Penyebabnya? 51 Itee Korlset ya gitu deh… 52 53 54
 Iter Oh pantes…. saya bingung juga kemarin kok ada segel polisinya, saya hubungi hape ibu no nya gak aktif
 55 Itee Oh iya itu hape saya hilang 56 Iter Jadi sekarang rumah itu gimana Bu ? 57 58 59
 Itee Ya itu sebenernya kan rumah orangtua saya, tapi kemarin ikut asuransi, jadi sekarang lagi di bangun lagi
 60 Iter Sekarang ibu tinggal disini ? 61 62 63
 Itee Bukan ini memang cuma untuk toko aja, saya tinggal disana (sambil menunjuk rumah di seberang)
 64 Iter Sempat menyelamatkan barang-barang Bu? 65 66 67 68 69
 Itee Gak sempat, gak ada, cuma mobil lah sempat di selamatkan
 Responden hanya sempat menyelamatkan mobil ketika kebakaran
 70 Iter Langsung meledak gitu ? 71 72
 Itee Gak dari atas-atas gitu, atapnya kan habis semua..
 73 74
 Iter Talita sendiri gimana perasaannya dengan kejadian itu ?
 75 Itee Saya lihat dia juga sedih tapi tidak begitu… 76 77
 Iter Kalau Ibu sendiri bagaimana perasaannya waktu itu ?
 78 79
 Itee Ya sedih, ini merupakan musibah kedua yang kami alami ya..
 Responden merasa sedih atas musibah
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 80 81 82 83 84
 yang terjadi, namun mengaku bahwa ia pernah mengalami yang lebih berat lagi
 86 Iter Maksudnya Bu? 87 88 89
 Yaa.. kami pernah kehilangan anak Responden mengalami musibah kehilangan anak
 90 Iter Anak keberapa Bu? 91 Itee Di bawah Talita 92 Iter Ooh.. Perempuan atau laki-laki ? 93 94
 Itee Perempuan. Semuanya anak saya perempuan, tiga-tiganya…
 95 Iter Oo iya.. 96 97 98 99
 Itee Yaa itu sangat berat ya, itu cukup memukul kami..
 Responden mengaku hal itu cukup memukul dirinya
 100 Iter Usia berapa anak Ibu pada saat itu ? 101 Itee Kelas satu SD 102 Iter Oh.. sakit? 103 Itee DBD.. 104 Iter Ooh.. 105 106 107 108 109 110 111
 Itee Hal itu juga yang buat kami punya keyakinan, yaa dari situ kita sadar semuanya ini milik Allah, kalau Allah mau mengambil yaa itu terserah Dia.. dari situ kita bisa ambil kita itu bukan siapa-siapa dan gak punya apa-apa, jadi kalau kehilangan itu jangan apa ya.. kalau gak sakit..
 Peristiwa kehilangan anak memberikan pelajaran besar bagi kehidupan responden
 112 113 114
 Iter Ibu punya gak pengalaman titik balik dalam hidup gitu atau sangat berkesan tentang Tuhan?
 115 Itee Jadi orang baru lagi ? 116 Iter Ya bisa juga.. 117 118 119120 121
 Itee Yaa saya dapat pelajaran dari anak saya yang meninggal itu, merasa terpukul ya, mengingatkan sekali, rasanya apa.. kalau dibilang itu awal hidup baru, ya.. mungkin disitu
 Peristiwa kehilangan anak merupakan awal hidup baru bagi responden
 122 Iter Perubahan seperti apa Bu? 123 Itee Ya saya tidak bekerja lagi setelah itu.. 124 125
 Iter Kalau sekarang apa saja upaya Ibu dalam mendekatkan diri pada Tuhan?
 Universitas Sumatera Utara

Page 76
                        

206
 126 127 128 129 130131 132
 Itee Kalau sekarang-sekarang.. Alhamdulillah tahun lalu dapat haji ya.. ya dari situ ya biasa ya dapat banyak pelajaran, tapi ya itu dia yang saya sayangkan sampe pulang sekarang ini malah ibadahnya kok kendor lagi. Pengen kali rasanya bisa merasakan apa perasaan yang dirasakan disana..
 Responden sudah menjalani ibadah haji
 133 Iter Sama siapa Bu berangkatnya? 134 Sama Bapak 135136
 Iter Kalau saat ini ibadah-ibadah rutin yang biasanya Ibu laksanakan apa aja ?
 137 138 139 140 141
 Itee Ha.. seperti biasa lah.. ya sholat baca qur’an Responden mengaku menjalankan ibadah seperti biasa, sholat, baca qur’an
 142 143
 Iter Sejak kapan anak sudah diperkenalkan dengan konsep Tuhan Bu?
 144 145 146 147148149 150 151
 Itee Konsep Tuhan.. cuma apa ya.. dari kecil-kecil gini diajarin ngucapin bismillah.. kalau dia apa aa.. kasi contoh sih (sambil menunjuk anaknya yang berusia 1 tahun)
 Anak sudah diperkenalkan dengan konsep Tuhan sejak kecil, sekitar usia 1 tahun, dengan mengucap bismillah serta member contoh
 152 Iter Kalau Bapak gimana biasanya Bu? 153 154 155 156 157 158
 Itee Kalau Bapak itu yaah.. saya ini gak ada apa-apanya
 Responden mengaku bahwa dirinya sangat jauh dalam hal ibadah jika dibanding suami
 159 Iter Ooh.. 160 161 162
 Itee Sholat malamnya.., baca Qur’annya… dia menjaga sholat fardu lima waktu itu selalu di mesjid..
 163 164
 Iter Kalau sama anak-anak Bapak gimana Bu ngajarin agamanya?
 165 Itee Yah sama dia itu sholat, baca Qur’an.. 166 Iter Kapan biasanya baca Qur’annya Bu? 167 168
 Itee Jadi Talita tu habis sholat subuh baca Qur’an..
 169 170
 Iter Itu sudah sejak kapan Bapak menerapkan hal itu?
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 171 Itee Sejak kami kehilangan anak itu… 172 173
 Iter Mmh.. Talita sendiri ibadah apa lagi yang biasa dilakukan di rumah sehari-hari?
 174 Itee Ya sholat, baca Qur’an.. 175 Iter Tapi sholat udah lengkap gitu Bu? 176 Itee Sholat sudah lengkap 177 Iter Sejak kapan ? 178 179 180 181
 Itee Kelas satu SD.. SD Al-Hijrah itu, mulai dari kelas satu sudah diajarkan.. puasa iya, baca qur’an..
 Responden anak sudah tidak pernah ketinggalan sholat sejak kelas satu SD
 182 183
 Iter Apa alasan Ibu memasukkan Talita di sekolah tersebut?
 184 185 186 187 188 189190191192
 Itee Saya apa yaa… di sekolah itu bukan pilihan saya pertama sekali, saya kurang sreg pertama kali di Beo kan..? aduh.. masak anak aku sekolah disini.. ha.. tapi kata ayahnya, sekolah di kandang ayam pun gapapa, yang penting ee.. dia melihat bahwa orang itu yang apayah.. disitu memang guru-gurunya mau ngajar.. bukan hanya karna uang atau apa..
 Alasan responden beserta suami memasukkan anak ke sekolah yang sekarang karena percaya kepada kualitas pengajar
 193 Iter Itu karna dekat rumah dulu Bu? 194 195 196
 Itee Enggak dia yang nyari.. ya Alhamdilillah sekarang Talita sudah kelas enam, saya masih bangga dengan sekolahnya..
 197 198 199
 Iter Bagaimana komunikasi Ibu saat berbicara dengan Talita, apakah ada pemilihan kata-kata atau biasa aja gitu?
 200 Itee Oh harus hati-hati.. 201 Iter Sensitif ? 202 203 204 205 206
 Itee Enggak.. dia itu ngerekam semua, bahaya.. jadi ini kalau kita salah-salah diingatnya terus.. kan bunda pernah ngomong kayak gini, jadi dipakainya kata-kata kayak yang kita bilang
 Responden mengaku berhati-hati ketika berbicara dengan anak
 207 Iter Dalam berteman gimana Bu Talita? 208 209
 Itee Temannya gak banyak, temen deketnya satu kemarin, sering makan bareng gitu..
 210 211
 Iter Ibu pernah gak ngasi alasan di balik peraturan atau apa gitu?
 212 213
 Itee Harus.. Misalnya dia dilarang, kenapa dilarang, dia nuntut, jadi harus jawab
 214 Iter Nuntut gimana? 215 Itee Nuntut nya bukan nuntut minta, kayaknya Responden anak
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 216217 218219220221222
 apalah ya kita bilang, oh kemaren hape.. semua orang udah pada punya hape bun, saya tanya Talita perlu buat apa? Talita mau? Dikasi alasan itu kenapa Talita belum dibelikan hape, saya bilang lagi tapi kalau memang Talita mau kali biar bunda beliin, setelah kita jelasin ya enggak katanya
 selalu meminta alasan di balik sikap atau aturan orangtua
 223224
 Iter Boleh ibu ceritakan kegiatan Ibu dari bangun tidur sampai tidur lagi?
 225 226 227 228229 230231
 Itee Bangun tidur itu sholat, kadang jama’ah sama Talita, kadang enggak.. Bapak ke mesjid, aa.. kemudian apa sarapan juga saya, persiapan sekolah, habis tu diantar Bapak, setelah itu saya nyiapin ini (menunjuk ke arah anak yang sedang di gendong) mandi makan..ya udah gitu..
 Responden mempersiapkan sendiri keperluan anak sebelum pergi ke sekolah maupun anak yang kecil
 232 Iter Jam berapa Ibu mulai ke tokonya? 233 234 235 236 237
 Itee Kalau saya lebih fleksibel ya, karna suami juga di bantu oleh adik..adik suami saya 2 orang.. jam setengah tiga Talita pulang sekolah..yaa sore menjelang maghrib malam ngerjai PR, makan yaudah itu…
 Responden juga memiliki aktifitas di toko, namun waktunya lebih fleksibel
 238 239
 Iter Kemarin sore Ibu ada nyuapin Talita, masih disulangin ya Bu?
 240 241 242
 Itee Enggak kemarin itu dia agak gak enak badan, dia kan ada apa maag nya
 Responden anak memiliki penyakit maag
 243 244
 Iter Ooh.. Talita ada kegiatan les-les atau ekskul lain gak Bu?
 245 246 247 248 249 250
 Itee Kemarin ada dia ikut les piano setiap hari sabtu jam 2, tapi sekarang udah gak lagi, kan pianonya ikut terbakar..
 Responden anak sempat mengikuti kursus piano namun tidak lagi karena piano yang sudah terbakar
 251 252
 Iter Ooh.. Alasan Ibu memasukkan Talita les piano apa Bu?
 253 254 255 256 257
 Itee Ee… saya tanya-tanya Talita ini sikap tubuhnya kan jelek ya, agak bungkuk gitu, makanya saya ikutkan dia piano sama renang, piano itu sikap tubuh kita harus tegak ya..
 258 259
 Iter Ooh.. gimana prestasi Talita dalam hal ini Bu?
 260 Itee Talita pernah juara dua ya
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 261 Iter Oh awalnya itu ya Bu alasannya? 262 263
 Itee Dulunya balet, tapi gak mungkin sejak masuk sekolah Al-hijrah dia
 264 265
 Iter Sekarang Talita gak kepengen lagi les piano?
 266 267 268 269
 Itee Ya kepengen, dia nanya Talita kenapa gak les piano lagi, saya bilang piano itu mahal nak, uang bunda belum cukup untuk beli lagi
 270 271 272
 Iter Bagaimana reaksi ibu kalau Talita melakukan pelanggaran, atau reaksi marahnya Ibu?
 273 274 275 276 277 278 279
 Itee Yaa.. paling dengan ngomong ya, gak pernah sampai mukul atau apa..
 Reaksi responden ketika anak melakukan pelanggaran hanya dengan berbicara tidak sampai tahap memukul
 280 Iter Biasanya Ibu marah karna apa? 281 282 283 284 285 286
 Itee Main game ya, dia itu suka banget main game, nampak hape langsung, gak peduli hape siapa langsung diambil main game…
 Hal yang menyebabkan responden marah biasanya karena responden anak suka main game
 287 Iter Oh…hape Ibu? 288 289 290
 Itee Bukan hape siapa aja, saya bilang gak boleh di hape itu ada hal-hal penting nanti hilang atau apa.. kalau hape bunda pakailah…
 291 292
 Iter Mmhh.. Talita punya playstation atau game-game gitu Bu?
 293 294 295 296297
 Itee Gak gak pernah, gak mau saya, memang jangan sampai ada, si ayah juga gitu juga hobi game, jadi katanya lebih baik kalau gak usah ada di rumah.. nanti bisa lupa waktu kalau main
 298 Iter Hmm.. sama ya Bu 299 Itee He eh.. 300 301 302
 Iter Bagimana cara Ibu dalam memberikan motivasi ke anak supaya ia punya prestasi bagus atau apapun itu bagaimana?
 303 Itee Yaa saya gak begitu sih 304 Iter Kalau prestasinya jelek gitu? 305 Itee Ya kalau prestasinya jelek bunda gak marah, Dalam memberikan
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 306 307 308 309
 saya gak ngeliat hasil saya bilang saya yang terpenting itukan prosesnya, kalau memang di prosesnya dia salah ya saya marah, bukan di hasil
 motivasi responden tidak menekankan pada hasil melainkan proses
 310 311
 Iter Kalau memberikan motivasi dengan benda-benda gitu?
 312 313
 Itee Gak pernah.. apa ya dia juga mau minta apa, gak ada…
 314 315 316
 Iter Bagaimana Ibu menciptakan struktur dalam keluarga, tugas-tugas, misalnya Talita tugasnya ini ini..
 317 318 319 320 321 322 323
 Itee Nah itu lah yang susah, tapi tetap saya kasi, saya suruh dia cuci piring, jadi sebelumnya cerita dulu, Si Ari anak tante ini sudah bantuin ibunya nyuci piring, baru kelas lima SD, laki-laki lagi, malu lah anak perempuan bunda masak gak bisa, ya itu setelah di ceritain dia mau, nyuci piring..
 Responden juga memberikan tugas pada anak
 324 Iter Hmm.. tetap ada ceritanya ya Bu 325 Ya gitu.. 326 327
 Iter Hal apa yang menurut Ibu paling penting dalam hidup Ibu?
 328 329
 Itee Ya..semuanya punya peran kan? Dunia penting akhirat lebih penting
 330 331 332
 Iter Nilai-nilai apa yang ingin ibu tanamkan dan ajarkan pada anak untuk dibawa sampai ia dewasa?
 333 334 335 336 337 338
 Itee Nilai keagamaan, moral itu ya yang saya rasa
 Nilai yang ingin ditanamkan responden pada anak adalah nilai keagamaan dan moral
 339 340
 Iter Bagaimana perasaan Ibu dengan anak yang dititipkan pada Ibu?
 341 342 343 344 345
 Itee Anak ini adalah titipan, anaklah yang bisa membantu kita di akhirat nanti yaa..
 Responden memandang anak sebagai titipan yang akan membantu di akhirat kelak
 346 347
 Iter Masalah-masalah yang ibu rasakan dalam pola asuh biasanya apa aja Bu
 348 Itee Masalah..? 349 350
 Iter Maksudnya kesulitan-kesulitan yang ibu alami dalam pola asuh biasanya apa aja Bu?
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 351 352 353 354 355 356 357
 Itee oo.. kadang-kadang disiplin itu sulit, menerapkannya itu sulit.. padahal disiplin itu kan faktor utama itulah.. dari pelajaran-pelajaran kan katanya kita harus konsisten sementara kadang kita tu kan juga gak konsisten sama anak-anak, itu masalahnya…
 Kesulitan dalam pola asuh yang dialami responden biasanya mengenai disiplin, konsisten dalam bersikap terhadap anak
 358 359 360
 Iter Menurut pendapat ibu proses seperti apa yang kemudian membuat anak memiliki nilai spiritualitas yang baik gitu ?
 361 362 363 364 365 366 367 368
 Itee Contoh..ha a.. kasi contoh, semuanya dari keteladanan, jadi dia melihat.. apa yang dilihatnya kita gak bisa bilang harus begini begini begini.. sementara kita tidak melaksanakan…
 Keteladanan merupakan hal utama yang dianggap responden paling efektif membangun spiritualitas pada anak
 369 Iter mm…teladan gitu ya Bu 370 371 372 373 374 375
 Itee Yak…teladan, terutama ayah… ayah kasi contoh, baguslah… saya molor-molor juga kadang (sambil tertawa)..jadi yang keras itu ayahnya
 suami dianggap sosok yang baik dalam memberikan contoh keteladanan dibanding responden sendiri
 376 Iter Ayah agak keras ya Bu ya? 377 Itee Ya Ayah agak keras… 378 Iter Ibu sudah lama buka toko? 379 380
 Itee Ya rumayan.. dulu saya sempat kerja di konsultan…
 381 Iter Ibu dulu kuliah dimana? 382 Itee USU Teknik Kimia 383 Iter Oh..Bapak? 384 Itee Bapak ITB Teknik Geologi 385 Iter Jadi ibu kenapa berhenti bekerja 386 387 388
 Itee Pertama karna saya ikut suami, suami kerja keluar kota, dari satu kontrak ke kontrak lagi.. kontrak lagi
 389 Iter Oh kok gitu Bu? 390 Itee Namanya kerjanya kalau ada proyek 391 Iter Mmhh… 392 393394
 Itee Abis tu karna lagi gak ada kerjaan, kami balik ke Medan, kami disana juga sempat nabung…
 395 Iter Kenapa Ibu kembali terpikir ke Medan
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 396 397 398 399400 401 402 403
 Itee Ya rumah disini, orangtua disini.. setelah itu saya coba usaha kecil-kecilan jualan baju…eh Alhamdulillah hasilnya, jadi kata suami saya, biar saya bantu usahanya, dia juga lagi gak ada kerjaan, akhirnya ya udah sama-sama kami besarin usaha ini, jadi sekarang ini Bapak yang pergi belanja saya yang di toko kalau apa..
 404 Iter Ngambil barangnya dimana Bu? 405 406
 Itee Di Jakarta, di tanah abang.. yah ini baru pulang barangnya belum disusun…
 407 408
 Iter Pembelinya ramai ya Bu, darimana aja biasanya Bu
 409 410
 Itee Alhamdulillah.. ya itulah gak tau saya darimana aja…
 411 Iter Dua-duanya anak tehnik ya Bu? 412 413 414
 Itee Ya itulah.. manusia itu hanya berproses, hasilnya tu Allah yang menentukan.. jadi ya kuliah kuliah… tidak harus kemudian..
 415 Iter Ibu suku apa? 416 Itee Ibu padang ayah mandailing 417 Iter Kalau Bapak ? 418 Itee Bapak Padang.. 418 Iter Mmhh… oya makasih ya Bu atas waktunya
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 Orangtua Responden III (Ayah) Wawancara I
 Tanggal : 14 November 2009 Pukul : 17.20 – 18.00 WIB Durasi : ± 40 Menit Subjek : Orangtua Responden I B Iter/
 Itee Verbatim Wawancara
 Pemaknaan
 1 2
 Iter Bagaimana Bapak membangun kedekatan dengan anak-anak ?
 3 4 5
 Itee Ya biasa aja.. kayak pergaulan biasa aja, paling yaa.. kalau gak saya lagi apa saya dekatin mereka..
 6 Iter Dengan cara apa biasanya pak? 7 Itee Dengan cara ya bicara..ya biasalah bicara 8 Iter Biasanya mengenai apa aja ? 9 10 11 12 13 14 15 16 17
 Itee Ya menurut kebiasaan aja, Kalau memang pantas bicara ya bicara.. saya mungkin gak banyak bicara juga.. bicara yang singkat-singkat aja.. gak panjang-panjang
 Responden mengaku merupakan tipe orang yang tidak begitu banyak berbicara, begitu juga ketika berbicara dengan anak
 18 19
 Iter Sejak kapan Bapak memperkenalkan konsep Tuhan kepada anak ?
 20 21 22 23
 Itee Sejak kapan ya…sejak bayi Anak sudah diperkenalkan dengan konsep Tuhan sejak bayi
 24 Iter Misalnya dengan cara apa Pak? 25 26 27 28 29 30 31
 Itee Misalnya ya saya nina bobokkan, setiap ketemu sesuatu kita bilang Allah liat bulan.. Pokoknya asal kita ngomong aja gitu, walaupun dia belum paham artinya
 Responden senantiasa memberikan stimulus tentang Tuhan, walaupun anak belum memahaminya
 32 33
 Iter Oh yang penting Bapak sudah membiasakan gitu Pak?
 33 Itee Iya.. kita ngomong aja sama dia 34 35
 Iter Ibadah yang biasanya Bapak lakukan sehari-hari apa saja ?
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 36 37 38
 Itee Ya seperti orang biasalah standard aja, saya rasa itu ya yang standar-standar aja.. ya sholat baca Qur’an
 Responden mengaku biasa saja dalam hal ibadah
 39 40 41
 Iter Upaya apa saja yang Bapak lakukan dalam rangka membangun kedekatan dengan Tuhan
 42 Itee Ya rukun islam itu 43 Iter Oya.. kelima-limanya sudah ya Pak ? 44 Itee Ya.. InsyaAllah 45 46
 Iter Kata Ibu dan Talita Bapak selalu sholat di mesjid ya Pak?
 47 Itee Ya gitu.. 48 49
 Iter Ibadah-ibadah sunnah lain yang biasa Bapak lakukan apalagi biasanya Pak
 50 Itee Ya apa ya.. sholat malam 51 Iter Sholat malam setiap hari Pak? 52 53
 Itee Ya gak juga, pengennya ke arah sana, tapi ya kadang-kadang gak juga
 54 55
 Iter Ibadah seperti apa yang ingin bapak terapkan untuk diikuti oleh anak?
 56 57 58 59
 Itee Karna kita percaya akhirat ya, kayaknya itulah kita ingin anak kita beriman. Karena akhirat.. itu yang saya kerjakan di bumi ini supaya bisa semangat.. itulah
 60 61
 Iter Sebenarnya hal apa yang Bapak anggap paling penting dalam kehidupan Bapak?
 62 63 64 65 66 67
 Itee Kayaknya karna kita percaya sama akhirat, keimanan sama Allah itulah yang paling utama
 Akhirat dan keimanan kapada Allah merupakan hal yang paling penting bagi responden
 68 69
 Iter Pandangan Bapak tentang hubungan Tuhan dan manusia itu seperti apa?
 70 71
 Itee Manusia itu apa namanya ya beribadah untuk akhirat
 72 Iter Ada gak Pak titik balik dalam hidup 73 74 75 76 77 78 79 80
 Itee Sebetulnya gak ada, dia mengalir aja gitu, ya paling kita menambah ilmu, dengar-dengar dari ceramah
 Responden mengaku tidak memiliki titik balik dalam mengenal Tuhan, hal tersebut berjalan begitu saja, dengan menambah ilmu dan
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 81 mendengar ceramah 82 83
 Iter Kalau dari latar belakang keluarga Bapak dulu?
 84 Itee Biasa-biasa aja 85 86
 Iter Bapak ada bergabung dalam suatu kelompok pengajian gitu?
 87 88
 Itee O gak ada, dimana ada pengajian saya ikut
 89 90 91
 Iter Ada gak Pak pemilihan kata-kata ketika berbicara sama anak…. atau Bapak ya biasa aja ?
 92 Itee Oh saya ya biasa aja.. 93 94
 Iter Bagaimana reaksi Bapak kalau anak melakukan pelanggaran ?
 95 96 97 98
 Itee Pemarah memang kadang-kadang yaa.. Responden mengaku sebagai orang yang terkadang pemarah
 99 100
 Iter Bagaimana perasaan Bapak tentang hal itu, apa memang ingin dikurangi?
 101 Itee ee…dalam artian apa ya… 102 Iter Misalnya dalam hal apa Bapak marahnya? 103 104 105
 Itee Kalau gak patuh gitu ya, gak gak.. apa ya, kalau pencapaiannya kadang dia gak gak.. tidak sesuai dengan masa perkembangannya
 106 107
 Iter Bapak sering gak memberi alasan di balik satu aturan atau apa?
 108 Itee Ya mesti… 109 110 111
 Iter Bagimana Bapak menciptakan struktur dalam keluarga, atau kerangka kerja misalnya kamu tugasnya ini ini ini..?
 112 113 114 115 116
 Itee Oo itu saya yang gak bisa, saya gak ada ngasi tugas sama anak-anak, paling tugas saya itu kerjasama gantian sama istri.
 Responden mengaku tidak memberikan tugas apapun kepada anak
 117 118
 Iter Oh kalau sama istri gimana Pak?
 119 120 121
 Itee Sebenarnya gak ada, cuman kalau sempat itu dia kerjakan, kalau saya sempat juga saya kerjakan
 122 123
 Iter Upaya Bapak dalam memberikan motivasi kepada anak
 124 Itee Gak ada.. apa ya…di kasi fasilitas aja 125 Iter Bagaimana upaya Bapak dalam memenuhi
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 126 keinginan anak, misalnya dia minta sesuatu? 127 128 129 130131 132
 Itee Ya selama bermanfaat kita kasih, tapi kalau gak…ya gak
 Responden mengaku hanya memenuhi keinginan anak-anak yang sifatnya bermanfaat
 133 134
 Iter Kalau misalnya dia minta hape gitu misalnya Pak?
 135 136 137 138
 Itee Kalau dia memang belum butuh ya gak… dia juga gak suka minta gitu.. paling ngajak makan kemana..he eh.. kalau itu ya saya mau..
 139 140
 Iter Nilai apa yang ingin Bapak tanamkan untuk di bawa anak sampai ia dewasa
 141 142 143 144 145 146
 Itee Nilai apa ya.. agamalah, mulai dari sekolahnya
 Nilai yang paling ingin ditanamkan pada anak adalah nilai agama, mulai dari mencari sekolah
 147 148
 Iter Bapak punya rancangan untuk sekolah Talita ke depan?
 149 150 151 152 153 154 155 156
 Itee Ada.. maksudnya. gak mesti kayak sekolah yang sekarang.. yang penting saya gak mau dia di sekolah yang… nanti ketemu sama kawannya yang jajannya sehari 10 ribu misalnya… tapi ya gak tau juga nanti kalau dia mendapatkan sekolah yang bagus tapi kawan-kawannya kayak gitu juga ya mungkin juga..
 157 158
 Iter Kalau Talita sendiri uang jajannya sekarang berapa Pak?
 159 Itee Gak ada 160 161
 Iter Kalau sekolah yang sekarang, kenapa Bapak memilih sekolah tersebut?
 162 163 164 165 166 167 168
 Itee Karna ya bagus, abis itu ya sederhana, kawannya juga biasa aja..
 Alasan responden memasukkan anak ke sekolah yang sekarang, karena lingkungan dan pertemanan yang sederhana
 169 170
 Iter Menurut Bapak proses seperti apa yang membuat anak memiliki keagamaan yang
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 171 baik? 172 173 174
 Itee Contoh aja.. tapi sebenarnya dia pemahaman juga belum begitu ada, cuma karna dia tau itu kewajiban makanya dia itu apa….
 175 176
 Iter Budaya seperti apa Pak yang sebenarnya ingin Bapak tanamkan dalam keluarga?
 177 178 179 180 181 182 183
 Itee Budaya hidup sederhanalah.. yaa begini aja, kalau memang ada rezeki ya begini, kalau rezeki lagi kurang juga ya begini, jadi ya biasa-biasa aja gitu he.., satu lagi masalah moral lah akhlak yang baik
 Budaya yang ingin ditanamkan responden dalam keluarga adalah budaya hidup sederhana dan akhlak yang baik
 184 185 186
 Iter Bapak pernah gak menerangkan kepada anak tentang kehidupan yang akhirnya berpusat pada Allah?
 187 188
 Itee Ya kita sering cerita ya kalau lagi di mobil lagi ngantar sekolah..
 189 Iter Cerita apa aja Pak? 190 Itee Ya kita ni insedentil 191 Iter Misalnya Pak? 192 193 194195 196 197 198
 Itee Ya ceritanya ya… kayak cerita apalah akhirat misalnya, sejarah nabi, apa sahabat…
 Responden mengaku sering bercerita ketika mengantar anak, bercerita tentang akhirat, sejarah nabi, dll
 199 Iter Di mobil gitu Bapak ceritanya ? 200 Itee Iya. 201 Iter Sering gitu Pak 202 Itee Ya sering.. 203 204 205
 Iter Mengenai kejadian kebakaran kemarin gimana perasaan Bapak pengaruh gak sama kehidupan Bapak?
 206 207 208 209210211 212213214215
 Itee Gak.. karna kita pernah mengalami yang lebih lah.. waktu kehilangan anak kemaren..
 Musibah kebakaran yang baru saja dialami responden diakui tidak begitu berpengaruh pada dirinya, dibanding dengan peristiwa kehilangan anak yang pernah dialami
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 216 217
 Iter Bagaimana pengaruhnya sama kehidupan Bapak waktu itu
 218 219 220
 Itee Ya teringat-teringat.. gimana ya disitu berusaha menjadi orang yang lebih baik, disitu Allah mengambil itu
 221 222
 Iter Oh waktu bapak berusaha menjadi orang yang lebih baik gitu disitu Allah mencoba..
 223 224 225
 Itee Iya.. Talita juga… dia lahir autis ya.. Responden anak merupakan anak yang terlahir autis
 226 227
 Iter Oh.. memang pernah didiagnosa oleh psikiater ya Pak?
 228 Ya… 229 230
 Iter Sampai usia berapa Talita menjalani terapi ?
 231 232 233 234
 Itee Sampai TK Terapi autis yang dijalani responden anak hanya sampai pada usia TK
 235 Iter Oh.. SD enggak lagi ya 236 Itee E eh.. 237 Iter Tapi sekarang prestasi Talita bagus ya Pak? 238 239240 241 242
 Itee Ya begitulah.. Walaupun autis, responden anak memiliki prestasi sekolah yang baik saat ini
 243 Iter Mmhh.. makasi ya Pak atas waktunya..
 Responden III Wawancara I
 Tanggal : 14 November 2009 Pukul : 16.30 - 17.10 WIB Durasi : ± 40 Menit Subjek : Responden II B Iter/
 Itee Verbatim Wawancara
 Pemaknaan
 1 Iter Talita hobinya apa ? 2 3
 Itee Berenang.. kadang-kadang nonton TV, baca buku..
 Hobi responden
 4 Iter Komik?
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 5 6
 Itee Gak tau.. baca buku cerita, baca buku semuanya
 7 Iter Talita dapat ranking berapa di sekolah? 8 9 10
 Itee Gak tau, gak pernah dapat ranking satu, ranking dua sampe delapan
 Responden selalu peringkat sepuluh besar
 11 12
 Iter Berarti Talita gak pernah di luar sepuluh besar ?
 13 Itee Gak pernah 14 15
 Iter Yang ngerjaian soal matematika kemarin, Talita siapnya jam berapa ?
 16 Itee Jam tiga? 17 Iter Termasuk lama gak itu ? 18 Itee Gak lama-lama amat, itu.. 30 menit 19 Iter Susah-susah ya? 20 21
 Itee Ada yang gampang, tapi banyak gampangnya lho
 22 Iter Itu langsung dinilai sama bapak gurunya ? 23 24
 Itee Eeh.. waktu udah nyelesaikan tiga soal, di kumpul, di ponten abis tu pulang
 25 26
 Iter Talita betul semua?
 27 28
 Itee Betul, ada salah satu, tapi kita perbaiki.. betul
 29 30 31 32 33
 Iter Mmhh… kakak akan memberikan beberapa cerita, nanti kakak minta pendapat Talita tentang cerita tersebut, jawabannya terserah, tidak ada jawaban yang benar atau salah, terserah pendapat Talita gimana
 34 Itee Buat tanggapannya ? 35 36
 Iter Ya.. buat tanggapam Talita tentang cerita itu?
 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46
 Itee Sebaiknya andi tetap menceritakan bahwa Toni itu yang bersalah
 Untuk cerita dilemma moral pertama responden menjawab seharusnya subjek dalam cerita yaitu Andi, harus tetap melaporkan si Anak nakal Toni karena ia bersalah
 47 48
 Iter Walaupun si Andinya bermasalah sama Toni.. tetap ?
 49 Itee Ya tetap itu
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 50 Iter Karena ? 51 52
 Itee Karna Toninya yang salah bukan Andy nya yang salah
 53 54
 Iter Talita punya gak pengalaman seperti itu.. misalnya ada yang nakal gitu?
 55 56 57 58 59 60
 Itee Enggak.. Responden mengaku tidak memiliki pengalaman seperti cerita dilemma moral pertama
 61 62
 Iter Kalau nanti suatu hari kejadian kayak gitu Talita berani gak ngadu ?
 63 Itee Ya.. InsyaAllah.. 64 65
 Iter InsyaAllah.. Sekarang kita ke cerita kedua ya?
 66 67 68 69 71 72 73 74 75 76 77 78 79 80 81
 Itee Tindakan suaminya tu gak betul, karna itu.. mau mencuri obat untuk kesembuhan istrinya.. sebaiknya dia harus kerja keras, supaya apa… mencukupi kebutuhan istrinya lah pokoknya..
 Untuk cerita dilemma moral kedua, responden menyatakan bahwasanya tindakan subjek mencuri untuk kesembuhan istrinya tetap tidak benar, responden berpendapat ia harus tetap bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan istrinya
 82 83 84
 Iter Kalau misalnya sudah terpaksa kali gimana, di dalam cerita di sebutkan dia udah minjam sama kawannya?
 85 Itee Ya.. kerjalah 86 87 88 89 90
 Iter Pendapat Talita tentang apoteker yang menaikkan harga sepuluh kali lipat dari harga sebenarnya itu gimana? Dia apotekernya sebenernya obatnya kan cuma seharga..
 91 Itee Dua puluh ribu.. 92 93 94 95
 Iter Ya, abis tu dinaikkannya jadi dua ratus ribu, pendapat Talita tentang ini gimana, berhak gak dia mencuri karena tindakan apoteker tersebut?
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 96 Itee Gak berhak.. 97 98
 Iter Tentang apotekernya gimana pendapat Talita ?
 99 100 101102103104 105
 Itee Juga gak berhaklah uangnya itu dinaikkan sepuluh kali lipat, kan itu suaminya lagi kesusahan, udah minta-minta ke orang, harga gak sesuai itu.. itu gak sesuai harganya
 Responden juga tidak setuju dengan tindakan apoteker yang menaikkan harga sepuluh kali lipat, karena ia juga tidak berhak
 106 Iter Mmhh.. tapi tetap gitu gak berhak ? 107 Itee Iya 108 109
 Iter Kalau istrinya meninggal gara-gara itu gimana menurut Talita?
 110 Itee mm.. ya gapapa.. 111 112
 Iter Tetap gak mencuri ya.. kenapa dengan mencuri rupanya ?
 113 114 115116 117
 Itee Kan dilarang hukum islam Alasan tidak boleh mencuri menurut responden karena dilarang dalam hukum Islam
 118 Iter Sering diajarkan disekolah begitu? 119 Itee Ya.. gitulah.. 120 Iter Kalau nyontek gimana di sekolah 121 Itee Gak boleh juga 122 123 124
 Iter Gimana guru mengajarkan supaya murid gak nyontek? Kena hukum kah atau gimana?
 125 Itee mmm… kertasnya diambil 126 Iter Sering kayak gitu ? 127 Itee Ya.. jaranglah 128 Iter Kita masuk cerita ketiga ya.. 129 130 131 132 133 134 135 136137 138 139
 Itee Seharusnya Bu Amir mengadukan si Didi ke polisi, supaya dia gak kabur lagi..
 Untuk cerita dilemma moral ketiga, responden menyatakan bahwa seharusnya subjak dalam yaitu Bu Amir harus tetap mengadukan Didi ke polisi dengan alasan agar ia tidak kabur lagi
 140 Iter Sekarang si Didi sudah baik?
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 141 142
 Itee Tetap diadukanlah karna dia udah kabur selama 8 tahun yang lampau
 143 144 145 146
 Iter 8 tahun yang lalu dia jahat, tapi sekarang dia udah baik, udah bantu orang.. tapi Bu Amir tau dia buronan polisi, jadi yang dilakukan bu amir?
 147 Itee Tetap aja.. supaya dia jera.. 148149
 Iter Kalau sekarang dia udah jera misalnya gak jahat lagi?
 150 151 152153154 155 156 157 158 159 160 161 162
 Itee Gak jahat lagi.. tapi karna udah masuk ke pemukiman jadi dia pura, dia jadi baik aja
 Responden tetap berkeyakinan bahwa Didi sang buronan dalam cerita yang telah berubah menjadi baik, tidaklah benar-benar menjadi baik, hanya berupa kepura-puraan karena dia memasuki pemukiman baru
 163 164
 Iter Kalau dia memang betul-betul jadi orang yang baik ?
 165 Itee Ya gak taulah 166 Iter Ooh.. jadi tetep gitu ya dia diadukan? 167 Itee Eem.. iya 168 Iter Kita masuk ke cerita keempat ya.. 169 Itee mm… 170 Iter Agak sulit ya ? 171 172 173 174 175 176 177 178 179 180 181 182 183 184 185
 Itee Memang agak sulit.. seharusnya apa ya.. jadi seharusnya dokter itu jangan meramal bahwa dia enam bulan kedepan dia akan mati..
 Untuk cerita dilemma moral keempat, responden berfokus pada tindakan dokter yang memvoni usia pasien, responden tidak menyetujui hal tersebut karena hanya akan menambah ketakutan pasien, responden juga berkeyakinan bahwasanya dokter
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 186 187 188 189190
 itu tidak bisa meramal usia seseorang karena hanyaTuhan yang tahu
 191 Iter Karena..? 192 193 194 195 196
 Itee Yaa.. kalau emang.. kan nyawa itu kan emang duh.. emang…. Allah yang menentukan jadi dokter itu gak bisa ngeramal gak bisa apa.. gak bisa menghitung
 197 Iter Kalau dia gak bilang, apa manfaatnya? 198 Itee Eeh.. supaya pasiennya gak ketakutan 199 200 201 202
 Iter Tapi boleh gak, disini kan pasiennya merasa sakit kali, dokter itu boleh gak ngasi dosis yang tinggi untuk menghilangkan rasa sakitnya?
 203 Itee Enggak.. lebih baik di bawa ke Rumah Sakit 204 205 205 207 208
 Iter Disini dia ni udah di rawat di rumah sakit di rawat inap, dan dia minta dosis yang tinggi sama dokter itu untuk menghilangkan rasa sakitnya, dokternya boleh gak ngasi dosis yang tinggi atau lebih sama si pasien ?
 209 210
 Itee Gak tau juga, tapi maksudnya apa, obatnya apa ?
 211 212 213
 Iter Artinya dokternya boleh gak ngasi dosis yang lebih untuk mengurangi rasa sakit si pasien ?
 214 215 216 217 218 219 220221 222
 Itee Gak boleh.. dosisnya harus pas, gak boleh berlebih, gak boleh kurang
 Dalam hal pemberian dosis, responden berpendapat bahwasanya tidak boleh ada penambahan maupun pengurangan dosis
 223 224 225
 Iter Kalau pas pasiennya yang merasain kesakitan badannya, menurut Talita gimana ?
 226 Itee Maksudnya pasiennya kesakitan? 227 228 229 230
 Iter Yah kalau dosisnya kelebihan memang bisa mengurangi rasa sakit, tapi usia pasien diprediksikan bisa lebih cepat meninggalnya, tapi kalau dosisnya pas usia
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 231 232
 nya akan lebih lama, namun ia akan merasa kesakitan..
 233 234
 Itee Eeh.. jangan.. tetap, jangan juga lah.., dosisnya mesti pas
 235 236
 Iter Dan dokter yang meramalkan usia pasien tadi gimana?
 237 238
 Itee Gak bisa juga, nanti pasiennya yang ketakutan
 239 240
 Iter Bagaimana pendapat Talita tentang teman-teman di sekolah?
 241 Itee Pendapat gimana ? 242 Iter Misalnya ada yang baek.. ada yang bandel.. 243 Itee Ada yang baek ada juga yang bandel 244 245 246
 Iter Tapi kemarin ada kakak liat temen yang gangguin Talita kemarin itu, yang cowok yang gemuk itu ?
 247 Itee Hm.. (sambil tersenyum) 248 249
 Iter Sering ada yang ganggu-gangguin kayak gitu ?
 250 Itee Yaa.. udah jarang juga lah.. 251 252
 Iter Pendapat Talita tentang teman-teman yang kayak gitu gimana?
 253 254 255
 Itee Mmh.. ada juga memang laki-laki yang pernah.. ya kadang-kadang ada yang suka ngejek juga..
 256 Iter Gimana Talita kalau digituin? 257 Itee Ya.. gak maulah diejek 258 Iter Talita apain? 259 260 261 262 263 264 265
 Itee Mmhh.. cuein aja Responden mengaku tidak begitu menganggap anak-anak yang terkadang mengganggu atau mengejeknya
 266 Iter Gak di bales? 267 268
 Itee Ya dulu pernah di balas tapi sekarang udah cuek aja
 269 Iter Talita punya temen dekat gak di sekolah ? 270 Itee Punya 271 Iter Berapa orang temen dekatnya? 272 273
 Itee Ada.. tapi sebenarnya banyak, tapi ada yang lebih dekat aja
 274 Iter Dua orang ? 275 Itee Ya gitulah..
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 276 277
 Iter Dua orang yang kemaren jalan pulang sama Talita?
 278 Itee Itu satu sahabat, satu enggak 279 Iter Satu ? 280 Itee Satu sahabat, satu temen 281 Iter Beda sahabat sama temen? 282 283
 Itee Temen.. ya temen apa ya teman, apa yah.. temen itu juga apa yah.. susah bilangnya..
 284 Iter Oh kalau sahabat lah gimana sahabat itu? 285 286 287
 Itee Talita apa ya.. sahabat sama temen tu.. apa hampir sama, tapi bedanya kalau sahabat itu hubungannya lebih deket
 Responden membedakan antara sahabat dan teman
 288 Iter Ada berapa orang sahabatnya ? 289 290 291 292
 Itee Biasanya cuman satu, tapi kalau temen banyak
 Responden mengaku hanya memiliki seorang sahabat
 293 294
 Iter Sejak kapan itu bersahabat sama yang satu orang itu?
 295 Itee Sejak kelas lima.. 296 Iter Yang semalam sebelah Talita ya? 297 Itee Mmh.. namanya Wiwit 298 299
 Iter Talita suka gak dimintain tolong sama kawan gitu?
 300 Itee Yaa.. suka, tapi jangan… suka juga sih.. 301 Iter Misalnya dalam hal apa? 302 Itee Ya kalau dalam susah lah.. 303 Iter Misalnya ? 304 Itee Lagi sulit-sulit gitu.. 305 Iter Sulit ngerjain PR? 306 307 308309
 Itee Iya.. iya betol (sambil tertawa) Responden sering dimintai tolong PR oleh teman-temannya
 310 311
 Iter Kalau pendapat Talita tentang murid yang suka ngadu gimana?
 312 Itee Yaa.. cuek aja 313 Iter Talita pernah diaduin? 314 Itee Gak pernah 315 Iter Mmm….
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 Responden III Wawancara II
 Tanggal : 14 November 2009 Pukul : 16.30 - 17.20 WIB Durasi : ± 50 Menit Subjek : Responden II b Iter/
 Itee Verbatim Wawancara
 Pemaknaan
 1 2
 Iter Bagaimana pendapat Talita tentang Allah, Allah itu dalam kehidupan Talita gimana ?
 3 Itee Semuanya.. 4 Iter Semuanya maksudnya? 5 6 7 8
 Itee Maksudnya Allah itu maha segala-galanya Tuhan dalam pandangan subjek adalah Maha segala-galanya
 9 Iter Segala-galanya dalam hal apa aja? 10 11 12
 Itee Tempat memohon ampun Tuhan sebagai tempat memohon ampun
 13 Iter Biasanya mohon ampun karena hal apa aja ? 14 15
 Itee Karna manusia telah berbuat salah, abis tu minta rezeki..
 16 17
 Iter Pernah gak Talita punya pengalaman yang sangat berkesan tentang Allah ?
 18 19 20 21
 Itee Emang apa ya.. ya pernah lah, pernah juga, tapi.. Talita gak pernah bilang Allah itu gak adil.. ya cuek aja
 Responden mengaku tidak pernah mengatakan Allah tidak adil
 22 Iter Cuek maksudnya ? 23 24 25 26 27 28
 Itee Bukan..maksudnya, kalau Allah tu apa.. kalau Allah itu gak apa.. gak ngasi kita apa, kita itu.. kita tetap sabar aja.. nanti suatu saat Allah akan menolong kita
 Responden percaya bahwasanya ketika seseorang bersabar, maka suatu saat Allah akan menolong
 29 30
 Iter Ibadah apa aja yang Talita lakukan kalau di rumah ?
 31 32 33 34 35
 Itee Sholat, baca Qur’an.. puasa.. Ibadah yang biasa dilakukan responden antara lain sholat, baca qur’an, puasa
 36 Iter Puasa penuhnya sejak kelas berapa?
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 37 38 Itee Kelas dua he… (senyum) 39 40
 Iter Kalau sholat ? Sejak kelas berapa lima waktunya?
 41 42 43
 Itee Bukan.. bukan lima waktu, tiga waktu, dua waktu gitu.. atau gak empat waktu, atau gak satu waktu, sekarang udah lima waktu
 44 45
 Iter Penuh lima waktunya kapan?
 46 47 48 49 50
 Itee Sejak kelas.. kira-kira kelas satu atau dua Responden telah menjalankan sholat lima waktu sejak kira-kira kelas satu atau dua SD
 51 52
 Iter Bisa gak Talita jelasin kegiatan Talita satu harian ?
 53 Itee Kegiatan apanya kegiatan.. ? 54 55
 Iter Dari bangun pagi sampai tidur lagi..
 56 57 58 59
 Itee Kalau bangun kan biasanya jam lima lewat, abis tu wudhu, sholat, kalau masih ngantuk tidur sebentar, kadang-kadang kalau masih sempat baca Qur’an
 Responden bangun pada pukul lima, wudhu, sholat, baca qur’an
 60 Iter Sebanyak apa baca qur’annya? 61 62
 Itee Satu ain atau satu lembar
 63 Iter Abis itu ? 64 65
 Itee Mandi, jam enam, atau jam enam lewat berapa, abis itu sarapan..
 66 Iter Berangkat ke sekolahnya jam berapa? 67 68
 Itee Jam.. sekitar jam tujuh Berangkat sekolah pukul tujuh
 69 Iter sekolahnya dianterin? 70 Itee Dianterin.. 72 Iter Talita sekolahnya pernah terlambat gak ? 73 Itee Mmh..jarang gak pernah.. 74 75 76
 Iter Sekolah masuk setengah delapan ya, kata Bila kok sering terlambat juga mulai masuknya, belnya?
 77 Itee Iya.. karna hujan 78 Iter Kalau di sekolah ngapain aja biasanya? 79 80
 Itee Pas apa kegiatan disekolah.. ya belajar ee.. baca Qur’an
 81 Iter Baca Qur’annya kapan aja? 82 Itee Ee itu, dia disini kan baca Qur’an, deket itu..
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 83 deket ngambil minum 84 85 86
 Iter Satu harian itu di suruh satu murid itu harus baca dua lembar atau.. kayakmana, ditargetkan ?
 87 88 89 90 91
 Gak nentu, kadang gak nentu bacanya, kadang satu setengah lembar, kadang-kadang dua lembar, kadang-kadang dua setengah lembar, kadang-kadang tiga lembar, kadang-kadang tiga setengah lembar
 92 93
 Iter Maksudnya itu kan dibiarin muridnya baca sendiri, gitu ?
 94 95
 Itee Yah..kadang-kadang dibiarin, tapi kadang-kadang enggak
 96 Iter Itu setiap hari memang baca Qur’annya ? 97 Itee Iya.. 99 Iter Apalagi kegiatannya kalau di sekolah ? 100 Itee Belajar.. 102 Iter Keluar main-mainnya berapa kali ? 103 Itee Dua kali 104 Iter Itu kapan aja ? 105 106 107
 Itee Dari jam sepuluh sampai jam sepuluh dua puluh sama jam satu sampe jam satu dua puluh menit
 108 109
 Iter Pulangnya jam berapa ?
 110 111
 Itee Pulang biasanya belakangan ini udah jam 3 Pulang sekolah pukul tiga
 112 Iter Biasanya? 113 Itee Biasa jam tengah tiga 114 115
 Iter Setelah jam 3 apalagi aktifitas Talita?
 116 117 118 119 120 121 122
 Itee Kalau lagi tenang biasanya main game.. kalau apa istirahat dulu.. ke toko dulu, yah kadang-kadang..
 sehabis pulang sekolah, biasanya responden main game HP, terkadang istirahat atau ke toko tempat orangtua responden
 123 Iter Ngepain aja di toko? 124 Itee Nengok-nengok iyah.. 125 Iter Ashar..? 126 Itee Ashar itu.. kan sebelum ashar pulangnya 127 Iter Pulang, ashar istirahat.. 128 129
 Itee Bukan.. gini, tapi kadang-kadang main game, kadang-kadang enggak
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 130 Iter Main game nya dimana ? 131 132 133 134
 Itee Disitu.. kamar gaek Talita. Main.. main game hp (sambil tertawa), jadi sering ngabisin hp.. sering ngabisin batre hape gaek Talita..
 135 Iter Memang hobi Talita ya? 136 137
 Itee Yaa.. kadang-kadang hobi, kadang-kadang enggak
 138 139
 Iter Kok takut ketahuan Bu Ayik (kepala sekolah) ?
 140 141 142
 Itee Talita kalo lagi itu.. lagi apa, lagi capek gitu.. dan main game itu gak sering.. kadang-kadang
 143 144
 Iter Setelah itu sore menjelang maghrib ngapain aja?
 145 146 147 148
 Itee Nonton TV satu jam, selesai maghrib ya makanlah karena laper, kadang makannya ditunda-tunda sampe jam Sembilan makannya
 149 Iter Ngerjain PR nya ? 150 Itee Ngerjain PR kan malam-malam 151 Iter Ngerjain PR malam-malam jam berapa ? 152 Itee Sebelum jam lapan atau jam lapan 153 Iter Berarti tidurnya jam berapa? 154 155 156
 Itee Jam setengah sepuluh Responden tidur pukul sepuluh malam
 157 Iter Kalau ikut les-les gitu Talita ada gak? 158 159
 Itee Ada sih.. mmm tapi bukan les pelajaran, les piano gitu, tapi sekarang udah enggak lagi
 Responden pernah mengikut i les piano
 160 Iter Masih kepengen ? 161 Itee Masih kepengen… 162 Iter Apa yang Talita gak suka dari sekolah? 163 164 165 166 167 168169
 Itee Gak suka apa ya ? dikasi PR.. kalo dulu di kasi PR banyaak kali, gara-gara ikut olimpiade, banyak ngerjain soal, sehingga itu lupa latihan piano gara-gara itu
 Responden pernah mengikuti olimpiade matematika, yang menyebabkannya tidak latihan piano
 170 Iter Kok bisa lupa ? 171 Itee Bukan lupa gara-gara itu.. capeklah.. 172 Iter Jadi kesel gara-gara itu ? 173 Itee Gak kesel juga karna itu pengalaman baru.. 174 Iter Kemarin Talita dapat juara Olimpiadenya?
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 175 Itee Eng.. gak juara 176 Iter Siapa aja yang ikut berangkat olimpiade ? 177 178
 Itee Ada lima, ada olimpiade MM ada olimpiade sains, kalo olimpiade MM pesertanya ?
 179 Iter Iya siapa aja 180 181
 Itee Tiga orang laki-laki, satu Talita (sambil tertawa)
 182 Iter Ooh.. 183 Itee Mmhh 184 Iter Yang juara satu di kelas cowok atau cewek? 185 Itee Oh cewek 186 Iter Dia gak ikut ? 187 Itee Gak.. dia ikut olimpiade sains 188 Iter Oh.. berarti Talita pinter di MM ya? 189 Itee He eh.. 190 191
 Iter Kakak mau nanya pendapat Talita tentang Ibu itu gimana?
 192 Itee Tentang bunda? 193 Iter Ya.. 194 195 196 197 198 199 200 201 202 203
 Itee Ya kalau lagi kesel bunda marah.. kalau gak ya kadang-kadang bersikap lembut.. jadi gini, rencananya udah dibuat jadwal jadi nonton TV sih boleh-boleh aja, tapi jangan sering kali..
 Pendapat responden tentang ibu. Ibu responden senantiasa memberikan jadwal harian untuk responden, dan responden tidak keberatan akan hal itu
 204 Itee Oh.. Tapi Talita seneng begitu.. 205 Iter Ha ? 206 Itee Setuju.. 207 Iter Ohh.. 208 Itee Ya ada belajarnya, ada nonton TV nya 209 210
 Iter Gimana bunda ngajarkan tenteng Tuhan, Allah.. agama gitu sama Talita ?
 211 Itee Hehh.. 212 Iter Pendapat Talita aja gimana ? 213 214 215 216
 Itee Yang sering itu ayah bukan bunda, bunda kadang-kadang, ayah sering kali.. yah.. ayah tu rajin kali ngaji
 Responden mengaku yang sering mengajarkan agama adalah ayah
 217 218
 Iter Kalau bunda itu yang kadang-kadangnya gimana?
 219 Itee Tentang.. ya jaranglah kayak gitu, yang
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 220 sering tu ayah 221 222
 Iter Nah ayah sekarang gimana pendapat Talita tentang ayah
 223 224225 226 227 228
 Itee Sama juga kayak bunda, kalo.. kalo Talita apa gak serius Ayah marah, kalo Talita serius ayah gak marah
 Responden menyatakan bahwasanya ayah menginginkan responden untuk serius
 229 Iter Gak serius maksudnya, maen-maen gitu ? 230 231
 Itee Ya maen-maen gitu, jadi kadang buat ayah marah..
 232 Iter Kalau ayah ngajarin itu tadi gimana? 233 234 235 236
 Itee Ngajarin agama, ya dengan sabarlah.. jadi gini, jadi.. apa.. jadi ayah suka suruh Talita baca-baca buku Nabi
 Responden sering disuruh membaca buku-buku sejarah Nabi..
 237 Iter Setelah itu didiskusikan? 238 239 240 241
 Itee Bukan mendiskusikan, memperkenalkan lebih dekat tentang nabi… yak itu apa.. sejarah-sejarah nabi.. sahabat untuk supaya menyebarkan agama Islam
 242 Iter Ayah sering ngaji gimana? 243 244 245
 Itee Ya ngajilah, kadang-kadang di mesjid, tapi seringnya ngaji dimesjid he eh.. baca Qur’an gitu..
 246 247
 Iter Waktu kebakaran kemarin Talita sempat ngeliat gak?
 248 249 250 251 252 253 254 255 256 257
 Itee Sempat ngeliat, bagian paling belakang rumah.. jadi ginilah ceritanya, Talita kirain apaan ni kok kayak ada suara gempa bumi ya, padahal kan gak ada bergerak bumi ni, dah itu waktu keluar kok ada asap.. oh ada foging ya padahal kan gak lagi musim demam berdarah.. ternyata kebakaran.. Talita cepat-cepat lari lah.. tinggal menyelamatkan diri sendiri, bukan nyelamatin barang-barang
 Responden menceritakan kejadian ketika rumahnya kebakaran
 258 259
 Iter Yang lain sempet manggil-manggil Talita, atau Talita udah sadar sendiri ?
 260 261
 Itee Ya sadar sendiri, abis tu Talita manggil-manggil nenek
 262 Iter Nenek ada di dalam? 263 Itee Ya.. nenek di atas rumah 264 Iter Mm… tapi gak ada yang kenapa-kenapa
 Universitas Sumatera Utara

Page 102
                        

232
 265 kan? 266 Itee He eh.. 267 Iter Perasaan Talita setelah itu gimana ? 268 269 270 271 272 273
 Itee Sedihlah.. tapi gak sedih-sedih amat Perasaan responden akan kebakaran yang menimpa rumahnya tidak menyebabkannya terlalu bersedih
 274 Iter Setelah itu Talita tinggal dimana? 275 276
 Tinggal.. ya ngungsi di sebelah selama satu hari
 277 Iter Tempat siapa, saudara? 278 279 280 281 282 283
 Itee Enggak kawan, abis tu ngungsi di Tasbih, tempat tante Talita.. soalnya kan tante Talita itu.. kontrak rumah tapi gak laku-laku..
 Responden sempat pindah dan mengungsi setelah kejadian kebakaran yang menimpa keluarganya
 284 Iter Oh.. jadi disitulah ya? 285 Itee Iya, selama 10 hari 287 Iter Abis tu pindah kemari? 288 Itee Iya.. 289 290
 Iter Pendapat Talita kalau misalnya seorang yang mencuri demi kebutuhan gimana?
 291 292
 Itee Mencuri itu sebenernya ada sisi baiknya, ada sisi buruknya,
 293 Iter Maksudnya? 294 295 296 297 298 299 300 301 302 303 304 305
 Itee Curi tadi itu, itu kalau ada orang yang mencuri barang berharga itu, jadikan misalnya ada teman yang membelanya, abis tu langsung mengambilnya, padahal waktu itu mencuri itu, padahal waktu itu yang nyuri itu lagi gak ada orang, jadi langsung nyuri lah. Tapi lebih banyak sisi buruknya, tapi kalau curi karna itu karna merasa cemburu itu.. gak baik, kalau demi kebutuhan itu sebenernya baik.. tapi kalo terpaksa, bukan karna sengaja, jadi baek sebenernya mencuri ini kebutuhan..
 Pendapat responden tentang seseorang yang mencuri karena kebutuhan
 306 307
 Iter Kalau temen-temen Talita minta tolong biasanya dalam hal apa aja?
 308 Itee Hal yang kecil.. abis tu minta dibayarin 309 Iter Abis tu dibayarin 311 Itee He.. eh
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 312 Iter Kakak liat Talita gak suka lari-lari gitu ya ? 313 314
 Itee Mana suka lah namanya kan perempuan..
 315 316
 Iter Kakak liat banyak kok perempuan yang main bola itu kemarin?
 317 318
 Itee Itu anak kelas lima, anak kelas enam juga ada
 319 Iter Dari dulu Talita gak suka maen kayak gitu ? 320 321
 Itee Aa.. kadang-kadang, suka tapi kalo lagi males gak maulah..
 322 Iter Gak hobi ya ? 323 324
 Itee Talita juga suka kayak gitu, tapi agak berbahaya sukanya..
 325 Iter Apa? 326 327
 Itee Kalo ada yang agak berbahaya misalnya laying apa tu…
 328 Iter Pernah..? 329 Itee Gak pernah tapi pengen.. 330 Iter Kalau flying fox pernah ? suka Talita? 331 332
 Itee Pernah.. suka, kalau yang apa yang terjun itu, pake itu pake..
 333 Iter Flying fox? 334 335
 Itee Enggak pake apa itu kan ada apanya, sering ada di TV kalau berpetualang
 336 Iter Oh.. yaya.. layang apa itu ya? 337 Itee He eh.. pengen 338 339
 Iter Sahabat Talita gimana orangnya bisa certain?
 340 Itee Ya orangnya baek lah 341 Iter Sama-sama pendiam ya? 342343 344 345 346 347 348 349
 Itee Gak pendiam, jadi dia yang ngajarkan Talita itu untuk gak jadi pendiam.. dulu pendiam iya… yang ngajarkan Talita
 Responden menyatakan bahwasanya sahabatnyalah yang membuat ia menjadi seseorang yang tidak pendiam lagi
 350 Iter Oh.. jadi dia yang malah ngajarin Talita.. 351 Itee Ha aa.. betol 352 Iter Sekarang sebangku sama dia? 353 354 355 356
 Itee Enggak lagi, jadi gak boleh lagi sebangku dengan sahabat, nanti takutnya ngobrol (dengan nada yang semangat). Lagi belajar ngobrol.., jadi ya makanya gak lagi
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 357 sebangku sama sahabat 358 359
 Iter Pendapat Talita tentang guru-guru di sekolah gimana?
 360 Itee Mmh…sukalah, suka memperingatkan 361 362
 Iter Tapi kalau kakak liat banyak murid yang gak takut sama guru?
 363 364 365 366 367 368 369
 Itee Ya.. memang gara-gara sangking gurunya baek, itu jadinya muridnya gak takut sama gurunya
 Responden berpendapat bahwa guru-guru sangat baik, sehingga murid tidak memiliki rasa takut lagi
 370 Iter Menurut Talita sebaiknya gimana ? 371 372 373 374
 Tapi gak lembek lah.. jadi.. jadi kata guru-guru, jangan mentang-mentang gurunya baek jadi gurunya menugaskan anaknya untuk ngobrol, untuk hal yang gak baik
 375 376 377
 Iter Kalau kakak tanya Talita lebih banyak denger dari mana tentang Allah atau agama, dari bunda kah, dari ayah atau dari sekolah?
 378 379 380 381 382 383
 Itee Ya hampir sama.. tapi lebih banyak guru Responden mengaku bahwa peran sekolah lebih banyak dalam mengenalkan agama
 384 Iter Bagaimana guru ngajarin agama? 385 386 387
 Itee Bukan ngajarin agama tapi kisah tentang turunnya.. itu tentang turunnya surah-surah Al-Qur’an..
 388 Iter Menarik? 389 Itee Ya menariklah.. 390 Iter Talita kapan ujian? 391 392 393 394 395
 Itee Harusnya itu bulan September, tapi karena kasian sama muridnya jadinya itu.. apa diundur.. bulan oktober, jadinya mendesaklah.. tapi sekarang udah rajin ngerjain soal-soal.. buku soal
 396 Iter Sendiri ? 397 398
 Itee Ya sendiri.. kadang-kadang minta diajarin sama ayah atau bunda
 399 400
 Iter Ayah bunda sama-sama dari jurusan tehnik ya?
 401 Itee Iya tapi kuliahnya tempatnya berbeda
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 402 403
 Iter Oya, kemarin si Bila bilang ada nonton-nonton video gitu ya ?
 404 405 406 407
 Itee Ya ya…yang di sekolah itu.. Jadi jika manusia telah berbuat dosa Allah mendapat.. Allah mengasi siksaan yang lebih berat.. dua kali lebih berat
 Makna yang di dapat responden setelah menonton video di sekolah
 408 Iter Takut ngeliatnya ? 409 410 411
 Itee Ya takulah seperti berada di dalam neraka.. tapi waktu Talita ceritakan ke bunda itu, bunda gak percaya..
 412 Iter Bunda karna gak pernah ngeliat kali? 413 Itee He eh.. 414 415
 Iter Berpengaruh sampe berapa hari itu filmnya ?
 416 Itee Pengaruhnya… sampe setiap hari.. jadi.. 417 Iter Jadi apa? 418 419 420 421 422 423
 Jadi sebenernya Tuhan tu ini.. Tuhan itu maha pengampun, jadi.. gak gara-gara seorang manusia tu membunuh manusia yang lain, dia jadinya bunuh diri gara-gara itu.. jadi Allah masukkan ke nerakalah.. gara-gara bunuh diri
 Responden meyakini bahwasanya Allah Pengampun dan Penyayang
 424 Iter Jadi ? 425 Itee Allah itu Pengampun dan Penyayang 426 Iter Jadi kalau bunuh orang abis itu? 427 428 429
 Itee Abis itu minta ampun kepada Allah dengan sungguh-sungguh, bukan dengan cara bunuh diri
 430 431
 Iter Bunda suka gak menceritakan sesuatu sama Talita? Misalnya sesuatu itu dibicarakan
 432 Itee Yaa sukalah.. 433 Iter Misalnya sesuatu itu di kasi alasan? 434 435 436 437 438
 Itee He e.. iyah selalu.. ngajarkan tentang tata krama, jadi membuat Talita lebih dewasa, jadikan sebenernya tingkah laku Talita masih belum matang, belum dewasa, kadang-kadang itu..
 439 440
 Iter Maksudnya belum matangnya dalam hal apa?
 441 442
 Itee Gara-gara ada makan enak aja.. jadinya udah berlaku seenaknya..
 443 Iter Misalnya? 444 445 446
 Itee Bukan berlaku seenaknya, maksudnya di lantai.. abis tu tidur di lantai, terlalu ekspresif..
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 447 448
 Iter Kalau di sekolah kayak gitu juga, terlalu ekspresif?
 449 450 451452 453 454 455 456 457
 Itee Gak ekspresif.. kalo.. sebenernya Talita orangnya pendiem jika bertemu.. tapi kalau udah ketemu temen-temen jadi gak pendiam lagi.. kalau udah.. udah berapa taun lamanya tu beteman.. tapi kalo udah betemu itu orang dewasa tu jadi cerewet.. tapi kalo betemu dengan sebaya ato.. sebaya itu langsung pendiam apalagi ketemu dengan anak kecil makin pendiam..
 Responden mengaku lebih banyak bicara ketika bertemu dengan seorang dewasa dibanding dengan teman sebaya, terlebih anak-anak
 458 Iter Oh jadi sama orang dewasa cerewetnya ya ? 459 Itee He eh.., gak cerewet sih tapi banyak bicara 460 461
 Iter Kalau mama gimana bicara sama Talita? Cara mama ngomong sama Talita gimana?
 462 463 464 465 466 467
 Itee Kalau lagi marah agak itu.. lagi marah tu apa ya.. eng itu jadinya apa ya, jadinya membuat, jadi gara-gara bunda marah, Talita banyak ngurung diri, gak mau ketemu bunda, diem aja selama berjam-jam, dan abis tu kembali lagi..
 Reaksi responden ketika bermasalah dengan orangtua dengan cara mengurung diri selama berjam-jam
 468 Iter Kalau ayah? 469 470
 Itee Sama juga lah.. ya ngurung diri, gak mau ketemu ayah
 471 Iter Tugas Talita kalo di rumah apa aja? 472 473
 Itee Ngerjain PR.. kadang-kadang ngerjain buku soal
 474 Iter Kalau nyuci piring gitu? 475 476 477 478 479
 Itee Iya, kadang-kadang nyuci piring juga, tiap jum’at, sabtu, minggu, kan senin sampe kamis gak mau.. soalnya kan jum’at, sabtu, minggu kan libur, apalah.. bebaslah ngelakukan apa-apa
 Tugas harian responden yaitu mencuci piring hanya dikerjakan pada hari-hari libur
 480 481
 Iter Kalau jum’at sabtu minggu masih di kasi PR gak?
 482 483 484 485 486 487
 Itee Ya, kadang-kadang masihlah, tapi umumnya terlalu santai gitu, jadi gara-gara libur selama dua hari aja tu apa ya.. jadi kayaknya mau pergi weekend, tapi gitu jarang pergi akhir pekan gitu
 Responden mengaku waktu libur selama dua hari setiap minggunya terlalu santai
 488 Iter Kenapa ? 489 Itee Karna sibuklah.. 490 491
 Iter Kalau Talita prestasinya bagus, reaksi bunda sama ayah gimana?
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 492 Itee Yah senang 493 494
 Iter Gimana cara bunda sama ayah motivasi Talita untuk berprestasi ?
 495 496 497
 Itee aa.. tingkatkan terus belajarnya.. Cara orangtua memotivasi yaitu dengan perkataan
 498 499
 Iter Kalau Talita pengen sesuatu gimana caranya ?
 500 Itee Pengen sesuatu gimana ? 501 Iter Ya misalnya Talita pengen HP 502 503 504 505 506 507
 Itee Kadang-kadang bisa, kadang-kadang gak bisa.. jadi ya.. kadang-kadang bisa kadang-kadang gak bisa
 Responden mengaku tidak semua permintaannya dituruti oleh orangtua
 508 Iter Misalnya gimana ? 509 510 511 512
 Itee aa… apa ya? tapi kadang-kadang kalau kayak makanan gitu mau.., kayak makanan mau, tapi kalo yang benda-benda kadang-kadang gak.. gak ngasi
 Orangtua jarang memenuhi permintaan berupa benda-benda
 513 Iter Karena belum perlu gitu? 514 Itee Iya gak penting-penting amat 515 516
 Iter Apa reaksi ayah atau bunda kalo Talita melakukan kesalahan?
 517 518
 Itee Kalau bunda gak masalah amat, tapi kalo ayah marah kali.. jadinya ketakutan lah..
 Responden mengaku
 519 Iter Misalnya kalau marah karna apa? 520 521 522 523
 Itee Udah apa ya, kan.. kan kalau gosok gigi atau wudhu kan celananya harus di gulung, jadi kadang-kadang Talita lupa lah ngelipatnya, itunya celananya, jadinya dimarahinlah
 524 525 526
 Iter Gimana Talita merasakan Allah dalam kehidupan sehari-hari ? merasa diawasi Allah
 527 528
 Itee Merasa diawasi, tapi kadang-kadang Talita takut juga
 529 Iter Takutnya ? 530 531 532 533 534 535 536
 Itee Kadang-kadang Talita gak berani tidur sendiri, abis tu ngambil seseuatu di tempat yang gelap tu, jadi mesti kadang-kadang mesti ditemenin, tapi kalo.. jadi gini apalagi kalau mati lampu tapi kalau gak mati lampu enggak takut.. tapi kalau mati lampu takut kali, jadi bawa senter
 Universitas Sumatera Utara

Page 108
                        

238
 537 538
 Iter Kalau melakukan kesalahan Talita ngerasa gak, nanti Allah ngeliat?
 539 540
 Itee Jadi kan pernah waktu sholat Talita jam enam.. waktu libur lah..
 541 Iter Ketinggalan sholat? 542 543 544 545 546 547 548 549
 Itee gak.. gak ketinggalan, bangunnya jam enam, jadi Talita doa nya tu nangis-nangis mohon ampun
 Responden pernah terlambat sholat subuh, karena terlambat bangun, setelah itu responden menangis memohon ampun
 550 Iter Oh sampai nangis ya ? 551 Itee He eh.. 552 553
 Iter Itu karna sholatnya terlambat, sekarang pernah gak sholatnya terlambat lagi?
 554 555 556 557
 Itee Subuh ya gak pernah telat lagi lah, tapi kalo.. zuhur juga enggak
 Setelah kejadian itu responden tidak pernah terlambat sholat subuh lagi
 558 Iter Kalau ashar? 559 560 561
 Itee Ashar kadang-kadang jam lima kadang-kadang jam empat, jam empat ampe jam lima
 562 563
 Iter Kalau masalah yang lain-lain pernah gak Talita nangis ?
 564 565 566 567 568 569 570
 Itee Pernah juga.. jadi kan gara-gara sebenernya Talita merasa bersalah juga kalau Talita melakukan kesalahan ke ayah atau bunda, tapi kadang-kadang di sisi lain juga gak suka, kadang apa.. kok jadi cerewet kali gitu, tapi lebih baik orangtua yang cerewet daripada cuek aja
 571 572
 Iter Pernah ngadu sama Allah masalah-masalah kayak gitu ?
 573 574 575 576 577 578 579
 Itee Enggak lah, kan.. kan itu demi kebaikan kita juga, jadi gak pernah diadukan
 Untuk masalah-masalah dengan orangtua, responden mengaku tidak pernah mengadu kepada Allah
 580 581
 Iter Kalau saat ini Talita merasa paling dekat sama kawan atau sama keluarga ?
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 582 Itee Seimbanglah.. 583 584
 Iter Paling nyaman dengan siapa saat ini? Sama temankah atau sama orang-orang di rumah
 585 586 587 588 589 590 591
 Itee Sama aja, gak ada yang.. tetep tapi kalo lagi kecapean tu di suruh ambil hape lah di suruh ngambil apa-apalah, misalnya lagi kecapean tu apa kadang-kadang nolak, kadang-kadang enggak, maksudnya terpaksa gitu, tapi gak baek terpaksa justru apa.. justru makin gak enak
 592 Iter Kalau hari jum’at itu jadwalnya padat ya? 593 594 595 596 597 598 599 600
 Itee Bukan.. kan kalo hari biasa sih capek, kan kalau hari biasa tu kan emang capek kali makanya butuh santai butuh.. apa butuh hiburan supaya otak jadi tenang, he eh.. hari jum’at itu hari yang paling disenengi, he e.. hari sabtu jadi gak menyenagkan lagi, itu.. weekend jadi gak menyenangkan lagi
 Hari jum’at merupakan hari yang paling disenangi responden karena kegiatan-kegiatan di sekolah yang menyenangkan
 601 Iter Kenapa hari jum’at menyenangkan? 602 603
 Itee Jumpa kawan abis tu pulang, ya pulangnya agak lama..
 604 Iter Lifeskill yang paling Talita suka apa? 605 Itee Berenang.. 606 Iter Tadi pagi berenang ? 607 608
 Tapi sekarang udah jarang berenang (menggelengkan kepala)
 609 610
 Iter Itu kalau berenang dipisah anak cowok sama cewek?
 611 Itee Pisahlah cowok sama cewek 612 Iter Pisah jam atau pisah tempat? 613 Itee Tempat.. jam sama tapi pisah tempat 614 Iter Ohh.. Oke makasi ya Talita
 Universitas Sumatera Utara
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